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KATA PENGANTAR 

Oleh: Dr. Muhammad Jamil Ghazy 

4JLII ^ III) 

RAMBU-RAMBU JALAN UNTUK JURU 
DAKWAH 


(Semula, saya bermaksud menulis hanya beberapa 
lembar saja tentang ‘Tbnu Taimiyah” dan tentang 
risalahnya Al-Amru bil-Ma ’ruf wan-Nahyu anil-Munkar 
ini. Tetapi Allah berkehendak dan mentakdirkan yang 
lain, kata pengantar yang ringkas ini jadi suatu risalah 
panjang untuk para juru dakwah (da’i) dan menjadi 
Rambu-rambu, (’alamat dlau’iyyah), atas jalan 
dakwah). 


Al-Ma’ruf dan Al-Munkar 

Ada tiga puluh delapan kata {al-Ma ’ruf) dan 

enam belas kata (al-Munkar) di dalam Al-Qur’an. 
Al-Ma ’ruf - menurut Mufradat ar-Raghib dan lainnya - 
adalah nama setiap perbuatan yang dipandang baik 
menurut akal atau agama {syara’). Sedangkan al- 
Munkar berarti: setiap perbuatan yang oleh akal sehat 
dipandang jelek, atau akal tidak me mandang jelek atau 
baik, tetapi agama (syariat) memandang nya jelek. 


3 



Ada yang berpendapat, al-Ma ’ruf: suatu nama yang 
mencakup setiap perbuatan dikenal sebagai suatu 
ketaatan dan pendekatan diri kepada Allah dan berbuat 
baik (ihsan) kepada manusia. Sedangkan al-Munkar 
berarti sebaliknya. 

Ada pula yang berpendapat, al-Ma ’ruf ialah suatu 
nama yang mencakup setiap perbuatan yang dicintai 
Allah berupa iman dan amal salih. 


Hukumnya 

Mengajak kepada al-Ma’ruf dan melarang dari a/- 
Munkar (baca: amar ma ’ruf nahi munkar), termasuk di 
antara fardhu-fardu kifayah. 


Ibnu Taimiyah - rahimahullah - berkata: 

"Kewajiban ini adalah kewajiban atas keseluruhan 
umat, dan ini yang oleh para ulama disebut fardhu 
kifayah. Apabila segolongan dari umat 
melaksanakannya, gugurlah kewajiban itu dari yang 
lain. Seluruh umat dikenai kewajiban itu. Tetapi bila 
segolongan umat telah ada yang melaksanakannya, 
maka tertunaikan kewajiban itu dari yang lain” 

Ketika para fugaha’ (ulama fiqh) menetapkan 
dakwah adalah fardhu kifayah, sebagian orang 
menyangka, mereka boleh tidak melaksanakan 
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kewajiban dakwah itu. Duduk perkaranya tidaklah 
seperti apa yang mereka sangka itu. Sesungguhnya 
fardhu kifayah dan pelaksanaannya menghendaki 
pentingnya realisai sesuatu yang diperintahkan itu, dan 
penerapannya, serta golongan yang jadi sasaran perintah 
itu dapat menerimanya secara nyata. Apabila mereka 
tetap dalam kesesatan, mengikuti hawa nafsu, senang 
dalam kedurhakaan dan terjerumus dalam kesalahan, 
maka semua orang Islam tetap mendapat beban 
kewajiban tersebut. 

Dan diwajibkan kepada setiap Muslim melakukan 
amar ma ’ruf dan nahi munkar dalam hal-hal di mana 
orang berilmu dan orang bodoh sama di dalamnya, 
seperti zina, minum khamar (minuman keras), riba, 
ghibah. Mengadu domba, dusta, bersumpah dengan 
selain Allah dan sifat-sifat-Nya, mengandalkan diri 
kepada selain Allah Yang Maha Pemberi rezeki, 
mengganggu manusia, menolong orang dzalim, me¬ 
ninggalkan shalat, tidak menunaikan zakat, puasa, haji 
dan hal-hal lain yang sudah diketahui secara umum di 
kalangan perseorangan umat, baik peringatan itu 
bermanfaat atau tidak. Dan atas ini iji dalam firman 

Allah jJi (jj 

(Maka berikanlah peringatan, karena sesungguhnya 
peringatan itu bermanfaat) diberi arti aS (sungguh). 
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Sufyan Ats-Tsauri - rahimahullah - pernah 
menjawab ketika ada pertanyaan: Apakah seseorang 
masih harus menyeru (amar ma’ruf nahi munkar) 
kepada orang lain yang diketahui Bahwa dia tak akan 
menerima seruan itu? Jawab beliau itu: ”Ya, agar 
seruan itu nanti menjadi alasan di sisi Allah bagi si 
penyeru itu.” 

Verifikasi (Tahqiq) dan Komentar Atas Hadits 
”Mengubah Kemungkaran” (Taghyir Al-Munkar) 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri Ra, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah Saw bersabda: 

^ ■ “J ^ 

,(^cLut.A «I jj) (—ojuisl dJJjj I i i j 

’’Siapa di antara kalian melihat suatu. 
Kemungkaran, maka hendaklah dia mengubahnya 
dengan tangan (kekuatan)-nya. Jika tidak kuasa, 
dengan lisannya; jika tidak kuasa, maka dengan 
hatinya, dan ini iman yang paling lemah." (H.R. 
Muslim) 

Dan Hadits ini dengan maksud yang sama telah pula 
diriwayatkan melalui suatu jalan lain, dikeluarkan 
(takhrij) oleh Muslim dari hadits Ibnu Mas’ud Ra dari 
Nabi Saw, beliau bersabda: 
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u-^ ^ uL-^ '4r ctH 6-^ 

>—fl^il > . ^ A t l»I (j-j« < l-^} duuLuli (jjjli.tj cjLseo^fj 

^ tO^ijUi *j|U 0^^ 

■ J-ij^ ^ 0U)|l ^iUi t.\jj (j*Jj J—^ j^jfcJjhbr 

'Tiadalah dari seorang Nabi yang diutus Allah 
kepada suatu umat sebelum aku melainkan dari 
umatnya ia mempunyai penolong (hawairyyun) dan 
sahabat yang mereka berpegang teguh pada sunnahnya 
dan mengikuti perintahnya. Kemudian sesudah mereka 
muncul generasi-generasi penerus yang mereka 
mengatakan sesuatu yang mereka sendiri tidak 
melakukannya, dan melakukan sesuatu yang mereka 
tidak diperintahkan. 

Maka bagi yang berjihad terhadap mereka dengan 
tangannya, ia seorang yang beriman dan siapa yang 
berjihad terhadap mereka dengan lisannya, ia adalah 
seorang yang beriman, dan siapa yang berjihad 
terhadap mereka dengan hatinya, ia juga seorang yang 
beriman. Dan sesudah itu tidak ada sebesar biji sawi 
pun iman. ” 

Al-Ismaili mengeluarkan (takhrij) dari riwayat Al- 
Awza’i dari Umair bin Hani’ dari Ali Ra bahwa ia 
mendengar Nabi Saw bersabda: 
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(<LjLi„<>l) Vj .u. _ i ^ (>La fS-^ '” 

4ijl ■ -<jl ' t(Jl3 StiJlis L-OJi^s^ aIII Ij 

t rt ^ ^t \ t ( A^*i ^ I^Ld Sl, i , j w i ^ ^ 

"Sepeninggalku akan terjadi banyak fitnah di mana 
orang yang beriman tidak kuasa mengubah dengan 
tangannya dan tidak pula dengan lisannya. " 

Aku bertanya: Wahai Rasulullah baganimana yang 
demikian itu? Beliau menjawab: "Mereka menentang 
(mengubah)-nya dengan hatinya. " Aku bertanya lagi: 
wahai Rasulaullah, apakah yang demikian itu 
mengurangi iman mereka? Jawab beliau: ’Tidak, 
kecuali seperti tetesan air mengikis batu karang. " 

Hadits-hadits tersebut - dan banyak hadits-hadits 
lain yang semakna - menunjukkan bahwa wajibnya 
menentang kemungkaran {al-munkar) hanyalah 
menurut kemampuan yang ada. Tetapi penentangan 
dengan hati adalah keharusan.Maka jika hati tidak mau 
menentang, itu pertanda hilangnya iman dari orang 
yang bersangkutan. 

Ada suatu riwayat dari Abu juhaifah, ia 
menceritakan: Ali Ra pernah berkata: 

JL ^ <ulc. (jj iit" La Jjl (jj 

i_fl‘ ^aJ 
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"^Sesungguhnya jihad pertama yang harus diatasi 
adalah jihad dengan tangan kalian, kemudian jihad 
dengan lisan, lalu dengan hati. Barang siapa hatinya 
tidak mengetahui kebaikan (al-ma ’ruj) dan menentang 
kemunkaran (al-munkar), maka ia jungkir-balik, yang 
di atas menjadi di bawah. ” 

Ibnu Mas’ud Ra pernah mendengar seseorang 
berkata: "Celakalah orang yang tidak mau menyeru 
kepada kebaikan {al-ma ’ruj) da tidak melarang 
kemungkaran {al-munkar)" Ibnu Mas’ud berkata; 




"Celakalah orang yang hatinya tidak mengenal 
(mengetahui) kebaikan dan kemungkaran. ” 

Itu menunjukkan. Bahwa mengetahui kebaiki.n dan 
kemungkaran dengan hati merupakan kewajiban yang 
tidak bisa lepas dari seseorang, maka bagi yang tidak 
tahu, celaka ia. Adapun penentangan dengan tangan dan 
lisan, kewajibannya hanyalah menurut kemampuan 
seseorang. 

Dan Ibnu Mas‘ud-semoga Allah meridhainya - 
berkata: 


4111 ^ U_' r ii_i V 


1jji 


llI 

4j| 4.il^ 


"Hampir seseorang di antara kalian yang hidup, 
melihat suatu kemungkaran tapi ia tidak kuasa 


9 



(mengubah)nya, melainkan Allah mengetahui dari 
hatinya bahwa ia benci terhadap kemungkaran itu. ” 

Dalam Sunan Abu Dawud dari Al-’Urs bin ‘Umairah 
dari Nabi Saw, beliau bersabda: 

1 ^ 1J 1 A 1 j llit 

.I j«~i 

'’^Jika kamu berbuat dosa di atas bumi, maka orang 
yang menyaksikannya dan membencinya adalah sama 
dengan orang yang tidak menyaksikannya; dan orang 
yang tidak menyaksikannya tapi menyenanginya sama 
dengan orang yang menyaksikannya. ” 

Barang siapa menyaksikan perbuatan dosa dan 
membencinnya, ia sama dengan orang yang tidak 
menyaksikannya jika ia tidak kuasa menentangnya 
dengan tangan dan lidahnya. Dan orang yang tidak 
menyaksikannya tapi meyenanginya, ia sama dengan 
orang yang menyaksikaimya yang kuasa mementangnya 
tapi tidak melakukan penentangan. Karena setuju dan 
senang pada perbuatan dosa termasuk hal teijelek yang 
diharamkan, dan itu merusak penentangan dengan hati. 

Adapun penentangan (al-inkar, at-taghyir) dengan 
tangan dan lidah - sebagaiman telah disebut di atas 
adalah menurut kemampuan, karena hadits yang 
kikeluarkan (ditakhrij) oleh Abu Dawud dari hadits 
Abu Bakar (semoga Allah meridhainya) dari Nabi Saw, 
beliau bersabda: 
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VI ILT*^ LaIIj ^ jja (J-M (j-« L« 

.4jIJLu (jl «llil ^iluijj 

''Suatu kaum yang di kalangan mereka banyak 
diperbuat kemaksiatan, dan kaum itu kuasa mengubah 
(menentang) nya tapi tidak mau melakukannya, 
dikhawatirkan Allah akan meratakan terhdap semua 
mereka dengan siksa-Nya. ” 

Dan hadits yang dikeluarkan oleh at-Turmudzi dan 
Ibnu Majah dari hadits Abu Sa’id - semoga Allah 
meridhainya - dari Nabi Saw, bahwa beliau pernah 
bersabda dalam suatu khutbahnya: 

441^. lij (3^ (jl ^ 

Ingatlah, janganlah sekali-kali rasa takut kepada 
manusia mencegah seseorang untuk berkata dengan 
hak jika ia telah mengetahuinya.” Maka menangislah 
Abu Sa ’id dan berkata: Demi Allah, kami telah melihat 
beberapa hal, tapi himi takut. 

Dan Imam Ahmad mengeluarkan (mentakhrij)-nya, 
dan menambahkan: 

jj ji (3^ (jl Cy* (3^1 Cy^ 4j^ 

"Sesungguhnya tidak akan mendekatkan kepada ajal 
dan tidak menjauhkan dari rezeki kalau yang hak itu 
diperkatakan atau sesuatu yang besar (agung?) 
dijadikan peringatan. ” 
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Sabda Nabi Saw - tentang orang yang menentang 
dengan hatinya - ”...dan itu iman yang terlemah” 
menunjukkan, amar ma'ruf nahi munkar termasuk 
masalah iman. Dan sabda beliau ”siapa di antara kalian 
melihat suatu kemungkaran..” menunjukkan 
penentangan (terhadap kemunkaran) itu berhubungan 
dengan ’melihat’. Jika kemungkaran itu tak terlihat 
namun ia mengetahuinya, maka yang benar masalah 
kemungkaran itu tidak dihadapkan (atau tidak nampak) 
kepadanya,dan ia tidak akan diperiksa tentang apa yang 
kurang jelas baginya. 


Dorongan untuk Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Dorongan-dorongan untuk amar ma’ruf nahi munkar 
adalah: 

Mengharap pahala dari Allah. 

Takut pada siksa (hukuman) jika tidak 
melakukarmya. 

Takut akan Murka Allah kalau larangan-larangan- 
Nya dilanggar. 

Nasihat dan rasa kasih sayang atas orang-orang yang 
beriman, dan harapan dapat menyelamatkan mereka 
dari ke-keterjerumusan diri mereka dalam ancaman 
siksa Allah dan murka-Nya di dunia dan akhirat. 
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Mengagungkan Allah, membesarkan dan mencintai- 
Nya, dan bahwa Dia adalah Dzat yang pantas untuk 
ditaati maka Dia tidak didurhakai, Dzat yang pantas 
diingat maka Dia tidak dilupakan dan Dzat yang 
pantas menjadi tempat bersyukur maka Dia tidak 
diingkari, dan bahwa pelanggaran terhadap larangan- 
larangan-Nya ditebus dengan jiwa dan harta, 
sebagaimana sebagian orang dahulu ada pernah 
berkata; “Aku ingin makhluk semuanya taat kepada 
Allah dan dagingku dipotong-potong.” 

Abdul Malik bin Umar bin Abdul Aziz pernah 
berkata kepada ayahnya; ”Aku ingin, bahwa aku dan 
engkau direbus dalam periuk demi jalan Allah.” 


Sikap Halus dalam Penentangan 

Dituntut atas penyeru ke jalan Allah bahwa 
perkataannya lemah lembut dan caranya halus, sehingga 
ia memberi kesan yang baik pada manusia. Sufyan Ats- 
Tsauri berkata; “Hendaklah jangan menyeru kepada 
kebaikan dan melarang dari kemungkaran kecuali orang 
yang mempunyai tiga sifat; halus dalam menyuruh dan 
melarang, adil dan alim dalam apa yang disuruhkan dan 
dilarang.” 

Dan Al-Qur’an, di antara ayat-ayatnya yang 
menjelaskan, telah menyampaikan pesan-pesan yang 
komprehensif yang mengarahkan juru dakwah pada 
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metode terbaik dan jalan yang paling tepat, yang kalau 
mereka menempuhnya dalam usaha-usaha keilmuan 
dan amaliah, niscaya mereka memperoleh sukses besar 
dalam melaksanakan amanat yang dibebankan Allah 
kepada mereka dan dalam memegang perjanjian yang 
dibuat Allah atas mereka. Berikut ini sepuluh ayat 
untuk para juru d2kv<idhdLgm ']2idi lampu-lampu rambu 
jalan (’alamat dlauiyyah) yang menerangi dan memberi 
petunjuk: 

Ayat Pertama: 

"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 
kebaktian, sedang kamu melupakan dirimu sendiri 
padahal kamu membaca Al-Kitab (Taurat)? Maka 
tidakkah kamu berpikir? 

Ayat tersebut menegaskan, juru dakwah bila 
kenyataan dan perbuatannya tidak sesuai dengan 
perkataannya, maka ia lebih banyak berbuat yang tidak 
baik dan lebih banyak berbuat mudharat daripada 
berbuat ishlah Bahkan terkadang ia jadi sebab 
penyebaran kesesatan, kefasikan dan kemaksiatan di 
kalangan manusia, karena sebagian orang akan 
mengatakan: seandainya juru dakwah tersebut 

mengetahui dalam lubuk hatinya bahwa larangan dan 
peringatannya ada bobotnya tentu ia tidak berani 
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mendekati larangan, melakukan kerusakan dan 
kemungkaran. 

Ibn Al-Qayyim berkata: “Ulama as-su’ duduk di 
pintu surga seraya mengajak manusia dengan 
perkataanya ke sana dan mengajak mereka pula dengan 
perbuatanya ke neraka. Setiap kali lidah mereka 
mengatakan “ayolah!” perbuatan mereka mengatakan 
“jangan dengarkan!” Seandainya ajakan mereka itu hak, 
tentu manusia itu jadi orang-orang yang pertama-tama 
menerimanya. Mereka bertampang pemberi petunjuk, 
tapi dalam kenyataannya, pembegal di jalan. 


Siksa Orang Alim Dilipatagandakan 

Siksa orang alim dilipatgandakan, dibanding dengan 
siksa orang lain, bila ia durhaka kepada Allah, karena ia 
durhaka sementara ia tahu. Dan Allah telah berfirman: 


Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang me¬ 
ngetahui dengan orang-yang tidak mengetahui... ? 
(Q.S.39:9) 

Juga karena orang alim itu suatu teladan, apabila ia 
tersesat dan tergelincir, orang banyak akan ikut tersesat 
dan tergelincir pula. Sebagaimana kata pribahasa: 

iJj 
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- (ketersesatan orang alim adalah 
ketersesatan orang-orang sekalian alam). 

Dan firman Allah: 

t <-jal jdt l (jil—VL2 j 1^ I ■ t J 

uaPA* 

”Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban 
(dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di 
samping beban-beban mereka sendiri, dan 
sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat 
tentang apa yang selalu mereka ada-adakan. 
(Q.S.29:13) 

Abu Ad-Darda’ - semoga Allah meridhainya - 
pernah berkata: 

ol^ ^«JUU 

“Kecelakaan bagi orang bodoh satu kali, dan 
kecelakaan bagi orang alim tujuh kali!" 

Ali (semoga Allah meridhainya) pernah berkata: 

)JaL»JIa (< *1 (IIM a t*l*i^‘ta ^ 

^aAjJU t A . 

”Dua orang telah memotong-motong punggungku: 
seorang alim yang tak tahu malu dan seorang yang 
bodoh yang suka beribadat. Orang yang bodoh itu 
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menipu manusia dengan ibadatnya, dan si alim menipu 
dengan sifat tak tahu malunya. ” 

Seorang ahli hikmah berkata: “Orang bodoh yang 
suka beribadat dan orang pandai yang jahat telah 
berbuat kerusakan pada manusia. Yang ini mengajak 
manusia dengan ibadatnya kepada kebodohaimya, dan 
yang lain membuat manusia lari dari ilmunya dengan 
perbuatan fasiknya.” 

Imam Muslim dalam kitab Shahih-nya telah 
meriwayatkan sebuah hadits dari Usamah bin Zaid 
(semoga Allah meridhainya) ia bercerita: Aku 
mendengar Rasulullah Saw bersabda: 

t j i jjjLji 14 j jLjJI ^ 

((jMji L jtlll 

J_«T iTf ^ n j j-oLj 

.4^Tj j> *ttj 

Nanti pada hari kiamat ada seseorang dibawa 
kemudian dilemparkan ke dalam neraka, maka ususnya 
keluar. Lahu ia berputar-putar bagaikan keledai 
berputar-putar mengelilingi gilingan. Kemudian 
penghuni neraka mengerumuninya dan bertanya: "Hai 
Fulan, mengapa kamu? Apakah kamu tidak menyeru 
kepada kebaikan dan melarang dari kemungkaran? "la 
menjawab: "Bahkan! Aku telah menyeru kepada 
kebaikan, tapi aku sendiri tidak mengerjakannya: dan 
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aku melarang orang dari mengerjakan kemungkaran, 
tapi aku sendiri mengerjakannya. ” 

Al-Qurthubi, dalam mengomentari hadits itu, 
mengatakan: "Hadits shahih ini memberi petunjuk, 
bahwa siksaan terhadap orang yang mengetahui 
kebaikan {al-ma’ruj) dan kemungkaran (al-munkar) 
dan mengetahui wajibnya mengerjakan masing-masing 
keduanya kemudian melanggarnya lebih berat dari 
siksaan terhadap orang yang tidak mengetahuinya. 
Yang demikian itu karena ia seperti orang yang 
menghina larangan-larangan Allah dan meremehkan 
hukum-hukum-Nya. Ia termasuk orang yang tidak 
bermanfaat ilmunya.” 

Rasulullah Saw pernah bersabda: 

.4 t 41)1 4 *'n ^ 4^1 jnM jkjj LjI JbC JLutl 

"Orang yang paling berat siksanya nanti pada hari 
kiamat adalah orang yang tahu berilmu) yang Allah 
menjadikan ilmu orang itu tidak bermanfaat baginya. " 
(H.R.Ibnu Majah dalam kitab Sunannya). 

Ayat 44 dari surat Al-Baqarah di atas dan ayat-ayat 
semakna yang lain, membuat banyak ulama dahulu 
menghindarkan diri dari memperbanyak memberikan 
peringatan. Ibrahim an-Nakha’i berkata: “Ada tiga ayat 
yang membuat aku tidak suka memberikan cerita 
(peringatan): 

Ayat pertama: 
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"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 
kebaktian, sedang kamu melupakan dirimu sendiri, 
padahal kamu membaca Al-Kitab (Taurat)? Maka 
tidakkah kamu berpikir? " {Q.S.2AA). 

Ayat kedua: 

V La ^ 

''Hai orang-orang-orang yang beriman, mengapa 
kamu mengatakan sesuatu yang kamu tidak perbuat? " 
(Q.S.61:2). 

Ayat ketiga yang menceritakan tentang Nabi Syu’aib 
As: 


.... (ji JiJ^l Lajj 

"....Dan aku tidak berkehendak mengerjakan apa 
yang aku larang kamu daripadanya. Aku tidak 
bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama 
aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik 
bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya 
kepada Allah aku bertawakkal dan hanya kepadaNya- 
lah aku kembali. ’'(Q-S.11:88). 

Dan sesungguhnya orang-orang dahulu - Semoga 
Allah meridhai mereka — telah menyadari bahwa 
peringatan dengan (teladan) perbuatan lebih efektif 
daripada peringatan perkataan. Bahkan ada di antara 
mereka berkata: 
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. Jjvj 4- jjjl jjv J (_i!! 4- J»-J 

(Perbuatan satu orang di tengah-tengah seribu 
orang, lebih fasih dari perkataan seribu orang kepada 
satu orang). 


Siapakah di antara Kita yang Mengerjakan Sesuatu 
Yang Ia Perkatakan? 

Di sini ada pertanyaan menggeletik dan mendesak 
setiap juru dakwah ketika ia mengkaji dan 
merenungkan nash-nash di atas. Pertanyaan itu; 
Apakah makna nash-nash itu adalah juru dakwah itu 
harus tidak melakukan amar ma’ruf nahi munkar 
sampai dirinya Mencapai akhlak utama dan kesucian 
sempurna? 

Pertanyaan tadi dijawab oleh segolongan ulama dan 
imam dahulu. Maka Sa’id bin jubair berkata dalam 
suatu riwayat oleh Malik dari Rabi’ah bin Abi Abdir 
Rohman, ia menceritakan: aku mendengar Sa’id bin 
jubair berkata: 

^ J '^3 >^Lj V ftjJll jJ 

.Vj jLa-l j.j 9! La t-fjjut 

“Kalau orang tidak mau melakukan amar ma’ruf 
nahi munkar sampai dalam dirinya tidak ada sesuatu 
(hal yang tidak baik), niscaya tidak ada seorang pun 
yang menjalankan amar ma ’ruf dan nahi munkar. ” 
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Malik berkata; "Siapakah orang yang pada dirinya 
tidak terdapat sesuatu (hal yang tidak baik)?” 

Al-Hasan berkata kepada Mutharrif bin Abdillah: 
"Berilah peringatan sahabat-sahabatmu!” Ia menjawab: 
"Sesungguhnya aku takut mengatakan sesuatu yang aku 
sendiri tidak mengerjakannya.” Lalu Al-Hasan berkata; 
“Semonga Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu 
dan kepada siapa saja di antara kita yang mengejakan 
sesuatu yang ia katakan! Dan setan senang, ia telah 
menang, sehingga tidak ada seorang pun yang akan 
melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar!” 

Al-Qurthubi berkata: Orang-orang berilmu (pandai) 
berkata: tidaklah termasuk syarat orang yang 
melakukan nahi munkar bahwa ia harus seorang yang 
suci dari maksiat, tapi orang-orang yang mengerjakan 
maksiat itu melakukan nahi mungkar terhadap sesama 
mereka.” Selanjutnya Al-Qurthubi berkata: “sebagian 
ulama ushul berkata: diwajibkan atas peminum 
(minuman keras) melakukan nahi mungkarterhadap 
sesama mereka.” 


Ayat Kedua: 

^LlU flLLu La JLju ^ Oj ol 

Ij-stJLuatj l^Lj (jjjJ' 

(> 1 i_jlIjlj 4^3^! UijJjLja 
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"‘"'Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan 
apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan- 
keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setalah Kami 
menerangkannya kepada mamusia dalam Al-Kitab, 
mereka itu dilaknati Allah dan dilakanati (pula) oleh 
semua (makhhuk) yang dapat melaknati, kecuali 
mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikan 
dan menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka 
itulah Aku menerima taubatnya dan Akulah Yang Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang." (Q.S.2: 
159.160). 

Laknat (al-La ’nu) dari Allah berarti: pengusiran dan 
penjauhan dari kebaikan; dari makhluk. Laknat berati 
cacian, makian dan memohonkan kejelekan, dan 
menghadapkan kesulitan, penentangan disertai 
kebencian dan tidak tahu-menahu terhadap orang yang 
dilaknat. Yang dimaksud dengan firman Allah 

(al-La ’inun) ialah siapa saja yang dapat melaknat. Dan 
ada keterangan dalam ayat sesudah itu, yaitu: 

4 «Lili ^ jjir (illtjt jLo^a ^«^3 IjjLaj (j] 

( ^ 'i ^ (jjiLillj 

“Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati 
dalam keadaan kafir, mereka itu mendapat laknat 
Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya. ” 
(Q.S.2:161). 
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Ayat di muka memberikan petunjuk, sesungguhnya 
menyembunyikan (kebenaran dari Allah) tergolong 
dosa besar, karena Allah mesti melaknatinya. Dan 
setiap sesuatu yang berhubungan dengan agama dan 
dibutuhkan oleh orang yang dikenai kewajiban 
{mukallaj) tidak pantas disembunyikan. Siapa yang 
menyembunyikannya ia telah malakukan dosa besar. 

Firman Allah ”... Kecuali mereka yang telah taubat 
dan mengadakan perbaikan dan menerangkan 
(kebenaran)....” Memberikan isyarat bahwa taubat itu 
tidak cukup dengan hanya perkataan seseorang: “aku 
bertaubat”. Tapi sesudah taubat ia harus mengubah 
perbuatan-perbuatan jelek yang biasa dilakukannya 
sebelumnya. Jika ia seorang yang berbalik dari Islam 
(murtad) ia harus kembali kepada Islam dan men 
jalankan syariat-syariatnya. Dan jika ia seorang Muslim 
yang selalu berbuat maksiat ia harus berubah jadi 
seorang yang beramal salih dan menjauhi orang-orang 
yang selalu berbuat kerusakan. 

Firman Allah berarti: dan mereka menerangkan 
pengetahuan (kebenaran) yang mereka sembunyikan. 

”Menyembunyikan” {al-Kitman), maksudnya: tidak 
menerangkan sesuatu yang memang diperlukan (untuk 
diketahui) dan adanya sesuatu yang mendorong agar ia 
diterangkan. Seandainya tidak demikian, ia tidak 
dianggap ”menyembunyikan” Karena keterangan- 
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keterangan jelas dan petunjuk yang diturunkan oleh 
Allah sangat dibutuhkan dalam agama, maka orang 
yang mengetahuinya tapi tidak menerangkannya 
dianggap "menyembunyikan 


Mengajarkan Agama dengan Mengambil Bayaran 

Sebagian ulama memegang ayat di atas sebagai 
alasan bahwa tidak dibolehkan mengambil bayaran dari 
tugas mengajarkan agama. Karena, setalah ayat tersebut 
menunjukkan atas wajibnya memberikan pengajaran 
agama, maka mengambil bayaran daripadanya berati 
mengambil bayaran dalam melaksanakan kewajiban. Ini 
tidak boleh. 

Firman Allah yang lain juga meunjukkan hal itu, 
yaitu: 

^ jlfl 1 't o" «Lj 4_U1 (Jj-il jJl (jj 

4 aLj^l <l 1]I VJ jLiJl V| L.a tiLltjl 


"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan 
apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Al-Kitah dan 
menjualnya dengan harga yang sedikit 
(murah). 174). 

Dzahir ayat tersebut menunjukkan dilarangnya 
mengambil bayaran dalam menerangkan pengetahuan 
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(kebenaran) dan juga menyembunyikannya, karena 
firman Allah dan menjualnya dengan harga yang 
sedikit ...” tidak menghendaki mengambil harga dan 
bayaran - dalam semua jalan dan kemungkinannya- 
dari tugas mengajarkan pengetahunan (kebenaran). 

Tidak Bokeh Menyembunyikan Ilmu (kebenaran) 

Ayat tadi memberikan petunjuk, sesuatu yang 
berhubungan dengan agama dan diperlukan oleh 
mukallaf (orang yang dikenai kewajiban agama) tidak 
boleh seseorang menyembunyikannya. Siapa yang 
menyembunyikannya, dia berdosa besar. Ayat lain yang 
senada adalah firman Allah: 

A jjuiLlil «> jLi^t 

Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari 
orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu).: 
'‘Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada 
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya .. 
(Q.S.3: 187). 

Ayat yang senada lagi dalam keharusan 
menerangkan ilmu (kebenaran), meski di dalamnya 
tidak disebut-sebut ancaman bagi orang yang 
menyembunyikannya, adalah firman Allah: 
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iiuUtf» iS^ <J^= L)^ J-^ '^.3^ 

(^ ^^)uJD‘-*^ ^ (<^4^1 1 3*^J 

“... Mengapa tidak pergi dari tiap -tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepada, mereka, agar mereka waspada. 
(Q.S.9:122). 

Abu Hurairah - semoga Allah meridhainya - 
meriwayat kan dari Nabi Saw, beliau bersabda: 

.jLJI j»jj Lglc. 

“Siapa yang menyembunyikan suatu ilmu yang ia 
ketahui, nanti pada hari kiamat ia akan dikendali 
dengan kendali dari api neraka. ” 

Dan Abu Hurairah-lah yang pernah berkata - 
sebagaimana terdapat dalam kitab shahin Imam Bukhari 
dan Muslim: 

Lfl «UJI ‘ ^ ’t ^ Vj_I «UJIj «jj-uLill (jj 

“Orang-orang pada berkata: “Abu Hurairah banyak 
meriwayatkan (hadits) Seandainya tidak ada dua ayat 
dalam Al-Qur’an, tentu akau tidak meriwayatkan 
hadits. ” 
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Kemudian dia membacakan firmam Allah (yang 
artinya): 

“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan 
apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan- 
keterangan (yang jelas) dan petunjuk ... ”(Q-S.2: 159). 

Dan firman Allah: 

“Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari 
orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu): 
“Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada 
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya ” 
(Q.S.3: 187). 


Kapan Tabligh Itu Menjadi Fardhu ‘Ain? 

Adapun tentang kapan tabligh (menyampaikan 
kebenaran) itu menjadi fardhu ‘ain, memang jadi 
perbincangan para ulama kita, dan mereka sampai pada 
apa yang disebutkan oleh Ibn Al-Arabi dalam kitabnya 
Ahkam Al-Qur ’an, dia berkata: “Pada ayat itu terdapat 
ketegasan, yaitu bahwa orang yang berilmu 
(mengetahui kebenaran) apabila bermaksud 
menyembunyikannya, maka ia telah berbuat maksiat, 
dan jika ia tidak bermaksud demikian, maka ia tidak 
harus melakukan tabligh jika diketahui ada orang lain 
-melakukannya. 

Usman - semoga Allah meridhainya - pernah 
berkata: 
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JL*. La ^ ^T V_jJ libJ uw 

"Sungguh aku akan menyampaikan hadits kepada 
kalian, Kalaulah tidak ada suatu ayat dalam Al- 
Qur’an, tentu aku tidak menyampaikannya kepada 
kalian 

Urwah berkata: “Ayat itu adalah firman Allah: 


"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan 
apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan- 
keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami 
menerangkannya kepada manusia dalam Al-Kitab... 
(Q.S.2: 159). 


Abu Hurairah pernah berkata:* 

aIJI ■ A. (jLiuT i »^ (j| 


"Orang-orang pada berkata: ‘Abu Hurairah banyak 
meriwayatkan hadits. " Demi Allah, kalaulah tidak ada 
dua ayat dalam Al-Qur 'an niscaya aku tidak meriwayat 
kan suatu hadits pun. " 

Abu Bakar dan Umar - semoga Allah meridhai 
mereka - tidak meriwayatkan hadits yang mereka 
dengar dari Nabi Saw kecuali memang diperlukan. 
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”Dan Az-Zubair adalah paling sedikitnya sahabat 
yang menyampaikan hadits karena khawatir terjerumus 
ke dalam kedustaan. Tetapi mereka memandang ilmu 
(kebenaran) merata di dalangan mereka semua, maka 
yang satu akan menyampaikannya jika yang lain tidak. 

”Jika ditanyakan: apakah tabligh itu suatu 
keutamaan atau suatu kewajiban? Maka jikalau ia 
merupakan suatu kewajiban mengapa orang-orang yang 
mulia ini seperti Abu Bakar, Umar, Az-Zubair dan 
orang-orang yang seperti mereka membatasi diri dalam 
menyampaikan (hadits). Dan jikalau ia merupakan 
suatu keutamaan, mengapa mereka tidak melakukan 
perbuatan utama itu? 

Maka jawabnya: Orang yang diminta atau ditanya 
berkewajiban melakukan tabligh (menyampaikan 
kebenaran) karena ayat itu. 

Sebab ada riwayat oleh Abu Hurairah dan ‘ Amr ibn 
al-Ash, bahwa Nabi Saw bersabda: 

.jLj 1*1*» U 4 (jjC. (Jliyu (jja 

"Siapa yang diminta atau ditanya tentang suatu ilmu 
(kebenaran) tapi ia menyembunyikannya, maka ia nanti 
akan di kendali dengan kendali dari api neraka. ” 

Tetapi orang yang tidak diminta atau ditanya tidak 
berkewajiban melakukan tabligh (menyampaikanya) 
kecuali tentang Al-Qur’an saja. Sahnun berkata: 


29 



sesungguhnya hadits Abu Hurairah dan ‘Amr ini 
hanyalah berkaitan dengan masalah persaksian. 

Yang benar menurut saya ialah apa yang telah saya 
singgung, bahwa jikalau ada orang lain yang melakukan 
tabligh, maka cukuplah ia. Tapi bila ia ditimjuk, 
wajiblah ia melakukan tablihgh. 

Dan tentang keutamaan tabligh, nabi pernah 
bersabda: 

\ t Ij-aI aJLII j (^>1 

“Allah akan membuat cerah wajah seseorang yang 
mendengar perkataanku lalu menghapalnya, kemudian 
menyampaikannya seperti yang ia dengar. ” 
(Demikianlah Ibn Al-Arabi). 


Ayat Ketiga: 


“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada yang ma 'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. ” 
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Arti ((>) 

Para ulama berbeda pendapat dalam menfsirkan 
batasan arti “min dalam firman Allah: (minkum). 

Pendapat mereka terbagi dua: 

Yang pertama: Sesungguhnya “min” dalam ayat 
tersebut bukanlah untuk arti “sebagian” (at-tab’iedh), 
tetapi ia untuk menerangkan “al-jins” {genus, jenis, 
macam), (keumuman - pen.) Para ulama yang 
berpendapat demikian berpegang kepada dua dalil: 

(1) Sesungguhnya Allah mewajibkan amar ma’ruf 
nahi munkar kepada setiap golongan (umat), 
sebagaimana dalam firman-Nya: 

”Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 
yang ma ’ruf, dan mencegah dari yang 
munkar... ' (Q.S.3: 110). 

(2) Sesungguhnya wajib atas setiap orang mukallaf 
melakukan amar ma’ruf nahi munkar, baik 
melalui tangannya, lisan atau hatinya. 

Kemudian mereka berkata: Bila telah tegas 
demikian, maka arti ayat tersebut: “Jadilah kalian suatu 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. 
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Mereka memandang, bahwa “min” dalam ayat itu 
sama seperti” min” (j>a) dalam firman Allah: 

(jj« (jjijvjJl Ij J n-vla 

(... maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang 
najis itu...). (Q.S.22:30) 

Kemudian mereka berkata: Sesungguhnya hal itu, 
meskipun ia diwajibkan atas semuanya, tatapi bila 
sebagian telah melakukannya, maka lepaslah beban 
kewajiban dari yang lain. Bandingannya adalah firman 
Allah: 

VL2jj 

(Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa 
ringan atau pun merasa berat..). (Q.S.9:41) dan firman 
Allah: 

L«ail LIIlc. iJmj Vj 

(Jika kamu tidak berangkat untuk 
berperang niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa 
yang pedih ...). (Q.S.9:39). Perintah dalam ayat-ayat 
tersebut dan ayat ayat yang senada adalah umum. 
Kemudian bila segolongan umat ada yang menjalankan 
perintah itu, cukuplah, dan lepaslah beban kewajiban 
dari yang lain. 

Yang kedua: Bahwa “min” (j>#> dalam ayat itu punya 
arti “sebagian” (at-tab’iedh). Para ulama yang punya 
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pendapat demikian dapat dimasukkan ke dalam dua 
pendapat: 

(1) Sesungguhnya pengertian “min” adalah, dalam 
umat terdapat didalamnya orang-orang yang 
tidak punya kemapuan berdakwah, melakukan 
amar ma’ruf nahi munkar seperti kaum wanita, 
orang-orang sakit dan orang-orang lemah. 

(2) Sesungguhnya perintah (at-taklif) itu khusus 
kepada ulama (orang-orang berilmu, alim). 
Karena ayat itu mengandung perintah dengan 
tiga hal: menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
munkar. Dan jelas, dakwah membutuhkan 
ilmu (pengetahuan), ilmu tentang kebajikan 
(al-khair), ilmu tentang yang ma’ruf dan ilmu 
tentang yang munkar. Karena orang bodoh 
(yang tidak punya ilmu) boleh jadi menyeru 
kepada kebatilan, menyuruh kepada yang 
munkar dan mencegah dari yang ma’ruf. Dan 
bisa-bisa-ia berlaku kasar di tempat yang 
seharusnya ia bersikap lemah-lembut, bersikap 
lemah-lembut di tempat yang seharusnya ia 
berlaku keras, dan mencela kepada orang yang 
tidak bertambah keingkarannya kecuali secara 
terus-menerus dan melampaui batas. Maka 
jelaslah, perintah itu ditujukan kepada para 
ulama. Tidak diragukan lagi, para ulama itu 
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sebagian dari umat. Yang artinya senada 
dengan ayat itu adalah firman Allah: 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya. ”(Q-S.9:122). 

Selain itu, para ulama sepakat bahwa itu fardhu 
kifayah, yaitu bila sebagian orang telah ada yang 
menjalankannya, maka lepaslah kewajiban tersebut dari 
yang lain. Jika perintah memang demikian, maka 
tafsirannya; “Hendaklah sebagian kamu menjalankan 
itu.” Ini perintah wajib atas sebagian, bukan atas 
semuanya. 


Ketegasan dari “Menyuruh” dan “Mencegah” 

Dalam ayat di atas, yang sedang dibicarakan, 
terdapat keterangan tentang wajibnya menyuruh kepada 
yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar dari 
beberapa segi; 

Pertama; firman Allah (Dan hendaklah ada) 

adalah suatu bentuk perintah {amar), sedang lahir dari 
bentuk perintah, berarti mewajibkan {ijab). 
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Kedua: dalam ayat itu terdapat penegasan {ta ’kied) 
bahwa keberuntungan dikaitkan dengan “menyuruh” 
dan “mencegah”. Ini gaya bahasa pengkhususan dan 
pembatasan (al-hashr), di mana Allah berfirman: 

{dan mereka itulah orang-orang yang beruntung). 

Ketiga: keberuntungan hanya tertentu kepada mereka 
yang menjalankan dan melakukan kewajiban. Jikalau 
semua orang tidak melakukannya, maka berdosalah 
semua orang yang kuasa melakukanya. 

Keempat: dalam ayat di atas ada keterangan, bahwa 
itu fardhu kifayah, bukan fardhu 'ain, dan bila telah ada 
sebagian yang melakukannya, maka lepaslah kewajiban 
dari yang lain. Karena tidak difirmankan: 

(Hendaklah tiap-tiap kamu menyuruh kepada yang 
ma ’ruf), tetapi Dia berfirman: 

4_4l 

(Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat..) 


Siapa yang Harus Melakukan Amar Ma’rufNahi 
Munkar? 
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Di sini timbul suatu pertanyaan: Siapakah yang 
harus melakukan amar ma ’ruf (menyuruh kepada yang 
ma ’ruf) dan nahi munkar (mencegah dari yang 
mungkar)? 

Jawabnya: setiap Muslim yang kuasa, dan tidak ada 
keyakinan dalam dirinya bahwa jika ia melakukan 
penentangan, niscaya ia mendapat kemudharatan besar, 
atau bahwa cegahannya tidak digubris. Namun, ini 
dianggap baik (mustahabb), karena terdapat usaha 
menampakkan syiar Islam dan memperingatkan 
manusia pada perintah-perintah agama. 

Siapa yang Menjadi Sasaran Amar Ma’ruf nahi 
Munkar itu ? 

Jawabnya: setiap orang yang mukallaf bahkan juga 
orang yang tidak mukallaf seperti anak-anak dan orang 
kurang akal, bila dikhawatirkan adanya mudharat dari 
orang-orang selain mereka. Anak-anak dicegah dari 
perbuatan yang diharamkan, sehingga mereka tidak 
biasa mengerjakannya. Juga mereka dipaksa shalat, 
sehingga terbiasa. 


Ayat keempat: 

ia (j-«l jJj 4JL11 j 


36 



"Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma 'ruf dan mencegah 
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik 
bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orangorang yang fasik. ” 
(Q.S.3;110). 


Umat yang Terbaik... Mengapa? 

Ayat ini menimbulkan dua pertanyaan 

Pertama: dari segi mana amar ma’ruf nahi munkar 
dan iman kepada Allah menjadikan umat ini terbaik. 
Padahal ketiga sifat itu juga ada pada umta-umat lain? 

Jawabnya: seperti ditegaskan oleh Ar-Razi, umat ini 
di unggulkan dari umat lain, karena, umat ini 
melakukan amar ma’ruf nahi munkar melalui jalan yang 
paling kuat, yaitu peperangan. Karena penentangan 
terhadap yang munkar terkadang melalui hati, lisan atau 
tangan, dan yang paling kuat melalui peperangan. 

Kedua: mengapa amar ma’ruf nahi munkar 

disebutkan. Lebih dahulu daripada iman kepada Allah, 
padahal iman ke pada Allah mesti didahulukan dari 
setiap bentuk-bentuk ketaatan? 

Jawabnya: sebagaimana ditegaskan pula oleh Ar- 
Razi sesungguhnya iman kepada Allah merupakan hal 
yang sama sama ada di kalangan semua umat (yang 
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beragama). Maka tidak mungkin bahwa yang 
menetukan dalam keunggulan ini adalah iman yang ia 
sama-sama menjadi ukuran masing masing. Tapi yang 
menetukan dalam kelebihan ini ialah keadaan umat ini 
yang lebih kuat dalam melakukan amar ma’ruf nahi 
munkar daripada umat-umat lain. 

Ayat kelima: 

(VA)(jjjL4*j 1^1 Lftj dltj 

'Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil 
dengan lisan Daud dan Isa putera Maryam. Yang 
demikian itu, di sebabkan mereka durhaka dan selalu 
melampaui batas. ” 

"Mereka satu sama lain selalu tidak melarang 
tindakan munkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu. ” 
(Q.S.5: 78-79). 


Ashhab as-Sabt dan Ashhab al-Ma’idah 

Kebanyakan ulama mufassir berkata, yaitu tentang 
Ashhab as-Sabt (orang-orang Bani Israil yang berbuat 
maksiat pada hari sabtu) dan Ashhab al-Ma ’idah 
(orang-orang Bani Israil yang mendapat hidangan dari 
Allah). Ashhab as-Sabt adalah mereka yang dilaknati 
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dengan lisan Daud; dan Ashhab al-Ma’idah adalah 
mereka yang dilaknati dengan lisan Isa As. 

Sebagain mufassir berkata: orang-orang Yahudi 
menyombongkan diri sebab mereka dari anak cucu 
Nabi-nabi, Maka Allah menurunkan ayat ini agar ia 
menunjukkan bahwa mereka dilaknati dengan lisan 
Nabi-nabi. 

Kemudian Allah berfirman: 

('V 1 I J Laj LiU j 


"...Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu 
berbuat durhaka dan melampaui batas. "(Q-S.2: 61). 

Maksudnya: laknat karena mereka durhaka, dan 
melampaui batas dalam kedurhakaannya. 

Kemudian Allah menjelaskan “kedurhakaan” {al- 
ma’siat) dan “melampaui batas” {al-i'tida) dengan 
firman-Nya: 




(...mereka satu sama lain selalu tidak 
melarang tindakan munkar yang mereka perbuat...) 


Arti ”At-Tanahi” 

At-Tanahi di sini punya dua arti: 

Pertama: - dan ini pendapat kebanyakan ulama 
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(>a 4 J .1 yaitu bahwa mereka satu sama lain 

tidak saling melarang. 

Ibnu Mas’ud meriwayatkan dari Nabi Saw, beliau 
bersabda: 

(>*J ‘ ur^J 6-" 

"Siapa yang senang perbuatan suatu kaum, maka ia 
termasuk golongan mereka; dan siapa yang 
membiarkan (memperbanyak) mayoritas suatu 
golongan, maka ia termasuk golongan mereka. ” 

Kedua: berarti al-inthiha’ (berhenti). Contoh: 

(berhenti menyuruh). 

Berkata Ar-Razi: Berhenti dari sesuatu setelah ia jadi 
dikerjakan adalah tidak mungkin. Maka mengapa Allah 
mencela mereka? Dia jawab: Ini bisa dijawab dari 
beberapa segi: 

Pertama: yang dimaksud ialah mereka tidak berhenti 
mengulangi perbuatan mungkar yang telah mereka 
kerjakan. Kedua: mereka tidak berhenti dari 

kemungkaran yang ingin mereka kerjakan dan 
mendatangkan peralatannya. Ketiga; mereka tidak 
berhenti dari menetapi kemukaran yang mereka 
kerjakan. 
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Kekurangan Pertama yang Menimpa Bani Israil 

At-Turmudzi dan Abu Dawud mengeluarkan 
(takhrij) hadits dari Abdullah ibn mas’ud-semoga Allah 
ridha kepadanya - yang berkata: Rasulullah Saw 
bersabda: 

La Jjl (Ji-J La Jj? (jl 

jjAij JulII dLdJj ^ (lLU ^ ^juusij La 4111 Ijub L • d J 

1 alA lij 4_!L^=I jj) tiUj {_,-lc. <jLLqj 4JL>. ^j^lc. 

(j-^a I ij > jjj jJI ^jjJ :dt^ ^ p J ull^i I 

"Sesungguhnya pertama kerusakan yang terjadi 
pada Bani Israil, yaitu seseorang jika bertemu 
kawannya (yang sedang berbuat maksiat), menegur: 
“Hai Fulan, takutlah kepada Allah dan hentikan apa 
yang engkau perbuat, karena ia tidak halal bagi 
engkau Kemudian esok harinya bertemu lagi (sedang 
berbuat itu juga). Tapi ia tidak menegurnya, bahkan ia 
menjadi teman makan, minum dan teman duduknya. 

Maka ketika demikian perbuatan mereka, Allah 
menutup hati masing-masing. Kemudian Allah 
berfirman (yang artinya): ’Telah dilaknati orang-orang 
kafir dari Bani Israil... dan seterusnya. " 

Rasulullah pernah bersabda: 
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Ju (_yLl (j J i U ^ ^<<lJljil^ 

4111 jl i Ij—tiaS (J t<* 4_j^-uaufljJj IjJal { j '** 




"Sekali-kali jangan! Demi Allah, sungguh hendakah 
kalian menyuruh kepada yang ma ’ruf, mencegah dari 
yang munkar, dan sungguh hendaklah kalian menahan 
tangan orang dzalim, mengembalikannya kepada yang 
haq dan menahannya pula kepada yang haq, atau 
(kalau tidak) maka Allah akan menutup hati kalian, dan 
melaknati kalian sebagaimana Dia telah melaknati 
mereka. ” 


Amar Ma’ruf Diwajibkan atas Umat-umat Dahulu 
Kala 


Ayat di atas menunjukkan, amar ma’ruf nahi munkar 
diwajibkan atas umat-umat dahulu kala. Ini fa’idah dari 
kerasulan dan makna dari khilafat kenabian. 


Al-Hasan pernah berkata: 


«u a lU (2>C- (jj# 


"Siapa yang menyuruh kepada yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang munkar, maka la adalah khalifah 
Allah di negerinya, hhalifah Rasul Nya dan khalifah 
kitab-Nya. ” 
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Ada riwayat dari Durrah binti Abi Lahab, dia 
berkata: Datanglah seorang lelaki kepada Nabi Saw - 
beliau sedang di atas mimbar - dan bertanya: “Siapakah 
manusia terbaik wahai Rasulullah?” Beliau jawab: 

’lalah orang yang paling banyak menyuruh kepada 
yang ma ’ruf dan mencegah dari yang mungkar, yang 
paling takwa kepada Allah dan yang paling banyak 
silaturrahmi." 


Ayat Keenam: 

I j] V I rliVjt 1^1^ 

( ^ * 0IfjjLuu ^ru,ife> Lw 1. « ^ ^ 4lll 

”Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; 
tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu bila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya 
kepada Allah kamu kembali semuanya, maka Dia akan 
menerangkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.” 105). 


Menolak Syubhat yang Tersebar 

Lahir ayat ini menunjukkan, amar ma’mf nahi- 
munkar bukan suatu kewajiban atas manusia bila ia 
telah menetapi jalan lurus. Karena ia tidak akan disiksa 
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lantaran suatu dosa yang diperbuat oleh orang lain. 
Pengertian lahir tadi tertolak oleh hadits-hadits dan 
perkataan sahabat dan tabi’in dalam menafsirkan ayat 
itu. Abu Dawud, At-Turmudzi dan lainnya 
meriwayatkan suatu riwayat dari Qais, dia berkata: Abu 
Bakar Ash-Shiddiq - semoga Allah meridhaninya - 
berpidato kepada kami, beliau bekata: 

Ij-iLuI (j-J jJI l^tL) : LjJLjG d ^ <j 

.( I V ^^-11II AjT 

"Sesungguhnya kalian membaca ayat ini dan 
mentakwilkannya dengan selain takwilnya: “Hai 
orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah 
orang yang itu akan memberi mudharat kepadamu 
apabila kamu telah mendapat pertunjuk... ’ (Q.S.5: 
105) 

Dan aku telah mendengar Rasulullah pernah 
bersabda: 

1^1 JL5U 4111 ^^ «J (j! lLLuijI 4jJb I jfj I jj (jjlltl 

(Sesungguhnya seseorang jika melihat orang lain 
berbuat dzalim, tapi ia tidak menahan tangannya, maka 
Allah akan menimpakan adzab kepada mereka dari 
sisi-Nya). 

Juga Abu Dawud, At-Turmudzi dan laiimya 
meriwayatkan hadits dari Abu Umayyah Asy-Sya’bani, 
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dia bercerita: Pada suatu waktu akan datang kepada 
Abu Tsa’labah Al-Khasyini, dan bertanya kepadanya: 
"Bagaimana engkau berbuat dengan ayat ini?” Dia balik 
bertanya: “Ayat yang mana?” Aku menjawab: “Firman 
Allah: ”Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; 
tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk 
... .”Dia berkata: 

4 X 11 fj. \jija 4 X 11 ‘ic I j 'iC LlJt—ui 1 1 rtt AiJb ^-^1 

1:^1 J -t 1 tJ nj 

A_ioL>o ti.Lt\j>;3 4jt^ Lfcjj-a Lc.Llsu9 

(jXiii (*l 111.^ 

"Ingatlah! Demi Allah, aku telah menanyakan ayat 
itu kepada yang ahli, aku menanyakanya kepada 
Rasulullah Saw, maka beliau bersabda: "Hendaklah 
kalian satu sama lain saling menyuruh kepada yang 
ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, sehingga bila 
kamu melihat kekikiran yang ditaati, hawa nafsu yang 
diikuti, dunia yang didahulukan, dan orang yang punya 
pendapat mengagumi pendapatnya sendiri, maka jaga 
dirimu sendiri, dan tinggalkan urusan orang umum. " 

Ibn al-Mubarak berkata: “Firman Allah 

(jagalah dirimu) dialamatkan kepada semua 
orang beriman, yang maksudnya: 

(jagalah pemeluk agama mu), seperti firman Allah Vj 
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...aM i j 1 -r, (janganlah kamu membunuh dirimu), 
seakan-akan Allah berfirman: 


1 . I 


(hendaklah sebagian kamu menyuruh kepada yang 
ma ’ruf kepada sebagian yang lain; dan juga sebagian 
kamu mencegah sebagian lainnya dari yang munkar).. 
Ia menunjukkan wajibnya amar ma’ruf nahi munkar, 
dan tidak akan memberikan mudharat kepadamu 
kesesatan orang-orang musyrik, munafik dan ahlul- 
kitab.” 


Dan sa’ied Ibn al-musayyab berkata: “Arti ayat 
tersebut: Tidak akan memberi mudharat kepadamu 
orang yang sesat apabila kamu telah mendapat petunjuk 
sesudah melakukan amar ma’ruf nahi munkar.’ 


Kiasan (kinayah) dalam Ayat Tersebut 

Sesungguhnya dalam firman Allah 

(tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 
mudarat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk) terdapat gaya bahasa kiasan (^maya/z), yang 
maksudnya: melarang orang-orang beriman dari 
terpengaruh oleh kesesatan orang-orang sesat, sehingga 
dapat menyebabkan mereka meninggalkan jalan 
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petunjidc. Mereka jadi sibuk memikirkan kesesalan 
orang-orang sesat dan akibat perihal mereka, sehingga 
yang demikian itu melupakan mereka untuk 
memperbaiki diri mereka sendiri. Tapi yang wajib bagi 
orang beriman adalah menyeru kepada Tuhanya, 
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
mungkar, kemudian membawa segala sebab dan 
akibatnya kepada Allah Swt. Kepada (-) Nya semua 
urusan dikembalikan. 

Adapun mencelakakan dirinya sebagai sesalan dalam 
usaha menyelamatkan orang lain dari kecelakaan, maka 
hal ini belum pernah diperintahkan, sebagaimana juga 
orang mukallaf tidak akan disiksa lantaran perbuatan 
(dosa) orang lain. Maka ayat itu termasuk dalam 
pengertian firman Allah: 

"Maka barangkali kamu akan membunuh dirimu 
karena bersedih hati sesudah mereka berpaling, 
sekiraya mereka tidak beriman kepada keterangan ini 
(Al-Qur’an). ”(Q.S.18:6) 


Ayat Ketujuh: 

■ ..tl M SjjusL». (!>£. 

4_U1 LajS ^ cJlS S IjjL^ L»j 

L«ia(^ 10(j>^ {«i 1 jjj-iii Lla£. jt 
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Ij—(ij I ii t l (jj j ij o-J j-!l Lu^t 4_j La Ij_ujU 

LlL 4Ju::: ^ dy- Loi^ ( ^ *^0)d)j^ ‘ IjjI^tz» L^j (j ' i_j| jUu 

(^’l’\)(jrtJLjjL>- 

’D«rt tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri 
yang terletak di dekat laut ketika mereka melanggar 
aturan hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka 
ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung- 
apung di permukaan, dan di hari-hari yang bukan 
Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 
Demikian Kami mencoba mereka karena berlaku fasik. 

’Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka 
berkata: “Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah 
akan membinasakan mereka atau mengadzab mereka 
dengan adzab sangat keras?” Mereka menjawab: 
“Agar kami punya alasan (pelepas tanggung jawab) 
kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa. ” 

Maka tatkala mereka mehupakan apa yang 
diperingatkan kepada mereka. Kami selamatkan orang- 
orang yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami 
timpakan kepada orang-orang yang dzalim siksaan 
yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik. ” 

'Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap 
apa yang dilarang mereka mengerjakannya, Kami 
katakan kepadanya: "jadilah kamu kera hina! ” (Q.S.7: 
163-166). 
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Golongan Yang Tiga 

Ayat di atas menunjukkan, penduduk negeri itu 
terbagi tiga golongan: satu golongan berbuat mungkar, 
dan berbuat durhaka dengan berburu di laut hari sabtu; 
satu golongan melarang perbuatan yang dilakukan oleh 
golongan pertama dan menjauhi mereka, dan golongan 
ketiga berdiam diri, tidak melakukan perbuatan itu dan 
tidak melarangnya, tapi ia berkata kepada golongan 
(kedua) yang menentang: “Mengapa kamu mencegah 
mereka, padahal kamu sudah tahu mereka dicap sebagai 
orang-orang celaka, bahwa tersebab kesombongan 
mereka terhadap apa yang mereka dilarang 
mengerjakannya — akan mendapat siksa dari Allah, 
karena cegahan kamu tehadap mereka itu tidak ada 
gunanya. 

Golongan kedua (yang menentang) menjawab: 
“Kami melakukan itu sebagai alasan (pelepas tanggung 
jawab) kepada Tuhan kami karena perjanjian amar 
ma’ruf nahi mungkar yang telah dibuat - Nya dengan 
kami.” Kemudian Allah Swt menetapkan keselamatan 
bagi orang-orang yang melarang, dan kecelakaan bagi 
orang-orang dzalim. 

Ibnu katsir berkata: “Dan Allah tidak berbicara 
tentang orang-orang yang diam; karena balasan itu 
termasuk jenis amal perbuatan. Maka mereka tidak 
patut mendapat pujian, dan mereka tidak berbuat dosa 
besar sehingga perlu dicaci.” 
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Nasib Golongan yang Diam 

Ar-Razi berkata: “Dan ketahuilah, sesungguhnya 
lafaz ayat itu menunjukkan, golongan yang melanggar 
aturan itu celaka, dan golongan yang mencegah dari 
yang mungkar selamat. Adapun orang-orang yang 
mengatakan: ^ 

{mengapa kamu menashihati...). 

Para ulama tafsir berbeda pendapat, dari golongan 
manakah, mereka itu?” 

Ada riwayat dari ibnu Abbas, tentang mereka, tidak 
dapat diberikan keterangan {tawaqquj), (karena kita 
harus bergantung pada keterangan dari Asy-Syari’). 

Dari ibnu Abbas juga diterima riwayat: 

4_jV| b—d I j| :1C:. ;All t~, 

i lj, „£a .. l A J ^<U I » (j-J jJl oi 

"Celakalah dua golongan, dan selamatlah golongan 
yang melarang. Ibnu Abbas apabila membaca ayat itu, 
beliau menangis, dan berkata: “sesungguhnya mereka 
yang tidak mencegah dari munkar ini, celaka. Dan 
kami melihat beberapa hal yang kami mengingkarinya, 
kemudian kami diam dan tidak berkomentar apa-apa. ” 

Al-Hasan berkata: Golongan yang diam, selamat. 
Maka dua golongan selamat, dan satu golongan laninya 
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celaka. Para ulama yang berpendapat dengan 
keselamatan mereka itu berhujjah, bahwa perkataan 
mereka: Ll 4iJl UjS («J 

{mengapa kamu menasihati kaum yang akan 
membinasakan mereka atau mengadzab mereka dengan 
adzab sangat keras) menunjukkan mereka sangat 
menentang, dan tidak ikut memberi nasihat karena 
yakin, nasihatnya tidak akan digubris dan berbekas. 
Jika ada pertanyaan: Tidak memberi nasihat adalah 
maksiat, dan mencegah memberi nasihat Juga maksiat. 
Maka mereka yang berbuat demikian tentu termasuk 
dalam firman Allah:.. ”.. dan Kami timpakan kepada 
mereka orang-orang yang dzalim siksaan yang keras, 
disebabkan mereka selalu berbuat faisk? ” (Q'S.7: 165. 
tersebut di atas). 

Kami menjawab: Itu tidak mesti. Karena mecegah 
dari yang mungkar hanya kewajiban kifayah, yaitu jika 
sebagain telah ada yang melakukan, maka lepaslah 
kewajiban itu dari yang lain. 


Alasan Kepada Tuhanmu 

Firman Allah: 


jjjAo ijA\ »j 



(mereka menjawab: “Agar kami mempunyai alasan 
kepada Tuhanmu, dan supaya mereka betakwa”) 
menunjukkan, kewajiban mencegah dari yang mungkar 
tidak gugur meski diketahui cegahan itu tidak akan 
berhasil. Karena adanya penerimaan dan kepatuhan, 
bukan temasuk syarat. Maka kalau hanya menjalankan 
suatu rukun pokok dari rukun-rukun agama, dan 
cemburu kalau-kalau hukum-hukum Allah dan 
larangan-larangan-Nya dilanggar, tentu itu cukup 
sebagai hasilnya! 


Ayat Kedalapan: 

4JlII (jI o I j A-u 3L>* ^ r4 V 1 ^ ^ 

( V0)L^L2jkJ| 

Dan pelihara dirimu dari siksaan yang tidak khusus 
menimpa arang-orang yang dzalim saja di antara 
kamu. Dan ketahuilah, Allah amat keras siksaan-Nya. ” 
(Q.S.8: 25). 


Qira’at 

Syaikh Ibnu Taimiyah berkata: Segolongan ulama 
salaf 

membaca: iioLS- I 
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(dengan bentuk positif). 

Kedua. qira ’at (bacaan) tersebut sama-sama benar. 
Karena pelanggar aturan-aturan Allah adalah orang 
yang dzalim. Bagi yang tidak melakukan penentangan 
dianggap tidak dzalim, karena ia tidak takut 
menyertainya. Dan terkadang ia dianggap mengingat ia 
tidak menjalankan kewajiban (menentang). Dan atas ini 
maksud firman Allah: 

^ LUfl 

^ ^ 0 . >1A \ ^ “ J ^ * L_i 1 i-kAJ 1^4 'tn 


“Maka tatkala mereka melupakan apa yang 
diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang- 
orang yang melarang dari perbuatan jahat dan kami 
timpakan kepada orang-orang.yang dzalim siksaan 
keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik. ” 
(Q.S.7:165). 

Maka Allah menyelamatkan orang-orang yang 
melarang. Adapun yang tidak suka perbuatan dosa dan 
mereka yang mengatakan”... Mengapa kamu 
menashihati kaum yang Allah akan membinaskan 
mereka atau mengadzab mereka dengan adzab yang 
sangat keras..” (Q.S.7:164), menurut kebanyakan 
ulama, mereka selamat, kerena mereka tidak suka, 
maka mereka menentang menurut kemampuan yang 
ada pada: mereka. Adapun orang yang tidak menetang 
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sama sekali, maka sesungguhnya orang itu dianggap 
dzalim dan akan mendapatkan siksa, sebagaimana Nabi 
Saw pernah bersabda: 

.<LLo j-^alJLl Ijlj llsj (jjiLJI (jj 

"Sesungguhnya orang-orang, bila mereka melihat 
kemungkaran, tetapi mereka tidak mengubah 
(mencegah, menentang)nya, Allah akan menimpakan 
siksa kepada mereka." 

Hadits tersebut sesuai dengan arti ayat di atas. 

Selanjutnya Ibnu Taimiyah berkata: yang 
dimaksudkan adalah, sama-sama benar dibaca negatif 
(an-nafyu) dan positif (al-itsbat) dengan dua padangan. 
Seperti firman Allah 

^^^14 Ij4.lla (jjjlll (j 

{...yang tidak khusus menimpa orang-orang yang 
dzalim saja di antara kamu...), yaitu tidak hanya 
terbatas pada pelanggar aturan Allah, tetapi juga 
mencakup orang yang melihat kemungkaran 
(pelanggaran) itu tapi ia tidak mengubah (mencegah)- 
nya. 

Ulama yang membaca: 

; ,4 IJolts 


54 



(dengan bentuk positif) memasukkan ke dalam 
pengertian, orang yang tidak melakukan penentangan 
padahal ia kuasa melakukannya. 

Terkadang maksudnya adalah, mereka disiksa di 
dunia lalu dibangkitkan menurut niat mereka, seperti 
prajurit yang menyerang Ka’bah, kemudian Allah 
membinasakan mereka semuanya, dan orang yang 
terpaksa nanti dikumpulkan sesuai dengan niatnya. 
(Majmu’Al-Fatawa 17/382) 


Peliharalah Dirimu dari Siksaan (Fitnah) 

Dalam Shahih Muslim ada riwayat dari Zainab binti 
Jahsy, dia bertanya kepada Rasulullah Saw: 

1 jj i :(Jl3 Sjj^^LuaJl tloBj < «dJl j L; 

"Wahai Rasulullah, apakah kami akan celaka 
(disiksa) sedangkan di kalangan kami terdapat orang- 
orang salih? Beliau menjawab: “Ya, apabila 
kemaksiatan banyak dilakukan orang. ” 

Dalam Shahih at-Turmudzi ada hadits: 

t i t ^< ^LUl ^jLi ^Lt^l l-ij tjJ 

"Sesungguhnya orang-orang, apabila mereka 
melihat ada orang berbuat dzalim, tapi mereka tidak 
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menahan tangannya, Allah akan menimpakan siksaNya 
kepada mereka. ” 

Dan dalam Shahih al-Bukhari dan at-Turmudzi 
terdapat hadits riwayat An-Nu’man bin Basyir dari 
Nabi Saw, beliau bersabda” 

<lij| JjJls. ^LUI Ji-a 

I L^li _ uil ^ (j—t^io-u)! L-> 

l < ^ LjSjji. Ljt ^ i 1^33 (3-a LH* 

(jij l_iLX 4 J^ 13_^aLft Op® ‘ l-tSji (j-A jj_j ^3 1 

^Ul l3J^I 

"Perumpamaan orang yang teguh menjalankan 
hukum hukum Allah dan orang yang terjerumus di 
dalamnya adalah bagaikan sekelompok orang yang 
membagi tempat dalam perahu, ada yang mendapat 
tempat di atas, ada yang memperoleh tempat di bawah. 

Sedang yang di bagian bawah bila mereka perlu air 
minum harus naik ke atas. Maka mereka (yang di 
bawah) berkata: "Lebih baik kami melobangi saja 
tempat di bagian kami ini, supaya tidak mengganggu 
kawan-kawan di atas. Maka jika mereka yang di atas 
membiarkan niat mereka yang di bawah, pasti 
binasalah semua orang dalam perahu itu. Tapi kalau 
mereka mencegahnya, semua akan sama-sama 
selamat. ” 
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Dalam hadits ini ada petunjuk: orang umum disiksa 
di sebabkan dosa yang dilakukan orang-orang tertentu, 
serta tidak dijalankannya amar ma ’ruf nahi munkar. 


Menolak Kekaburan 

Al-Karthi berkata, hal ini tidak menjadi kabur 
dengan firman Allah: 


’\...dan seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain ... ” (Q. S.6:164) 

Karena jika ada orang yang memperlihatkan 
kemungkaran maka bagi setiap yang melihatnya wajib 
mencegah bila ia kuasa. Jika tinggal diam, maka 
mereka semua maksiat. Ada yang berbuat maksiat, ada 
yang meridhainya. Dan dengan hikmah-Nya, Allah 
menganggap: >JI 

(Orang yang ridho perbuatan mungkar dikerjakan, sama 
dengan orang yang mengerjakan perbuatan munkar. 
Maka ia sama-sama menerima siksanya) 


Tanda Ridha pada yang Mungkar 

Tanda ridha - sebagaimana disebutkan oleh Al- 
Qastha lani - ialah ridho pada yang mimgkar yakni 
tidak merasa sakit dengan kerusakan yang menimpa 
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agama yang disebabkan kemaksiatan-kemaksiatan. 
Seseorang belum dapat dikatakan benci kepada yang 
mungkar kecuali ia merasa sakit.dengan terjadinya 
kerusakan dalam agama, sebagaimana ia merasa sakit 
dengan kehilangan harta atau anaknya. Orang yang 
tidak merasa demikian, berati ia ridha pada yang 
mungkar (ia akan mendapat siksa). 


Ayat Kesembilan: 

(^ Y o)^jCi^^L ^«JLc .1 <> i J 1 1I I Jjii» o! 


“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik, dan bantahlah 
mereka dengan cara paling baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia lah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. " 
(Q.S.16;125). 


Turunnya Ayat 

Ayat tersebut diturunkan di mekah pada masa 
perintah gencatan senjata dengan orang Quraisy. Dalam 
ayat ini ada perintah Allah kepada Nabi-Nya Saw 
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supaya beliau menyeru kapada agama Allah dengan 
cara halus dan lemah-lembut,tidak dengan cara kasar 
dan keras. 

Al-Hasan apabila membaca ayat itu, berkata; 
”demikianlah Rasulullah Saw; demikianlah kekasih 
Allah; demikianlah pilihan Allah; inilah - demi Allah - 
paling dicintainya penghuni bumi oleh Allah.’ Ayat ini 
pun berisi perintah kepada Rasulullah Saw supaya 
menyeru manusia kepada Allah dengan salah satu cara 
yang tiga ini: al-hikmah, al-mau’izhah alhasanah dan 
al-mujadalah dengan cara yang paling baik (al-ahsan). 

Dalam ayat lain Allah menyebutkan tentang debat 
atau bantahan {al-jcidal) ini dengan firman-Nya; 

”Dan jangan kamu berdebat dengan Ahlul-Kitab, 
melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali 
dengan orang-orang dzalim di antara mereka.. " 
(Q.S.29:46). 


Cara-cara Dakwah 

Ketika Allah menyebut cara dakwah yang tiga itu, 
Dia menyusulkan {mQng-athafkan) yang satu kepada 
yang lain Maka cara-cara itu berbeda-beda. 

Al-Hikmah adalah hujjah yang pasti yang memberi 
pengertian tentang akidah-akidah yang meyakinkan. 

Allah berfirman: 
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...Dan barangsiapa yang biberi hikmah, sungguh 
telah diberi kebajikan yang banyak... ”(Q.S.2:269). 

Atau - sebagaimana diebutkan oleh Ar-Raghib 
dalam Al-Mufradat-nya - ia berarti: larangan yang 
disertai dengan ancaman {at-takhwif}. Al-Khalil 
berkata: AUMau’izhah adalah memberi peringatan 
dengan kebajikan yang membuat hati senang. Al-jidal, 
dalil-dalil dan bukti-bukit yang dimaksudkan untuk 
meyakinkan dan mediamkan lawan. Atau - menurut 
Ar-Raghib lagi dalam Al-Mufradat-nya. - adalah dialog 
dalam bentuk perbantahan dan perdebatan. 


Pembagian Al-jadal 

Al-Jadal atau al- (debat, perbantahan) terbagi 
dua: Pertama, ia merupakan suatu dalil yang tersusun 
dari dasar-dasar pikiran (permis) yang benar di 
kalangan kebanyakan orang, atau tersusun dari dasar- 
dasar pikiran yang benar menurut orang yang 
mengatakannya. Al-Jadal adalah al-jadal yang 
dilakukan dengan cara yang paling baik. 

Kedua, dalil itu tersusun dari dasar-dasar pikiran 
(premis) yang salah dan rusak. Hanya saja orang yang 
mengatakannya berusaha supaya ia diterima oleh orang- 
orang yang mendengarkannya melalui cara licik dan 
tidak benar.Ayat tadi membatasi dakwah dengan al- 
hikmah dan al mau’izhah al-hasanah. Karena jika 
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berdakwah dengan dalil-dalil meyakinkan, maka itu al- 
hikmah, dan jika dengan dalil-dalil zhanni, maka ia al- 
mau ’izhah al-hasanah. Adapun al-jadal bukan temasuk 
dakwah, tetapi ia mempunyai maksud lain yang berbeda 
dari dakwah, yaitu meyakinkan dan mendiamkan 
(lawan). KarenaNya, ayat itu tidak mengatakan; 

‘»>•1 jJllj 3 <t^-i d:l-J ‘ ” (Ji 

(Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah, al-mau’izhah al-hasanah dan al-jadal al-hasan). 

Tetapi ayat tersebut melepasakan al-jadal dari bagian 
dakwah karena ingin memberitahukan bahwa ia bukan 
bagian langkah untuk mencapai dakwah. Ia hanya 
dimaksudkan buat membela dakwah dan menolak 
syubhat, kepercayaan-kepercayaan batil dan kepalsuan- 
kepalsuan yang timbul di sekitar nya. 


Urutan Demikian, Apa Maksudnya? 

Al-hikmah, al-mau ’izhah dan al-jidal secara 
berurutan merupakan apa yang mereka sepakati 
penyebutannya dalam adab al-Bahts wa al- 
Munazharah dengan al-burhan (bukti, dalil), al-khithab 
(pidato) dan al-jadal. 

Tetapi Allah Swt menghubungkan kata al-mau ’zhah 
dengan kata al-hasanah (yang baik), dan al-jadal 
dihubungkan dengan perkataan allati hiya ahsan 
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(dengan cara paling baik).Dalam susunan demikian 
terdapat petunjuk, ada al-mau’izhah yang tidak baik; 
ada al-jadal yang paling baik dan ada al-jadal yang 
bukan terbaik dan bukan pula yang baik. Dan al- 
mau’izhah yang diperintahkan oleh Allah adalah al- 
mau ’izhah yang ”baik”; Sedangkan al-jidal, adalah al- 
jidal yang "paling baik”. 

Pikiran yang sehat mendukung hal tesebut. Karena 
jalan Allah adalah keyakinan yang benar dan amal yang 
benar. Sudah jelas, bahwa dakwah (seman) kepada 
jalan Allah lunpamanya dengan al-mau’izhah dari 
orang yang tidak mengamabil pelajaran dengan apa 
yang ia peringatkan bukanlah mau’izhah yang baik 
{hasanah). 

Demikian pula dakwah (seman) ke jalan Allah - 
umpamanya - dengan al-mujadalah (al-jidal) dengan 
care salah-me-nyalahkan, cekcok (sophistry) bukanalah 
mujadalah degan cara yang paling baik (al-ashan). 

Al-Jidal lebih membutuhkan kepada “baik” yang 
sempurna tinimbang al-mau ’izhah. Maka Allah 
membolehkan al mau’izhah yang ”baik”, dan tidak 
membolehkan al-mujadalah (al-jidal) kecuali yang 
"paling baik” 

Kemudian, sesungguhnya firman Allah: “... dengan. 
Hikmah, al-mau’izhah (peringatan) yang baik, dan 
bantahlah {mujadalah) mereka dengan cara yang paling 
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baik...” berpegang pada urut-urutan dari segi macam- 
mecamnya. Maka semua macam atau sifat al-hihnah 
dibolehkan. Dan al-mau ’izhah terbagi kepada yang baik 
dan yang tidak baik. Dan yang dibolehkan, al- 
mau 'izhah yang baik. 

Al-mujadalah tebagi kepada yang baik dan yang 
tidak baik. Al-muj adalah yang baik terbagi kepada yang 
paling baik dan bukan yang terbaik. Yang dibolehkan di 
sini, al-mujadalah yang paling baik. Ayat di atas tidak 
meyinggung tentang penempatan cara-cara tersebut 
sesuai dengan orang-orang yang jadi sasaran dakwah. 
Maka dasar penggunaan cara-cara itu adalah hasil yang 
baik, sampai kepada tujuan dan diperolehnya apa yang 
diinginkan, yaitu munculnya kebenaran. 

Maka juru dakwah, dalam suatu sikon (situasi dan 
kondisi), boleh menggunakan tiga cara itu, dalam 
kondisi lain boleh memakai dua cara, dan dalam sikon 
lain lagi bisa menggunakan satu cara saja. 


Ayat Kesepuluh: 

ijj LatlLtiS 4_ill (_^] l_c J (j— 

(rT)cn4i.^n 

"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada 
orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal 


63 



yang salih dan berkata: Sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang menyerah diri? ” (Q-S.41: 33). 

Maksudnaya: Tidak ada seorang pun yang lebih baik 
perkataannya, cara dan sikapnya daripada orang yang 
menyeru manusia agar taat pada Allah dan Rasul-Nya. 
Itu dilakukan dengan mengajar yang bodoh, memberi 
peringatan yang lupa, menasihati yang ingkar dan 
membantah yang menentang. 

Al-Hasan berkata: Ayat ini meliputi setiap orang 
yang menyeru kepada jalan Allah. Ayat tersebut - dan 
ayat-ayat lainnya dalam Al-Quran banyak - 
mewajibkan dakwah ke jalan Allah. Di antara ayat-ayat 
tadi ada yang dialamatkan (khithab) kepada Nabi Saw. 
Maka umat beliau masuk ke dalamnya karena ikut 
kepada beliau. 

Dan di antara ayat-ayat itu pula ada yang 
dialamatkan {khithab) langsung kepada umat beliau. Di 
antara ayat yang khithab kepada Nabi Saw ialah firman 
Allah: 

(>a Vj tiLj 

.. ”dan serulah mereka kepada (jalan) Tuhanmu, dan 
sekali-kali janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan. ”(Q.S.28:87). 

Semua orang Islam masuk ke dalam ayat ini, karena 
asal khithab Allah kepada Rasul-Nya Saw berarti 
tercakup pula umat beliau ke dalamnya, bila tak ada 
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kekecualian. Di antara kekecualian itu bukan perintah 
Allah Swt kepada Rasulullah agar menyeru manusia ke 
jalan-Nya. Artinya, Allah memuliakan umat Islam 
dengan mengikutsertakan mereka bersama Rasul-Nya 
dalam tugas dakwah menuju jalan Allah. 

Abd bin hamid mengeluarkan riwayat dari Qatadah - 
semoga Allah meridhainya. Dalam mengomentari 
firman Allah: “Siapakah yang lebih baik perkataannya 
daripada orang yang menyeru kepada Allah, 
mengerjakan amal yang salih dan bekata: 
‘sesungguhnya aku temasuk orang-orang yang 
menyerah diri? ” {Q.S.41:33), ia bekata: 

'Inilah seorang hamba yang benar perkataan dan 
amal perbuatannya, masuk dan keluarnya, dalam 
keadaan sembunyi dan terang-terangannya, dan dalam 
kehadiran dan ke pergiannya. " 

* ♦ ♦ * 


Sesungguhnya, ketika saya mengangkat pena untuk 
kajian ini, selain saya ingin melengkapi risalah Syaikh 
al-Islam Ibnu Taimiyah yang dalam dan mendapat 
taufiq itu, saya berharap semoga saya mendapat taufik 
atas apa yang saya tuju. 
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Dan saatnya sudah tiba untuk saya memberikan jalan 
kepada pembaca budiman supaya ia bertemu dengan 
Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah. 


Jumadil-Akhir 1399 H. 

Kairo,- 

Mei 1979 M. 

Dr. Muhammad Jamiel Ghazi 
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AMAR MA’RUF NAHI MUNKAR 


4JJI ^4-uU 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengashi maha 
Penyayang. 

Kepada Allah-lah puja puji kami panjatkan, 
memohon pertolongan dan ampunan. Dan kepada-Nya 
pula kami ber lindung dari setiap kejahatan diri kami 
dan amal-amal jelek kami. Sesungguhnya orang yang 
telah mendapat petunjuk dari Allah, tiadalah yang dapat 
menyesalkannya. Dan orang yang telah disesatkan-Nya, 
tiadalah yang dapat memberikan petunjuk kepadanya. 

Dan aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah; tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi, 
sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya. Allah mengutus nya dengan (membawa) petunjuk 
dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya 
terhadap semua agama. Dan cukuplah Allah sebagai 
saksi. Semoga rahmat dan salam-Nya, Allah limpahkan 
kepadanya. 
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Amar ma’ruf nahi munkar adalah sesuatu yang 
dengannya Allah menurunkan kitab-kitab-Nya dan 
mengutus para Rasul Nya. Ini bagian dari agama. 

Sesungguhya risalah (pesan) Allah terkadang berupa 
al Ikhbar dan terkadang berupa al-Insya 

Al-Ikhbar (pemberitaan) adalah tentang dazt Allah — 
Maha Mulia dan Maha Agung Dia - dan tentang 
makhluk-Nya, seperti tauhid dan cerita-cerita, termasuk 
di dalamnya janji dan ancaman. Adapun’ itu 
berupa perintah, laragan pembolehan (Ibahah). 

Ini seperti yang disebutkan dalam hadits: 

viJb Ji>-1 «dJl jjfc jjl 

”Sesungguhnay ‘Qul Huwa Allahu Ahad'sebanding 
dengan spertiga Al-Qur'an.' (H.R.Bukhari). 

Karena mengandung sepertiga yang berupa tauhid. 
Sebab Al-Qur’an adalah tauhid, perintah dan cerita. 


TUGAS RASUL: AMAR MA’RUF NAHI 
MUNAKAR 

Firman Allah - Maha Suci Dia - tentang sifat Nabi 
kita Saw: 


:ej3 uLil. J 
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’ ’yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma ’ruf 
dan melarang mereka dari mengerjakan yang munkar 
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk... ” 
(Q.S.7: 157). 

Ini adalah penjelasan tentang kesempurnaan 
risalahnya. Maka sesungguhnya beliau adalah yang 
disuruh oleh Allah melalui lisannya dengan setiap yang 
ma ’ruf dan melarang dari setiap yang munkar, 
menghalalkan setiap yang baik dan mengharamkan 
setiap yang buruk. 

Maka dalam hubungan ini ada hadits, nabi Saw 
bersabda: 

”Aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan budi 
pekerti yang mulia. 

Dan dalam suatu hadits yang muttafaq alaih, beliau 
juga pernah bersabda: 

1 j 'La ijl J Lajj 

.<lLlU 1 ‘ ^ j I n I 


’ Lihat al-Muwaththa ' 
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"Perumpamaan aku dan perumpaman para nabi 
adalah seperti perumpamaan seseorang yang 
membangun sebuah rumah hingga selesai dan 
sempurna kecuali satu tempat batubata. Orang-orang 
mengelilingi rumah itu dan mengagumi keindahannya, 
lahu mereka berkata: “Seandainya satu batubatanya 
ada!! Maka aku-lah batubata itu. ” (H.R. At 
Turmudzi). 

Dengan Nabi Muhammad Saw, Allah 
menyempurnakan agama (Islam) yang berisi suruhan 
kepada setiap yang ma’ruf dan larangan dari setiap yang 
mungkar, penghalalan setiap yang baik dan pegharaman 
setiap yang buruk. 

PENGHALALAN SESUATU YANG BAIK-BAIK 
DAN PENGHARAMAN SESUATU YANG BURUK 

Sesungguhnya di antara para Rasul sebelum Nabi 
Muhammad Saw ada yang mengharamkan atas umatnya 
sebagian sesuatu yang baik, sebagaimana dijelaskan 
dalam firman Aliah: 

Pca>-i pjj'** IjjLa ^jdi 


“Maka disebabkan kedzaliman orang-orang Yahudi, 
Kami haramkan atas mereka (memakan makanan) yang 
baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka... 
(Q.S.4;160). 
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Dan terkadang ia tidak megharamkan atas umatnya 
semua yang buruk. Sebagaimana Allah berfirman: 


«Ijjlll Jjjj jj! 

“Semua makanan adalah halal Bagi Bani Israil, 
melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil 
(ya 'quh) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat 
diturunkan.. ”(Q.S.3:93). 

Pengharaman semua yang buruk termasuk dalam 
pengertian nahi munkar, sebagaimana penghalalan 
semua sesuatu yang baik-baik temasuk dalam 
pengertian amar ma ’ruf. Karena pengharaman sesuatu 
yang baik-baik, sebenarnya dilarang oleh Allah, juga 
menyuruh kepada semua yang ma’ruf dan melarang 
dari setiap yang munkar tidak bisa terjadi kecuali bagi 
Rasulullah Saw yang dengannya Allah 
menyempurnakan budi pekerti luhur (akhlak karimah) 
yang terlingkup dalam yang ma ’ruf. 

Allah berfirman: 


xi ch. 






Lu J 


"... Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat- 
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Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu... ”(Q.S.5:3). 

Jadi Allah telah menyempurnakan agama untuk kita, 
mencukupkan nikmat-Nya kepada kita, dan ridha Islam 
se bagai agama kita. 

KEISTIMEWAAN UMAT ISLAM 

Demikian pula umat Islam diberi sifat seperti yang 
diberikan kepada Nabinya. Allah berfirman: 

^ UJId ‘"j I—OJL^^ (j.uLlU ^~i 

4JLJIj 

"Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma ’ruf dan mencegah 
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah....” 
(Q.S.3:110). 

Juga Allah berfirman: 


“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan 
perempuan, sebagian mereka (adalah) jadi penolong 
bagi sebagian lainnya. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang 
munkar... ’YQ.S.9:71). 


72 



Sehubungan dengan ini Abu Hurairah - semoga 
Allah ridha kepadanva - pernah berkata: 

“Kalian adalah manusia terbaik bagi manusia lain. 
Kalian membawa mereka dalam belenggu-belenggu 
dan rantai sampai kalian memasukkan mereka ke 
dalam surga. ” 

Allah Swt menjelaskan, inilah umat terbaik bagi 
manusia. Ia paling banyak memberi manfaat dan paling 
banyak berbuat baik {ihsan) karena ia menyuruh 
mereka kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar, dan mereka melakukan itu melalui jihad di 
jalan Allah dengan jiwa dan harta mereka, dan ini 
adalah manfaat yang sempurna bagi makhluk. 

Umat-umat yang lain tidak menyuruh orang kepada 
setiap yang ma’ruf dan tidak pula mencegahnya dari 
setiap yang mungkar. Dan mereka tidak melakukan 
jihad untuk itu, bahkan dari mereka ada yang belum 
pernah malakukan jihad. Umat yang berjihad, misalnya 
Bani Israil, umumnya mereka beijihad karena membela 
negeri mereka dari serangan musuh, sebagaimana 
berperangnya melawan penyerang yang dzalim, bukan 
buat dakwah kepada petunjuk dan kebajikan, dan bukan 
pula menyuruh kepada yang ma ’ruf dan mencegah dari 
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yang munkar, seperti tergambar dalam perkataan Nabi 
Musa kepada kaumnya: 

^ \ «LUI i ^ I 

(jj Ljjj Lajia jjl Y ^ l j i i S Ti*^ 

(JL^(YY)(jj_L>.| J LjUs ia (jUs L^jji) (J,:*»» 

IjLb L^L^t jir Ij jlf <lJJI ^Q-v)t (j^Lscj ^j-A 

Ljj l_jJl5 (YY)^j^J^yx jjl 4 JJI 

1 LbLk I j| M:il ^ cd—jjj c t J I..'»A^aL^ t J jl'a L-4 I j_jI i j l'^ji ^yj 

(YOujJ^lS 

“Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) 
yang telah ditentukan Allah bagimu, dan janganlah 
kamu lari ke belakang (karena takut kepada musuh), 
maka kamu menjadi orang-orang yang merugi. 
“Mereka berkata: “Hai Musa, sesungguhnya dalam 
negeri itu ada orang-orang yang gagah perkasa. 
Sesungguhnya kami sekali-kali tidak akan 
memasukinya sebelum mereka keluar daripadanya. 
Jika mereka keluar daripadanya, pasti kami akan 
memasukinya. ” 

Sampai kepada ayat: 

“Mereka berkata: “Hai Musa, kami sekali-kali tidak 
akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada 
di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 
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sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja. ” 
(Q.S.5:21-24). 

Firnian Allah lagi: 

l^ILS ij Juu fjr^\ j2 

^4—^salc. t I"ifirn ;j| mC. (J-A 4-lJI 1 Li3 

jLaj 4_1JI (Jji»»(JjLsj Vt Lll Laj I^LS l_jl3L23 VI JLliJl 
^ ^ j <^ ^ j.la VI 1 3 -I 3 J tjl *i 2 tl j»j jlc. t 1 * 1 ^^ LoJLs LjjLutj LjjLj 

(YiDo^UkJL 

‘‘Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka- 
pemuka Bani Israil sesudah Nabi Musa, yaitu ketika 
mereka berkata kepada seorang Nabi mereka: 
‘Angkatlah untuk kami seorang raja supaya kami 
berperang (di bawah pimpinannya) di jalan Allah. ” 
Nabi mereka menjawab: “Mungkin sekali jika kamu 
nanti diwajibkan berperang, kamu tidak akan 
berperang. ” 

Mereka menjawab: “Mengapa kami tidak mau 
berperang di jalan Allah, padahal sesungguhnya kami 
telah diusir dari kampung halaman kami dan dari 
anak-anak kami? ” Maka tatkala perang itu diwajibkan 
atas mereka, mereka pun berpaling, kecuali beberapa 
orang saja di antara mereka. Dan Allah Maha 
Mengetahui siapa orang-orang yang dzalim. ” 
(Q.S.2:246). 
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Jadi ini menerangkan motivasi mereka berperang, 
karena diusir dari rumah-rumah (atau kampung 
halaman) dan anak-anak mereka. Meski demikian 
mereka pengecut, tidak mau melakukan perang yang 
disuruhkan kepada mereka itu. Karena itu, tidak halal 
bagi mereka harta rampasan perang (ghanimah), dan 
mereka tidak dapat menggauli budak. 

UMAT YANG PALING BESAR SEBELUM KITA 

Sesimgguhnya umat beriman sebelum kita adalah 
Bani Israil, sebagaimana diterangkan dalam hadits yang 
disepakati kebenarannya dalam hadits Shahih al- 
Bukahari dan Shahih Muslim yang berasal dari riwayat 
Ibnu Abbas - semoga Allah meridhai keduanya - 
bahwa Nabi Saw pernah bercerita: 

(^1 illj (.7^^ d*T^ CjLjja^y£. 

4jt4 < .u. tl 

.t A *■*. A ‘ ^^I Ijl-B Ar3 ~ b ' 

IjIj— ui I :(J j5*^ 

Lot? 

lil uL^jLdl j_^al (J.uLjJI 4 t'^tl 

<djLj LiLat ^ t«l * <Ld£. 41)1 

L.2^ i Iiij 4 jilc. 4l)l .IjjLjjf «Vyjk b ^ 

^La3 u~-^j uji/ ji V (>j jJI 
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t Lj Lj| ^ j ia! !ji4r\-}<LA (jj kJiA^^c. 

■ A-(jI^->c i^j I * 1 rt JIII tjJL^ ^Lj! |a4xat 


“Semalam diperlihatkan kepadaku para nabi 
bersama umatnya masing-masing. Ada Nabi yang lewat 
bersama seseorang; ada Nabi yang bersama dengan 
dua orang; kemudian ada Nabi yang bersama-sama 
dengan sekelompok orang; dan ada Nabi sendirian. 
Lalu aku lihat bayangan hitam yang banyak - dalam 
suatu riwayat, maka tiba-tiba jadi tanah-tanah tinggi 
yang penuh dengan manusia. Maka aku berkata: 
“Inilah umatku. “Maka dijawab: “Mereka ini Bani 
Israil. Tapi lihatlah demikian!” Maka aku lihat 
bayangan hitam (manusia) yang sangat banyak 
menutupi ufuk. Lalu diberitahukan: “Mereka inilah 
umatmu. ” 


Bersama mereka ini terdapat (tujuh puluh) ribuan 
orang yang masuk surga tanpa dihisab. Kemudian 
berpencar-pencarlah manusia itu dan kepada mereka 
tidak diberi penjelasan. Maka para sahabat Nabi 
saling bercerita. Mereka mengatakan: “Kami dulu 
dilahirkan dalam keadaan syirik, tapi kami telah 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, tetapi inilah 
anak-anak kami. ” Maka Nabi bersabda: “Itulah mereka 
yang tidak bercos, berjimat dan bermitos, dan kepada 
Tuhannya mereka bertawakal. ” Lalu bangkitlah 
‘Ukasyah bin Mihshan dan berkata: “Apakah aku 
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termasuk di antara mereka wahai Rasulullah? "Nabi 
Saw menjawab: “Ya." Kemudian ada seorang Lain 
bangkit dan berkata: “Apakah aku juga termasuk di 
antara mereka?” Nabi menjawab: “Kamu telah 
didahului oleh ‘Ukasyah. "(H.R. Bukhari). 

IJMA’ UMAT ADALAH SUATU HUJJAH 

Ijma’ umat itu suatu hujjah, karena Allah 
memberitahukan, mereka (umat) ini selalu menyuruh 
kepada setiap yang ma 'ruf dan mencegah dari setiap 
yang munkar. Maka kalau mereka mencapai 
kesepakatan {ijma ’) dalam membolehkan sesuatu yang 
haram, meggugurkan suatu kewajiban, mengharamkan 
sesuatu yang dihalalkan, atau menyampaikan seseuatu 
tentang Allah atau makhluk-Nya dengan batil, mereka 
itu telah melakukan amar munkar nahi ma ’ruf 
(menyuruh kepada yang munkar dan mencegah dari 
yang ma ’ruj). 

Amar munkar nahi ma Vw/bukan termasuk al-kalim 
aththayyib (perkataan-perkataan baik) dan al-’amal 
ash-shalih. Tetapi ayat dalam 'a/? itu memberi 

pengertian, sesuatu yang tidak diperintahkan oleh umat 
ini tidak termasuk yang ma ’ruf, dan sesuatu yang tidak 
dicegahnya bukan termasuk yang munkar. Karena umat 
(Nabi Muhammad) ini selalu menyuruh kepada setiap 
yang ma’ruf dan selalu mencegah dari yang munkar. 
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Maka bagaimana bisa semua anggota umat menyuruh 
kepada setiap yang munkar, atau semuanya mencegah 
dari yang ma ’ruf. 

Allah Swt - telah mewajibkan amar ma’ruf nahi 
munkar itu secara fardhu kifayah, dengan firman-Nya, 
di antaranya; 




“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar. 
Mereka itulah orang-orang yang beruntung. ” 
(Q.S.3:104). 

Bukanlah temasuk syarat amar ma’ruf nahi munkar 
bahwa ia harus sampai kepada setiap orang mukallaf 
(orang yang dikenai beban kewajiban agama) di seluruh 
dunia. Karena itu tidak temasuk syarat 
(tugas kerasulan). Dengan demikian, maka tidak 
disyaratkan pula dalam hal cabang (furu '). Tetapi yang 
disyaratkan adalah adanya kemungkinan sampainya 
amar ma ’ruf nahi munkar kepada para mukallaf 
Kemudian bila mereka menyia-nyiakan dan tidak 
merasa lapang dengan sampainya hal itu - sementara si 
mubalig melaksanakan kewajibannya - makapenyia- 
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nyiaan itu datangnya dari mereka, bukan dari si 
mubalig. 


AMAR MA’RUF NAHI MUNGKAR FARDHU 
KIFAYAH 

Amar ma'ruf nahi munkar tidak diwajibkan secara 
fardhu ‘ain (kewajiban perorangan) kepada setiap 
orang. Tapi diwajibkan secara fardhu kifayah 
(kewajiban kolektif) seperti menurut pegertian Al- 
Qur’an 

Kalau jihad termasuk kesempurnaan amar ma’ruf 
nahi munkar, maka hukumnya sama juga. Apabila 
seseorang yang dikenai kewajiban tidak melakukannya, 
berdosalah semua orang yang mampu (melakukannya) 
sesuai dengan kadar kemapuannya - karena ia 
diwajibkan terhadap setiap orang menurut 
kemampuanya. Sabagaimana sabda Rasulullah Saw: 

^ i i i j j» ■ -a 

“Siapa yang melihat kemunkaran, maka hendaklah 
ia mencegahnya dengan tangan (kekuasaan)-nya. Jika 
tidak kuasa, dengan lisannya. Dan jika tidak kuasa 
dengan lisannya, dengan hatinya, dan ini iman yang 
paling lemah. ’’ (H.R. Muslim). 
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Bila demikian keadaannya, ]q\qs, amar ma'ruf nahi 
munkar dan penyempurnaannya dengan jihad 
merupakan kebaikan {ma *ruf) paling besar yang 
diperintahkan kepada kita. 


MELAKSANAKAN HAD TERMASUK NAHI 
MUNGKAR 

Termasuk tindakan nahi mungkar, melaksanakan 
Hudud (hukum) terhadap orang yang keluar dari syariat 
Allah. Kepada Uli al Amr, yaitu para ulama tiap-tiap 
golongan, pemimpin, guru-guru dan sesepuhnya, 
diwajibkan melaksanakan atas semua orang, menyuruh 
mereka dengan yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
munkar. Mereka menyuruh apa yang diperintahkan 
Allah dan Rasul-Nya, seperti shalat lima kali tepat 
waktunya, shadaqah yang disyariatkan, puasa yang 
dsyariatkan dan haji ke Baital-Haram, dan juga seperti 
iman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, 
paraRasul-Nya dan hari akhir, dan iman kepada qadar 
yang baik dan yang buruk, juga seperti ihsan yaitu. 
Anda menyembah (beribadat) kepada Allah seolah-olah 
Anda melihat-Nya. Jika Anda tidak dapat melihat-Nya, 
sesungguhnya Dia melihat Anda. 

Juga mereka menyuruh apa yang diperintahkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya berupa hal-hal batin dan lahir, 
seperti mengikhlaskan ketaatannya kepada Allah, 
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bertawakal kepada-Nya, dan bahwa Allah dan Rasul- 
Nya lebih dicintai dari yang lain, penuh harap kepada 
rahmat-Nya, takut pada siksa-Nya, sabar atas setiap 
keputusan-Nya, menyerah diri kepada perintah-Nya. 
Benar bicaranya, memenuhi janji, menyampaikan 
amanat kepada yang berhak, berbuat baik kepada kedua 
orangtua, menyambung tali kekeluargaan 
{silaturrahmi\ saling tolong-menolong dalam 
kebaikam, berbuat baik kepada tetangga, anak yatim, 
orang miskin, musafir,sahabat, istri dan budak 
(termasuk pembantu), adil dalam perkataan dan 
perbuatan, dan mengajak kepada akhlak mulia, 
misalnya. Anda silaturahmi kepada orang yang 
memutuskan hubungan famili dengan Anda, dan Anda 
memberi kepada orang yang tidak mau memberi kepada 
Anda, dan memaafkan orang yang berbuat dzalim 
terhadap Anda. 

Juga termasuk amar /waVw/ialah mengajak kepada 
kerukunan dan persatuan, dan melarang permusuhan 
dan perpecahan dan sebagainya. 


KEMUNGKARAN YANG PALING BESAR 

Kemungkaran terbesar yang dilarang Allah dan 
Rasul-Nya adalah syirik kepada Allah, yaitu 
membaktikan diri kepada tuhan lain di saimping Allah, 
seperti matahari, bulan, bintang, malaikat. Nabi, orang 
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yang salih, jin, atau patung-patung dan kuburan mereka 
dan makhluk-makhluk yang disembah selain Allah, 
atau yang dimintai pertolongan. Itulah perbuatan syirik 
(mempersekutukan makhluk) dengan Allah yang di 
larang Allah melalui lisan para Rasul-Nya. 

Juga termasuk sesuatu yang munkar ialah semua 
perbuatan yang diharamkan oleh Allah seperti 
membunuh manusia tanpa hak, makan harta manusia 
secar batil melalui ghasab,riba, atau judi, dan transaksi 
(mu’amalat) yang dilarang oleh Rasulullah, juga 
memutuskan tali kekeluargaan, durhaka kepada 
orangtua, curang dalam timbangan dan takaran, dan 
perbuatan dzalim lainnya. Demikian pula ibadat-ibadat 
(kebaktian) yang diada-adakan yang tidak disyariatkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya. 

AMAR MA’RUF DENGAN CARA YANG 
MA’RUF, NAHI MUNGKAR DENGAN CARA 
YANG TIDAK MUNKAR 

Cara halus adalah cara amar ma ’ruf nahi munkar. 
Seperti ungkapan Arab: 

Hendaklah kamu melakukan amar ma’ruf dengan 
cara yang baik, dan melakukan nahi munkar dengan 
cara yang tidak munkar. 
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Apabila amar ma’ruf nahi munkar merupakan 
kewajiban yang paling besar atau anjuran yang disukai 
(oleh Allah), maka dalam hal tersebut maslahat harus 
didahulukan atas mafsadat (kerusakan). Karena untuk 
maslahat lah para Rasul diutus dan ktab-kitab suci 
diturunkan. Allah amat tidak menyukai kerusakan. Dan 
semua yang diperintahkan Allah merupakan 
(kebaikan). Allah sungguh memuji perbuatan maslahat 
maupun orang yang melakukannya, juga pada orang 
beriman dan beramal salih, dan Allah mencela 
perbuatan kerusakan dan orang yang melakukan tidak 
pada tempatnya. 

Sekiranya mafsadat yang ditimbulkan oleh amar 
ma ’ruf nahi munkar lebih besar daripada maslahat yang 
dihasilkan, maka amar ma’ruf nahi munkar itwii&dk 
diperintahkan oleh Allah, sekalipun kewajiban 
ditinggalkan dan perbuatan terlarang dikerjakan. 
Karena yang diwajibkan tehadap orang beriman adalah 
takwa kepada Allah di kalangan hamba hamba-Nya, 
dan tidak wajib ia memberi petunjuk kepada mereka. 
Hal itu termasuk dalam pengertian firman Allah: 




“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; 
tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk... 
(Q.S.5:105). 
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Untuk mendapat petunjuk, mesti melaksanakan 
kewajiban. Bila seorang Muslim telah melaksanakan 
kewajibannya {amar ma'ruf nahi mungkar), 
sebagaimana juga ia melaksanakan kewajiban lain, 
maka kesesatan orang yang sesat tidak akan memberi 
mudharat kepadanya. 


MENCEGAH KEMUNGKARAN 

Mencegah kemungkaran terkadang dengan hati, 
lisan, dan tangan. Adapun dengan hati -diwajibkan 
dalam keadaan. Bagaimanapun - karena tidak ada 
risiko {mudharat) dalam melakukannya. Bagi yang 
tidak melakukan, ia bukan orang beriman, sebagaima 
sabda Rasulullah Saw: 


”Yang demikian itu paling rendahnya, atau paling 
lemahnya iman. ” (H.R. Muslim). 

Sabda beliau yang lain: 

•jjiji. (jLo^yi (j>» l£Ju:s f .\jj 


“Tidak ada sesudah itu iman sebesar biji sawi pun. ” 
(H.R. Bukhari - Muslim). 

Pernah ada orang bertanya kepada Ibnu Mas’ud- 
semoga Allah ridha kepadanya: “Siapakah orang hidup 
yang dianggap mati?’ Dia jawab: 
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“Yaitu orang yang tidak kenal yang ma’ruf dan tidak 
menentang yang mungkar.” 

Dia orang yang mendapat cobaan, hatinya dilukiskan 
seperti cerek terbalik. Dalam hadits hudzaifah bin Al- 
Yaman (semoga Allah ridha kepadanya) dalam Ash- 
Shahihain: 

"Fitnah (cobaan) digelarkan (dibentangkan) atas 
hati seperti digelarkannya tikar. " (H.R. Muslim). 


JAGALAH DIRIMU (ALAIKUM ANFUSAKUM) 

Ada dua golongan manusia yang keliru. Satu 
golongan tidak melakukan kewajiban amar ma ’ruf nahi 
munkar karena menafsirkan ayat di atas. Abu Bakar 
pernah berkata dalam suatu pidatonya: 

“Hai orang-orang, kalian baca ayat ini: “Alaikum 
anfusakum Laa yadhurrukum man dhalla 
idzaa’htadaitum”, lalu kalian menempatkannya tidak 
pada tempatnya. ” 

Selanjutnya beliau berkata: 


86 



I j| ^li iij 4ilc 4 JJI f^^LLo (_ 7 ^l CjmM^iH 

.<LL4 L^LoJU 4ill ^^.4«J (j) liluijl 

Sesungguhnya aku mendenyar Rasulullah Saw 
bersab da: 

"Sesungguhnya orang-orang bila melihat 
kemungkaran, mereka tidak mencegahnya, maka Allah 
akan menimpakan siksa-Nya kepada mereka semua. ” 
(H.R. At-Turmaudzi). 

Golongan kedua ialah orang yang ingin melakukan 
amar ma’ruf nahi munkar, baik dengan lisan atau 
dengan tangannya secara mutlak tanpa pengetahuan, 
hilm, sabar, dan tanpa pemikiran tentang apa yang baik 
dan yang tidak baik dalam hal itu, dan tentang apa yang 
ia mampu atau tidak mampu melakukanya. Seperti 
terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Tsa’labah: ”Aku pernah bertanya tentang ayat itu 
kepada Rasulullah Saw. Maka jawab beliau: 

Lc-i a 1^1 iti 4~AI (Jj 

4_j liJJ (jl-J-J v tj—ol CjjIjj i 4jIjj ^ 

iji 11^11 cAjIjj (jklj-aJI liLlc 1*1 I iirtij 1 *t 

JlLtt d>aLjii3 J!L9 

■ 4l4f‘ 

’Tapi lakukan amar ma’ruf nahi munkar, hingga 
jika kamu lihat sifat kikir dan hawa nafsu yang diikut, 
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dunia yang didahulukan, dan kagumnya orang yang 
punya permikiran pada pemikirannya sendiri, dan 
kamu lihat suatu urusan yang kamu tidak punya 
kekuasaan atasnya, maka jaga dirimu, dan tinggalkan 
urusan orang banyak. 

Sesungguhnya di belakang kamu ada hari-hari yang 
me merlukan kesabaran. Bersabar pada saat itu 
bagaikan menggenggam bara api. Orang yang beramal 
pada saat itu akan mendapat pahala sebanyak pahala 
lima puluh orang yang Melakukan amal yang sama. ” 
(H.R. Ibnu Majah). 

Maka ia (golongan kedua) melakukan amar ma 'ruf 
nahi munkar dengan keyakinan, ia dalam ketaatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya, padahal ia melanggar 
batas-batas-Nya, seperti banyak dilakukan oleh ahlul 
bid’ah dan orang yang dikuasai’hawa nafsu (golongan 
khawarij, mu ’tazilah, rafidhah dan golongan yang salah 
paham terhadap perintah Allah berupa amar ma’ruf 
nahi munkar, jihad serta lainnya). Maka ma/sadatnya 
lebih besar daripada maslahatnya. 

MEMERANGI PEMIMPIN YANG DZALIM 

Karena itu Nabi Saw menyuruh bersabar atas 
perbuatan dzalim para pemimpin (penguasa), dan 
melarang memerangi mereka selama mereka 
menegakkah sholat, dan beliau bersabda: 
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41]I Ijluij (M:!-)! 

"Penuhi hak-hak mereka, dan mintalah kepada 
Allah hak hakmu. ” (H.R.At-Turmudzi). 

Karena itu prinsip pokok Ahlussunnah Wal Jama’ah 
adalah: tetap memelihara Jama’ah (persatuan dan 
kesatuan, tidak memerangi para pemimpin dan tidak 
berperang dalam fitnah (kekacauan) Adapun ahlul-ahwa 
(pengikut nafsu) - seperti golongan mu’tazilah 
memandang memerangi pemimpin termasuk salah satu 
ajaran dasar dalam keyakinan agama. Ada lima ajaran 
yang dipandang sebagai dasar dan pokok agama 
mereka: at-tauhid, merupakan peniadaan terhadap sifat- 
sifat Tuhan; al-’adlu (keadilan), pengingkaran atas 
qadar; al-manzilah bain al-manzilatain, melaksanakan 
janji dan ancaman amar ma’ruf nahi munkar, termasuk 
di dalamnya, memerangi pemimpin. 


BILA MASLAHAT DAN MAFSADAT SALING 
BERTENTANGAN 

Masalah ini masuk kaidah umum, bila maslahat dan 
mafsadat serta hal yang baik dan buruk saling 
bertentangan (saling mendesak), maka yang kuat harus 
dimenangkan. 

Dalam amar ma ’ruf nahi munkar - sekalipun dapat 
membawa maslahat dan menolak mafsadat - harus 
diperhatikah hal yang berlawanan. Jika di dalamnya 
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tidak terdapat maslahat, atau lebih banyak menibulkan 
mafsadat, maka ini tidak diperintahkan. Bahkan 
melakukan amar ma ’ruf nahi munkar diharamkan bila 
mafsadat yang ditimbulkannya lebih banyak daripada 
maslahtnaya. 

SYARIAT SEBAGAI TIMBANGAN 

Kadar maslahat dan mafsadat harus ditimbang 
dengan timbangan syariat. 

Andaikan seseorang mampu mengikuti nash, ia tidak 
boleh berpaling daripadanya. Jika tidak, ia harus 
hcrijthihd dengan pikirannya untuk mengetahui 
berbagai maslahat yang kabur dan samar. Dan j arang 
nash-nash itu menyulitkan orang yang benar-benar 
mengetahuinya dan mengetahui dilalah (isyarat) 
hukumnya. 

Dalam kaitan ini, jika seseorang dan segolongan 
orang mengerjakan yang ma’ruf terkadang juga yang 
munkar, hingga tidak dapat memisahkan antara 
keduanya, atau mereka mengerijakan semuanya atau 
meninggalkan semuanya, maka mereka tidak boleh 
disuruh kepada yang ma’ruf tidak pula dicegah dari 
yang munkar. Tapi harus dipertimbangkan.jika yang 
ma’ruf lebih banyak, suruh dengan yang ma ’ruf itu, 
meski terjadi kemungkaran yang lebih kecil. Jangan 
dicegah dari yang munkar, bila malah membuat yang 
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ma’ruf lebih banyak ditinggalkan. Balikan mencegah 
dalam kasus ini termasuk menghalang-halangi dari 
jalan Allah dan berusaha melenyapkan ketaatan kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan menghapuskan perbuatan 
baik. 

Jika yang munkar lebih banyak, maka cegahlah dari 
yang munkar itu, meski yang ma ’ruf lebih sedikit 
ditinggalkan. Menyuruh kepada yang ma’ruf. Tapi 
membuat bertambah yang munkar dianggap menyuruh 
kepada yang munkar dan berusaha dalam maksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Jikalau yang ma ’ruf dan munkar sebanding, dan tak 
dapat dipisahkan, maka tidak boleh disuruh keduanya 
atau dicegah keduanya. Suatu ketika, meyuruh itu baik, 
dan saat lain, mencegah itu yang baik. Terkadang 
menyuruh dan mencegah sama-sama tidak baik, kalau 
yang ma ’ruf dan munkar tidak dapat dipisah. Ini hanya 
terjadi pada kasus-kasus tertentu. 

Jika dilihat dari segi macamnya, secara mutlak harus 
disuruh kepada yang ma’ruf dan dicegah dari yang 
munkar Dalam hal pelaku satu orang dan satu 
golongan, maka suruh kepada yang ma’ruf dan dicegah 
dari yang munkar^ pujilah yang terpuji dan celalah yang 
tercela, hingga menyuruh ke pada yang ma’ruf tidak 
membuat yang ma’ruf yang lebih besar, ditinggalkan. 
Atau dilakukan nya yang munkar lebih besar lagi. Dan 
mencegah yang munkar membuat dilakukannya 
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perbuatan lebih munkar atau ditinggalkan perbuatan 
yang lebih ma ’ruf. 

Apabila masalahnya masih kabur, maka seorang 
yang beriman harus meneari kejelasan sampai yang 
benar tampak baginya. Ia tidak bisa melakukan ketaatan 
kecuali dengan ilmu dan niat, sedangkan jika ia 
meninggalkan, ia telah melakukan maksiat. Maka 
meninggalkan kewajiban itu maksiat, dan mengerjakan 
sesuatu yang dilarang dari masalah itu, juga maksiat. 
Persoalan ini luas, Wa laa hawla wa laa guwwata illaa 
billaahi. Dan tidak ada kekuatan melainkan dengan 
Allah. 

Dalam hubungan ini Nabi Saw membiarkan (tidak 
membunuh) Abdullah bin Ubay bin Salul dan teman- 
teman nya yang sama, para pemimpin orang-orang 
munafik dan dzalim, karena mereka punya banyak 
teman, kawan dan penolong. Maka menghilangkan 
yang munkar tersebut dengan suatu tindakan kekerasan 
mesti akan membawa hilangya yang ma Vr^/’lebih besar 
- pengikutnya marah dan menjauhnya manusia bila 
mendengar Nabi Saw membunuh para sahabatnya. 

Karena itu, ketika Rasulullah Saw berpidato dalam 
kasus berita bohong (al-ifk), dan Sa’d bin Mu’adz 
mengatakan sesuatu secara baik-baik, maka Sa’d bin 
Ubadah naik darah kepadanya - meski ia jujur dan 
imaimya baik - dan masing-masing sangat fanatik 
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dengan suku (kabilah)-nya, hingga hampir teijadi fitnah 
(pertumpahan darah). 


CINTA ALLAH SWT SEBAGAI DASAR 

Intinya ialah, cinta manusia kepada yang ma ’ruf dan 
bencinya, keinginan dan ketidaksukaannya kepada ini- 
itu harus sesuai dengan cinta Allah dan benci-Nya, 
dengan keinginan dan ketidaksukaan-Nya. Bahwa 
mengerjakan sesuatu yang disenangi dan menolak 
sesuatu yang tidak disenangi harus selaras dengan 
kekuatan dan kemampuanya. Karena Allah tidak 
memaksakan beban kepada seseorang melainkan sesuai 
dengan kemampuannya. Allah berfirman: 

Ld 4 JUI 

”Maka bertakwalah kepada Allah menurut 

kesanggu-panmu... ”(Q-S.64:16). 

Adapun cinta hati dan bencinya, keinginan dan 
ketidaksukaannya harus tetap sempurna, tidak bisa 
berkurang kecuali dengan berkurangnya iman. 
Sedangkan perbuatan fisik menurut kesanggupannya. 
Siapa yang keinginan dan ketidaksukaan hatinya sangat 
sempurna, dan bersama itu ia berbuat menurut 
kesanggupannya, maka ia memperoleh pahala sperti 
pahala pelaku yang sempurna. 
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Di antara manusia ada yang cinta dan bencinya tidak 
menurut cinta serta bencinya Allah dan Rasul-Nya. Ini 
termasuk jenis hawa nafsu. Jika diikuti, berarti 
mengikuti hawa nafsu. Sehubungan dengan ini Allah 
berfirmana: 


4ill L>^3 

”... Dan siapa yang lebih sesat daripada orang 
yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat 
petunjuk dari Allah sedikit pun .... ”(Q.S.28:50). 

Sesungguhnya sumber hawa nafsu itu cintanya jiwa, 
kemudian bencinya. 

MENGIKUTI HAWA NAFSU 

Hawa nafsu yaitu cinta dan benci dalam jiwa, 
seseorang tidak dicela karenanya, sebab ia tidak selalu 
menguasainya. Tapi yang dicela kalau mengikutinya, 
sebagaimana firman Allah: 

Vj A il ^ Ljj jjb U 

4 JJI <iil 1 < \ 


”Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu 
khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah 
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 
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janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah.... ”(Q-S.38:26). 


<iJI ^JLA joJu (J^T Lh*J 


”... Dan siapa yang lebih sesat daripada orang yang 
mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat 
petunjuk dari Allah sedkikitpun... ” (Q. S. 28:50). 

Nabi Saw pernah bersabda: 

J ^-^'1 .tjLfiiStlj < ^ 4JJI toLoJseJja 

a a > i (3-^^ A 

.4 < iirt i t 

”Ada tiga hal yang dapat menyelamatkan: takut 
kepada Allah dalam keadaan tersembunyi maupun 
terang-terangan, sikap hemat dan sederhana saat 
miskin dan kaya, dan perkataan benar ketika marah 
dan senang. 

Juga ada tiga hal yang dapat mencelakakan: sifat 
sangat kikir yang ditaati, hawa nafsu yang diikuti, dan 
kekaguman seseorang pada dirinya sendiri. ” 

Cinta dan benci dikuti oleh timbulnya suatu 
keinginan ketika adanya sesuatu yang disukai atau 
dibenci, juga oleh suatu kesenangan, kehendak dan 
lain-lain. Maka siapa yang mengikutinya, tanpa perintah 
Allah dan Rasul-Nya, ia termasuk orang yang mengekor 
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hawa nafsunya tanpa petunjuk Allah. Bahkan ia jadikan 
hawa nafsunya sebagi tuhan. 

Mengikuti hawa nafsu dalam hal keagamaan lebih 
serius daripada mengikuti hawa nafsu pada hal yang 
enak enak atau lezat-lezat {al-musytahayat). Karena 
yang pertama itu perbuatan orang kafir ahlul-kitab 
(Yahudi-Nasrani) dan orang-orang musyrik. Allah 
berfirman: 

^ y»' 0*5 "*. * ^ llLI 1 j 'r"*'' 

(jrt-JUfiJl ^ lA (>* 

”Maka Jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), 
ketahuilah, sesungguhnya mereka hanya mengikuti 
hawa nafsu (belaka). Dan siapa yang lebih sesat 
daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan 
tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang dzalim. ”(Q-S.28:50). 

i ' p a 1 lj_ 4 .Ua CjIjVI 

(j-a Laj ‘tiJl {S'^^ Cy^ 

"Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari 
dirimu sendiri. Apakah ada di antara hamba-sahaya 
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yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu 
dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan 
kepadamu; maka kamu sama dengan mereka dalam 
(hak mempergunakan) rezeki itu, kamu takut kepada 
mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimu 
sendiri? Demikianlah Kami jelaskan ayat-bagi kaum 
yang berakal. 

"Tetapi orang-orang yang dzalim, mengikut hawa 
nafsunya tanpa ilmu pengetahuan; maka siapakah yang 
akan menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? 
dan tiadalah bagi mereka seorang penolong pun. " 
(Q.S.30:28-29). 

La .aSj 4j1<1 <UI L 4 ^ 1ji^lj VI Laj 

ul I 4_iJj La Vj 

"Mengapa kamu tidak mau makan (binatang- 
binatang halal) yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah telah 
menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya 
atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. 
Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar- 
benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa 
nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya 
Tuhanmau, Dia-lah yang lebih mengetahui orang- 
orang yang melampaui batas. ”(Q-S.6;119). 
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\ J-Vp "^3 (3-^^ L5^ ' 3 ^ tjLi^aJi (J-*tV^ 

(vv)jjjjjJi i^iubij Jj^ cy> ^ 

"Katakanlah: "Hai Ahlul-Kitab, janganlah kamu 
berlebih-lebihan (melampaui batas) dengan cara tidak 
benar dalam agamamu. Dan jangan kamu ikuti hawa 
nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya 
(sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah 
menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka 
tersesat dari jalan yang lurus. ” (Q.S.5;77). 

4_U1 o! Cr-^ (>^3 

<dJl liiJ Lo j>a liJUL:^ l^all JJJ 

"Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan 
senang kepada kamu hingga kamu mengikuti agama 
mereka. Katakan: "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah 
petunjuk (yang sebenarnya). ” Dan sesungguhnya jika 
kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan 
datang kepadamu, maka Allah tidak lagi jadi pelindung 
dan penolong bagimu. ”(Q.S.2;120). 

^Lo O-j! Laj a.lr>,\ i'^ I yLU La 5 jT IjJj! 6-^3 

cLULw La Jlju 0^3 ^ ^3 

I jl tiLI (jja 
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”...Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti 
keinginan mereka setalah datang ilmu kepadamu, 
sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan 
orang-orang yang dzalim. ”(Q-S.2; 145). 


jjl ^ r < 1 4_L1I (Jjjt L 4 J j MI 

I 4_LI I I ^ ^3-1 3 ^ jJj 4 JUI (J3—> I Lj9 

( i ^)u3fl “ 'LiJ (ju/llJl (2y» olj 


”Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di 
antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan 
berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka 
memalingkan kamu dari sebagian apa yang telah 
diturunkan Allah kepadamu.., ’'(Q-S-5:49). 

Karena itu orang, dari kalangan ulama dan ahli 
ibadat,yang melepaskan diri dari petunjuk Al-Qur’an 
dan Sunnah Rasulullah, dapat dianggap sebagai ahlul- 
ahwa ’ (pengikut hawa nafsu), seperti orang-orang salaf 
- semoga Allah memberi rahmat kepada mereka - 
menyebut mereka sebagai ahlul-ahwa. ’ Yang demikian 
itu karena setiap orang yang tidak mengikuti 
pengetahuan (ilmu), berarti mengikuti hawa nafsunya. 
Pengetahuan terhadap agama tidak akan terjadi 
melainkan dengan petunjuk Allah, Allah befirman: 
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ulj 


"... .Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) 
benar-benar hendak meny esatkan (orang lain) dengan 
hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan... ”(Q.S.6;19). 

4JL!1 1^*-*-* 


"... Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang- 
orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak 
mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun... 
(Q.S.28:50). 

CINTA DAN BENCI KARENA ALLAH 

Wajib atas seseorang memperhatikan cinta dan 
bencinya sendiri serta kadar keduanya, apakah ia sesuai 
dengan perintah Allah dan Rasul-Nya, yaitu petunjuk- 
Nya yang diturunkan kepada Rasul-Nya, di mana ia 
diperintahkan dengan cinta dan bencinya itu. Ia tidak 
boleh mendahului Allah dan Rasul-Nya. Allah 
berfirman: 


jj-ujj 4ill (JJu (2>JJ IV Ij-UT (jJ j>-!l 


”Nai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mendahului Allah dan Rasul-Nya. Dan takwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. ”(Q.S.49:1). 
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Siapa yang cinta atau benci sebelum diperintah oleh 
Allah, maka ia mendahului Allah dan Rasul-Nya. 
Semata-mata cinta dan benci merupakan hawa nafsu. 
Tapi yang diharamkan adalah mengikuti cinta dan 
bencinya tanpa petunjuk dari Allah. 

Oleh karena itu - dalam Al-Qur’an - Allah bercerita 
tentang firman- Nya kepada Nabi Daud: 


”... dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu, karena ia 
akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 
Sesungguhnya orangorang yang sesat dari jalan Allah 
akan mendapat siksa yang berat... ” (Q.S.38:26). 

Allah memberitahukan, siapa yang mengikuti hawa 
nafsu-nya, maka ia akan tesesat dari jalan Allah. Jalan 
Allah adalah petunjukNya, di mana Dia mengutus 
Rasul-Nya, yaitu jalan menuju Allah. 


AMAR MA’RUF AMAL YANG PALING UTAMA 

Penjelasannya, amar ma ’ruf nahi munkar termasuk 
amal yang paling diwajibkan, paling utama dan paling 
baik. Allah telah berfirman: 


101 





”... .supaya Dia (Allah) menguji kamu, siapa di 
antara kamu yang lebih baik amalnya.... "(Q-S.67:2). 

Amar ma’ruf nahi munkar - sebagaimana menurut 
Al-Fudhail bin “Iyadh,-semoga Allah memberi rahmat 
kepadanya - merupakan amal paling ikhlas dan benar. 
Bila amal itu dilakukan dengan ikhlas tapi tidak benar, 
ia tidak diterima. Sebaliknya, bila amal itu benar tapi 
tidak ikhlas, juga tidak diterima sampai ia ikhlas dan 
benar. 

Amal ikhlas adalah amal yang dimaksudkan untuk 
Allah; dan amal yang benar, amal yang sesuai dengan 
tuntunan sunnah Rasul. Maka amal salih harus 
diniatkan untuk memperoleh keridhaan Allah. Sebab 
Allah tidak akan menerima amal kecuali amal yang 
diniatkan untuk mendapat keridhaanNya semata. 
Sebagaimana dijelaskan dalam hadits (qudsi) yang 
shahih dari Abu Hurairah dari Nabi Saw, beliau 
bersabda: 

jll A\^—i JJkj ‘ tjtfl 

'Allah berfirman: 'Aku adalah sekutu yang paling 
sangat tidak membutuhkan persekutuan. .Siapa yang 
melakukan suatu amal, di mana selain Aku disekutukan 
(diniatkan juga untuk sesuatu di samping Allah), maka 
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Aku bebas daripadanya (tidak menerimanya). Amal itu 
semuanya untuk sesuatu yang dipersekutukan itu. ” 
(H.R. Ibu Majah). 

Itulah tauhid yang jadi pokok agama Islam, agama 
Allah yang dengannya Dia mengutus semua Rasul-Nya 
dan untuk- nyalah Dia menciptakan makhluk. Ia hak 
Allah yang diwajib-kan kepada semua hamba-Nya agar 
beribadat (menyembah) kepada-Nya, dan tidak 
mempersekutukan dengan selain-Nya. 

Amal salih yang diperintahkan oleh Allah kepada 
RasulNya adalah ketaatan. Setiap ketaatan itu amal 
salih, amal yang disyariatkan dan dilakukan Rasulullah 
Saw, sebab ia sesuatu yang diperintahkan dengan 
perintah wajib atau perintah anjuran. Itulah amal salih, 
amal yang baik (al-hasan% amal kebaktian (al-birr), 
dan amal kebajikan (al-khair). Lawannya, kemaksiatan, 
amal rusak (al-fasid), amal jelek {as-sayyi’ah) dan 
kejahatan, kedzaliman (al-fujur, al-baghyu, azh-zhulm). 


AMAL DAN NIAT 

Setiap amal, harus terdapat dua hal: niat dan gerak, 
sebagaimana sabda Nabi Saw: 

«.LauVI 

"Paling jujurnya nama adalah Harits dan 
Hammam. ” 
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Maka setiap orang adalah Harits-Hammam orang 
yang berusaha dan orang yang banyak keinginanya 
baginya ada amal (gerak) dan niat. Tapi niat terpuji 
yang diterima oleh Allah dan diberi pahala ialah niat, 
bahwa amal itu dimaksudkan untuk Allah semata. Amal 
terpuji (amal salih) yaitu amal yang diperintahkan. 
Karena itu, Umar bin Al-Khattab - semoga Allah ridha 
kepadanya - dalam doanya mengatakan: 

Vj ( I t 

'Ya Allah, jadikan semua amalku amal salih, dan 
jadikan ia semata-mata untuk-Mu. Dan jangan Engkau 
jadikan ia sama sekali untuk siapa pun. ” 

Bila hal itu merupakan batasan amal salih, maka 
amar mar ’ruf nahi munkar harus demikian pula. Ini 
untuk orang yang menyuruh, dan yang mencegah 
dengan dirinya sendiri. 


ILMU DASAR AMAL SALIH 

Amal tidak dikatakan sholih jika dilakukan tanpa 
ilmu dan pemahaman. Sebagaimana Umar bin Abdul 
Al-Aziz - semoga Allah ridha kepadanya - pernah 
berkata: 


4 JLJI 1.1 IC. 
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'’Siapa yang ibadat kepada Allah tanpa suatu, ilmu, 
akan lebih banyak memberikan mafsadat daripada 
maslahah nya. ” 

Juga dalam hadits riwayat Mu’adz bin Jabal - 
semoqa Allah ridha kepadanaya: 

.«Ltjlj 

”Ilmu adalah pemandu (imam) amal, dan amal itu 
pengikutnya. ” 

Itu jelas. Sebab niat dan amal jika tanpa ilmu,, ia 
merupakan kebodohan dan kesesatan serta mengikuti 
hawa nafsu, seperti diterangkan di muka. Ini bedanya 
pengikut tradisi j ahiliyah (ahlul-Jahiliyah) dan pengikut 
Islam (ahlul-Islam). Karena itu harus ada pengetahuan 
terhadap yang ma’ruf dan yang munkar, serta dapat 
membedakan keduanya. Juga harus ada pengetahuan 
tentang keadaan orang yang disuruh dan dilarang. 

Termasuk yang sholih ialah, amar ma’ruf nahi 
munkar itu dilakukan di atas jalan lurus. Jalan lurus 
(jalan terdekat), jalan yang bisa mengantarkan kepada 
tercapinya tujuan. 


SIKAP HALUS DAN SABAR, AKHLAK JURU 
DAKWAH 

Amar ma ’ruf nahi munkar harus dengan cara halus. 
Rasulullah Saw pernah bersabda: 
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.4jLui ^1 A- (—klaJI VI (jl ^~» La 

'Tiadalah sikap halus dalam suatu hal melainkan 
memperbagus sesuatu itu; dan tiadalah sikap kasar 
dalam suatu hal melainkan hanya memperburuk nya ” 
(R.H. Muslim). 

Sabda Rasulullah yang lain; 

fjAjc. ^ U». V L. 4—1^=> j-jsVI ^1 ^1 -sJ (3-i^j 4 X 11 ;jj 

.(—kljtjl 

''Allah bersifat sangat halus, menyukai sikap halus 
dalam semua urusan; dan Dia memberi karena sikap 
halus itu, sesuatu yang tidak akan Dia berikan karena 
sikap kasar. " (H.R Mus lim). 

Juru dakwah (yang melakukan amar ma'ruf nahi 
munkar) harus bersifat hilm dan tabah (sabar) terhadap 
setiap gangguan - sebab ia mesti menemui gangguan. 
Jika tidak hilm dan sabar, akan lebih banyak membawa 
mafsadat daripada maslahat. 

Dalam cerita Al-Qur’an, Luqman berkata kepada 
putranya: 

Lj» jj-lo 1 j j-^sJLoil (j-C. 4_j|j <_flj_^jL.aJLj (jr^Lj 

{I V)jjjaVl lilJi (jl ;iIjLu»T 

"Hai anakku, dirikan shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang ma’ruf dan cegahlah (mereka) dari 
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yang munkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang di wajibkan (oleh Allah). ” 
(Q,S.31:17), 

Karena itu Allah menyuruh bersabar kepada para 
Rasul Nya (pemimpin amar ma’ruf nahi munkar\ 
seperti firman-Nya kepada Rasul-Nya terakhir - bahkan 
disertai dengan penyampaian risalah. Firman Allah 
yang merupakan pengangkatan terhadap Muhammad 
sebagai R 2 isul-Nya adalah surat Al-Mudatsir yang 
diturunkan sesudah surat Al-’Alaq. Sedang dengan 
surat Al-’Alaq, beliau diangkat sebagai Nabi. Dalam 
surat Al-Muddatstsir itu Allah berfirman: 

t )j.^ia3 (.fl iLiJjCr)Y)jOjLi ^ 


”Hai orang yang berselimut, 
bangunlah, lalu beri peringatan! 
dan Tuhanmu agungkanlah, 
dan pakaianmu bersihkanlah, 
dan perbuatan dosa tinggalkanlah, 

dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) 
memperoleh (balasan) yang lebih banyak. 

Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, 
bersabarlah. ”(Q-S.74:l-7). 
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Allah memulai ayat-ayat risalah (kerasulan)-Nya 
kepada makhluk dengan menyuruh memberi 
peringatan, dan mengakhirinya dengan menyuruh sabar 
Allah berfirman: 


1 i Mf Li lUjj ' J 


”Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan 
Tuhanmu, maka sesungguhnya kamu berada dalam 
penglihatan Kami,.. ”(Q-S.52:48). 

( ^ La (jic- Ij 

”Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka 
ucapkan dan jauhi mereka dengan cara baik. ” 
(Q.S.73:10). 




\ 


”Maka bersabaralah kamu seperti bersabarya 
orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari 
Para Rasul ... ”(Q S.46:35). 




"Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) 
terhadap ketetapan Tuhanmu, dan jangan kamu seperti 
orang yang berada dalam (perut) ikan (Nabi Yunus)... 
(Q.S.68:48). 
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l£Lj Vj jlg, tjj—sej Vj 4_ulj V] tiJjJ-to Laj Ij 

(UV)0jt>^ 

"Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah 
kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah, 
dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) 
mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap 
apa yang mereka tipu dayakan. ” (Q.S. 16:127). 

"Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada 
menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat kebaikan. ” 
(Q.S.ll: 115). 

Karena itu, dalam tugas kewajiban amar mu ’ruf nahi 
munkar harus ada tiga hal: ilmu, sikap halus dan sabar. 
Ilmu harus sudah dimiliki sebelum melakukan tugas 
kewajiban amar ma ’ruf nahi munkar, sikap halus harus 
bersamaan dengan pelaksanaan tugas; dan sifat sabar 
sesudah pelaksanaan tugas, meski sebenarnya ketiganya 
harus ada dalam semua keadaan. Hal tesebut - 
sebagaimana bersumber dari atsar dari sebagian orang- 
orang salaf yang diriwayatkan secara marfu ’ - 
diceritakan oleh Al-Qadhi Abu Ya’la dalam kitab 
Mu ’tamad: 
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i <l_j 1 0 1 j (jL^a VI J lU t-3jL>*lLj V 

1 >1 .l-w I 6 '.t' '.' 1 1 14_j 4 4JL<i 

4l 14- i' L»jjs l»jl>. 4 <j i <IJ*^ 


’Tidak boleh melakukan amar ma’ruf nahi munkar 
kecuali orang yang paham (punya ilmu) tentang apa 
yang ia suruhkan, paham tentang apa yang ia cegah, 
bersikap halus dalam apa yang ia suruh dan cegah, 
dan bersifat hilm (sabar) dalam apa yang ia suruh dan 
cegah. ” 

Dan ketahuilah, disyaratkannya ketiga itu dalam 
amar ma’ruf nahi munkar merupakah sesuatu yang 
menimbulkan kesulitan terhadap orang banyak. Maka 
disangka bahwa dengan itu kewajiban amar ma’ruf 
nahi munkar gugur dari mereka, hingga mereka tidak 
melakukannya. Terkadang yang demikian bisa memberi 
mudharat lebih banyak daripada mudharat yang 
ditimbulkan oleh amar ma’ruf nahi munkar tanpa 
syarat itu, atau terkadang mudharatnya lebih sedikit. 
Sebab meninggalkan perintah wajib adalah maksiat, 
dan mengerjakan apa yang dilarang Allah, juga maksiat. 
Maka orang yang pindah dari satu maksiat ke maksiat 
lain, bagai orang mencari perlindungan dari tanah yang 
sangat panas kepada api, atau seperti orang pindah dari 
satu agama sesat ke agama lain yang sesat pula. 
Terkadang yang kedua lebih buruk daripada yang 
pertama, bahkan sebaliknya, atau keduanya sama. 
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Maka bisa jadi Anda mendapatkan orang yang 
melalaikan amar ma ’ruf nahi munkar dan orang yang 
melampaui batas, kadang dosa yang satu lebih besar; 
bahkan dosa lainnya lebih besar, atau kedua-duanya 
sama. 


KEMAKSIATAN SUMBER BENCANA, 
KETAATAN SUMBER NIKMAT 

Seperti yang Allah perlihatkan kepada kita dari 
tanda-tanda kekuasaan-Nya di alam semesta dan di 
dalam diri kita sendiri, dan dari apa yang Dia tegaskan 
dalam kitab-Nya, bahwa sesunggidmya kemaksiatan itu 
sumber musibah (bencana). Musibah dan balasan buruk 
berasal dari amal yang buruk. Sedangkan taat, sumber 
nikmat. Maka amal ihsan seseorang akan membuahkan 
ihsan Allah berfirman: 

”Dan musibah apa saja yang menimpa kamu, adalah 
disebakan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmu). ”(Q*S.42;30). 

I A ... A'i j* ■ i ■■ lUjIju» l L«5 4JJI (j- 4 ^ La 
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"Nikmat apa saja yang kamu peroleh adalah dari 
Allah, dan bencana apa saja yang menimpamu, maka 
dari (kesalahan) dirimu sendiri... ”(Q.S.4:79). 

4AJI 1 Af '3.'' '‘^~‘ ^ 


"Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di 
antaramu pada hari bertemunya dua pasukan, 
sesungguhnya mereka digelincirkan oleh setan, 
disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka 
perbuat. Dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf 
kepada mereka.... ”(Q.S.3:155). 

AJjC, jJS I JJfc ^~ L L i f> I JlS i.uju3LA ^«^auuLu»! L«Jj! 

,. 0^1 

"Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada 
peperangan Uhud) -padahal kamu telah menimpakan 
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada 
peperangan Badar) - kamu berkata: Dari mana 
datangnya (kekalahan) ini? Katakan: Itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri... "(Q.S.3:165). 


(V i Il«Jj 'j ‘ ■ L 4 J J i J I 


"Atau dia membina sakan kapal-kapal itu karena 
perbuatan mereka atau Dia memberi maaf sebagian 
besar, (dari mereka). ”(Q-S.42:34). 
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(1A)j^A^ 3 (jl I II t^l (jli ^ ‘ J ‘-^ ^c^jj-iaJ ulj 


”.Dan jika mereka ditimpa kesusahan disebab 

kan perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya mereka 
ingkar), karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar 
(kepada nikmat). ”(Q-S.42:48). 


^ Aj «(_UI L^j ( O g j i 'u -U 4_UI ^3 

’Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 
mereka sedang kamu berada di antara mereka. Dan 
tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang 
mereka meminta ampun. ”(Q-S.8;33). 

Allah telah memberitahukan siksa yang telah 
ditimpakan kepada umat-umat-Nya yang berbuat 
dzalim, seperti umat Nabi Nuh, kaum Ad, Tsamud, 
kaum Nabi Luth, penduduk Madyan dan pengikut 
Fira’un, di dunia, dan juga Aliah memberitahukan 
siksa-Nya yang akan ditimpakan kepada mereka di 
akhirat. 

Diceritakan dalam Al-Qur’an, seorang yang beriman 
dari pengikut Fir’un berkata: 


1 jl^ 4_UI (4—(j-jjUl3 Jj-^3 ^3_j 
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La ^^~~ti\c. i—SLLI (_yjl )ji i*. l J 

(TY)jLk (yt 4J La^ «dJl i_PjU 3J ^aj-fslc. yA 4iJl (jjs 

"Dan orang beriman itu berkata: “Hai kaumku, 
sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa 
(bencana) seperti peristiwa kehancuran golongan yang 
bersekutu, (yakni) seperti keadaan kaum Nuh, Ad, 
Tsamud dan yang datang sesudah mereka. Dan Allah 
tidak menghendaki berbuat kedzaliman terhadap 
hamba-hamba-Nya. 

"Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir 
terhadapmu akan siksaan hari panggil-memanggil 
(untuk meminta pertolongan), (yaitu) hari (ketika) kamu 
(lari) berpaling ke belakang, tidak ada seorang pun 
yang menyelamatkan kamu dari (adzab) Allah; dan 
siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada baginya 
seorang pun yang akan memberi petunjuk. ” (Q.S.40:30- 
33). 

"Seperti itulah adzab (dunia). Dan sesungguhnya 
adzab akhirat lebih besar jika mereka mengetahui." 
(Q.S.68:33). 


(_yJj ^ yyyA j a i III 
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"...Nanti mereka akan Kami siksa dua kali 
kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab 
yang besar. ”{Q.S.9:\0\). 

”Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada 
mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum 
adzab yang lebih besar (di akhirat); mudah - mudahan 
mereka kembali (ke jalan yang lurus). ” (Q.S.32;21). 

■ 'I '» ^ 1 ')(j!yuk 

jl3j 11 t ^ Y)jjjJj«j^ Ljj <^1 julII lic. ^ ^ 

1 Ljl( ^ i)^ Uo 4_l£. Ij-Jjj 

L_j| ^ ^ 0)(jjjkjL_£. ljI J_*JI 

( ^ 'A )^jj <; Ii“i < a 

"Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut 
yang nyata (bencana kelaparan yang menimpa kaum 
Quraisy)" - hingga firman Allah: (Ingatlah) hari 
(ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman 
keras (dalam perang Badar). Sesungguhnya Kami 
adalah Pemberi balasan. ’'(Q-S.44:10-16). 

Dari kebanyakan surat-surat yang mengandung 
peringatan, Allah menyebutkan siksa yang ditimpakan- 
Nya kepada orang-orang yang berbuat kejahatan di 
dunia, maupun siksa-Nya di akhirat kelak. Terkadang 
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Dia menyebutkan balasan di akhirat saja, karena siksa 
di akhirat maha dahsyat, juga paha-lanya amat besar, 
dan akhirat itu alam kekal. Dan takjarang Dia hanya 
menyebutkan pahala dan siksa sebagai iringan. 

Contohnya, seperti firman Allah tentang kisah Nabi 
Yusuf: 


* . ' J ^ ■ ' JJ* - t (j < ^ I j } < J 1 a 1<1 \ 

a 0 J ^J| ^ V_J ^LuiJ Jjjfl l <"■ -v-^ 1 

(0V)jjj.Slu IjJuoT 

"Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada 
Yusuf di negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi 
menuju ke mana saja dia kehendaki di bumi Mesir itu. 
Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang 
Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat baik. 

"Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik 
bagi orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa. ” 
(Q.S.12:56-57). 




VI, 


iljj 4l!l 


"Karena itu Allah memberikan kepada mereka 
pahala di dunia (seperti kemenangan) dan pahala baik 
di akhirat. Dan Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebaikan. " (Q.S.3:148). 
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^ L^jJl ^ j LjS (2>-^ 4-111 jJI^ 

jj Ir J Ijj^j-i—us ^ ^ )(j j ^ i«j I^L^a j_3 j-i-j^t 5j-i-Vl j_^Vj 

{iY)(j3l^jjj 


’Z)«« orang-orang yang berhijrah karena Allah 
sesudah mereka dianiaya, pasti Kami akan berikan 
tempat yang bagus kepada mereka di dunia. Dan 
sesungguhnya pahala di akhirat lebih besar, kalau 
mereka mengetahui,, (yaitu) orang-orang yang sabar 
dan hanya kepada Tuhan saja mereka bertawakal. ” 
(Q.S.16:41-42). 

Firman Allah lagi tentang Nabi Ibrahim As; 

”...dan Kami berikan kepadanya balasannya di 
dunia,; dan sesungguhnya dia (Ibrahim) di akhirat, 
benar-benar termasuk orang-orang yang salih. ” 
(Q.S.29:27). 

Keterangan Allah tentang siksa di dunia dan akhirat 
terdapat dalam surat An-Nazi’at, firman-Naya: 

(Y)LKi^ i~it t-> .•:.t \ oLcyLiJIj 

”Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) 
dengan keras, dan (malaikat-malaikat) yang mencabut 
(nyawa) dengan lemah-lembut. 

Kemudian Allah berfirman: 
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"(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari 
ketika tiupan pertama mengguncangkan alam, tiupan 
pertama itu diiringi oleh tiupan kedua.... ” 
(Q.S.79:1,2,6,7). 

Lantas Dia menyebutkan hari kiamat dengan firman- 
Nya: 


( W)(^jU3 «ljl \ 

Sudahkah sampai kepadamu (hai Muhammad) kisah 
Musa. Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah 
suci, yaitu Lembah Thuwa; Pergilah kamu kepada 
Fir 'aun, sesungguhnya dia telah melampaui batas. ” 

Hingga kepada firman-Nya: ' 

(T*^)(^cu3ej tiili (jl 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang yang takut (kepada Allah)." 

Selanjutnya Allah menjelaskan dengan terinci 
permulaan penciptaan (kehidupan) dan tempat kembali 
(akhir kehidupan dunia) dengan firman-Nya: 

(TV)LaLIj pL».caJI 1 Sl'». JLuiI 
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"Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya 
ataukah langit? Allah telah membinanya. ” 

Sampai kepada firaian-Nya; 

t a \ J-4__4UtaJl l ^ 

SL-jJeJl ^jJiTj(TV){_,_iis (j—a 

(jl j| iiiH jj-C. lLLijJL..< mj( i ^ «Jl (_5—A 4_1«J1 ol-^^ ^ o~^ 

jjJLa C^t UjlCi i)L*L^lL« tiLj (>9 c-jt 

(t'\)L*Lse-iis jl 4ji»r Vt IjiA» ^ (io)LA L!: > jr > ^ 

"Maka bila malapetaka sangat besar (hari kiamat) 
telah datang. Pada hari (ketika) manusia teringat akan 
apa yang telah dikerjakannya, dan diperlihatkan 
neraka dengan jelas kepada setiap orang yang melihat. 
Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih 
mengutamakan kehidupan, dunia, maka sesungguhnya 
nerakalah tempat tinggal (nya). (Q.S.79; 15 hingga 
akhir surat). 

Demikian pula dalam surat Al-Muzzammil (73) 
Allah berfirman: 

"Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap 
orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang yang 
mempunyai kemewahan, dan beri tangguhlah mereka 
barang sebentar. 
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"Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada 
belenggu-belenggu yang berat dan neraka yang 
bernyala-nyala. Dan makanan yang menyumbat di 
kerongkongan dan adzab yang pedih ” 

Hingga kepada firman-Nya: 

VL^sjI LJjjJ (j|( ^ \ L5—tlr; 

(JLi^lj t a -v \T)t <>jt l Ll jLc.j i 1 j LaLjtLsjC^ Y)1 

^ I JUkLu lilmjl ljl( ^ a 1 (JLucJl CuL^aJ 

^ (_y\ lilit 

(M)>Loj 

"...sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) 
seorang Rasul kepada Fir ’aun. Maka Fir ’aun 
mendurhakai Rasul itu. lalu Kami siksa dia dengan 
siksaan berat,. ”(Q-S.73:11-16). 

Dalam surat Al-Haqqah (69) Allah menceritakan 
kisah-kisah umat-umat dahulu (kaum Tsamud, Ad dan 
Fir’aun, kemudian Dia berfirman: 


i (J' JT^ 'j o. \ y)? Jl^ i j 4..3p.a> j^jjuaJl lls^ 

"Maka bila sangkakala ditiup sekali (yang 
menyebabkan alam semesta hancur), dan diangkatlah 
bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya 
sekali." 
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Hingga selesainya certia-Nya tentang surga dan 
neraka. (Q. S.69:13-37). 

Dalam surat Al-Qalam (69) Allah menceritakan 
kisah pemilik kebun yang tidak mau menunaikan 
kewajiban dalam kekayaannya, dan kisah siksa yang 
ditimpakan kepadanya. Kemudian Allah berfirman: 

Ij il^-i ^ 

"Seperti itulah adzab (dunia). Dan sesungguhnya 
adzab akhirat lebih besar jika mereka mengetahui. ” 
(Q.S.68:33). 

Dalam surat At-Taghabun (64) Allah bercerita: 

(.jI jLfi. jLj ij_si jjs 

1 t ^ 1 j | .‘T. t**.! *. lU ^ ^ ‘ ^^ 4 h}Lj (. n i II J .^CQ^ 

jjJ jjl I(1):? 4l]lj 4iJl (_y. i*" « < u \j 

(V)j.LmJ 4JiJl L»J (jj juj ^ CP^-P^ uA ‘*.‘J 

"Apakah belum datang kepadamu (hai orang-orang 
kafir) berita orang-orang kafir dahulu? Maka mereka 
telah merasakan akibat yang buruk dari perbuatan 
mereka dan mereka memperoleh adzab pedih. " "Yang 
demikian itu karena sesungguhnya telah datang mereka 
Rasul-rasul mereka (membawa) keterangan-keterangan 
lalu mereka berkata:" "Apakah manusia yang akan 
memberi petunjuk kepada kami?" lalu mereka ingkar 
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dan berpaling; dan Allah tidak memerlukan (mereka). 
Dan Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. ” 

’Vrang-orang kafir mengatakan, mereka sekali-kali 
tidak akan dibangkitkan. Katakanlah: ’Memang, demi 
Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, 
kemudian akan diberitahukan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan Yang demikian itu adalah mudah 
bagi Allah. ”(Q.S.65:5-7). 

Dalam surat Qaf (50) Allah menceritakan keadaan 
orang-orang yang mengingkari para Rasul perihal janji 
serta ancaman di akhirat. Juga banyak cerita yang 
senada, dalam surat Al-Qamar (54), surat Al-Mu’min 
(40), surat As-Sajdah (32), surat Az-Zukhruf (43), surat 
Ad-Dukhan (44) dan banyak lagi. 

BAGIAN AL-QURAN YANG DITURUNKAN 
LEBIH DAHULU 

Masalah tauhid, janji dan ancaman merupakan 
bagian Al-Qur’an yang diturunkan lebih dahulu, 
sebagaimana diterangkan dalam sebuah hadits dari 
Yusuf bin Mahak, dia bercerita: “Ketika aku berada di 
sisi Aisyah ummil-mu'minin — semoga Allah ridha 
kepadanya - tiba-tiba datanglah seorang penduduk Irak, 
dan bertanya: “Apa bungkus jenazah (kafan) yang 
paling baik?” Aisyah menjawab: ”Ada persoalan apa?” 
Ia menjawab: ”Haj ummil-mu'minin, perlihatkanlah 
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mushaf-mw ke padaku.” ”Untuk apa?” tanya Aisyah. 
”Barangkali aku dapat menyusun Al-Qur’an pada 
mushaf itu, sebab Al-Qur’an dibaca tanpa tersusun, “ 
jawab orang itu. Aisyah berkata: 

1^ J (jj» (Jj-* ^ Jb-* Laj 

.j»lJM jkJI Jyj tjlj lij <1:^1 

J[y_> jJ_5. 1 jljI ^ V jJji (Jj-> 

«till Juajicja A (Jj—1 LjjJl V : IjJLaI 

icLcttJlj ^a-*a£.j-a ir-LijJI <_yj «Uk. 

ukjejuall 4J : JLa .ojJjl Lilj ’i?) 1.1.III3 cJyj Laj 

"Sebelumnya, mana yang kamu baca? Bagian Al- 
Qur ’an yang diturunkan lebih dahulu ialah suatu surat 
dari kelompok surat-surat Al-Mufashshal yang di 
dalamnya terdapat keterangan tentang surga dan 
neraka. Sehingga ketika banyak manusia masuk Islam, 
maka diturunkanlah bagian-bagian Al-Qur’an yang 
mengandung ketentuan haram dan halal. Andaikata 
bagian yang diturunkan lebih dahulu, itu - 
umpamanya: 

V (janganlah kamu meminum khamar), tentu 
mereka akan berkata: "Kami selamanya tidak akan 
berhenti meminum khamar. ” Dan andaikata lagi yang 
diturunkan: 
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kamu berzina), niscaya mereka akan 
berkata: "Kami selamanya tidak akan meninggalkan 
zina." Telah diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw 
di Mekkah tatkala aku masih kecil dan sedang bermain. 

Ayat 46 Al-Qamar. 

(Sebenarnya hari kiamat itulah hari yang dijanjikan 
kepada mereka, dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih 
pahit) telah diturunkan di Mekah pada Nabi 
Muhammad Saw, sedang aku masih kecil, suka 
bermain. Dan surat Al-Baqarah dan surat An- 
Nisa 'tidaklah diturunkan melainkan ketika aku berada 
di sisi Nabi. 

"Certia Yusuf bin Mahak selanjutnya: "Maka lalu 

Ummil mu’minin (Aisyah) mengeluarkan mushaf 
kepada orang itu, dan meng-imla ’kan kepadanya ayat- 
ayat surat Al-Qur 'an. ” 


BENCANA PALING BESAR 

Apabila kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan 
merupakan sumber kejahatan dan permusuhan, maka 
akan kita dapat. Seseorang dan golongan yang berniat 
dosa, dan ada yang tidak mau melakukan amar ma ’ruf 
nahi munkar, yang demikian itu termasuk dosa mereka. 
Ada golongan lain yang ingkar kepada mereka dengan 
keingkaran terlarang, hal itu juga termasuk dosa 
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mereka. Hingga terjadilah perpecahan, perselisihan dan 
kejahatan. Itulah bencana (fitnah, cobaan) dan 
kejahatan terbesar sejak zaman dahulu sampai kini, 
karena manusia itu amat dzalim lagi amat bodoh. 
Kedzaliman dan kebodohan itu bermacam-macam. 
Kedzaliman dan kebodohan yang pertama-satu jenis. 
Kedzaliman dan kebodohan yang kedua serta ketiga 
adalah jenis-jenis lainnya. 

Bagi yang memperhatikan terjadinya bencana- 
bancana, tentu mengetahui, hal di ataslah penyebabnya. 
Ia pun tahu juga, apa yang terjadi di kalangan umara 
dan ulama, umat dan orang awam pengikut mereka 
(dalam bencana- bencana), itulah sumbernya. Termasuk 
di dalamnya sebab-sebab kesesatan, hawa nafsu 
keagamaan, syahwat keduniaan, bid’ah-bid’ah dalam 
agama dan kejahatan keduniaan. Hal ini sama-sama 
menimpa semua manusia karena mereka dzalim dan 
bodoh.Maka berdosalah sebagian manusia lantaran 
berbuat dzalim terhadap diri mereka sendiri dan orang 
lain, misalnya berzina, Mwat (homoseks), minum 
khamar (minuman keras), dzalim dalam harta (berlaku 
curang), mencuri, hasad dan lain-lain. 


KEINGINAN BERBUAT MAKSIAT 

Sesungguhnya kemaksiatan - meski jelek dan tercela 
menurut akal - merupakan sesuatu yang sangat diingini 
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dalam watak manusia. Di antara sifat manusia ialah;ia 
tidak senang orang lain memiliki keistimewaan dan 
kelebihan dalam suatu hal. Ia pun ingin punya 
keistimewaan dan kelebihan yang dimiliki orang lain. 
Ini biasa disebut sifat ghibthah, sifat paling rendah dari 
dua macam sifat hasad. Ia ingin berada di atas orang 
lain, mengutamakan dirinya sendiri, meremehkan yang 
lain, atau hasad kepada orang lain dan berharap 
kenikmatan orang lain itu hilang. Jika keinginannya 
tidak tercapai, ia lalu berbuat kerusakan, sombong dan 
dengki. 

Orang yang bersifat lurus ialah, orang yang senang 
dalam kebersamaan dan sama-sama (menikmati 
kenikmatan). Kebalikannya, orang yang amat dzalim 
dan hasad (dengki-iri). Ini terjadi dalam hal yang 
mubah (dibolehkan) dan yang diharamkan bagi hak 
Aliah. Yang termasuk jenis mubah: dari hal makan, 
minum, kawin, pakaian, kendaraan dan harta benda, 
apabila diiringi kesombonga, bisa terjadi pula 
kedzaliman, sifat kikir dan hasad. 


SIFAT RAKUS-KIKIR SUMBER KEJAHATAN 

Sumber kejahatan adalah sifat rakus-kikir (Asy- 
Syuhh).Da\sim kitab Ash-Shahih diriwayatkan. Nabi 
Saw bersabda: 
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^ i ^ (jl J ^r**> (2^—fl l^JL-L^I 4—)l3 (^ ■! «t 

,lj ^L ad 4 Ojtrtrtt L Ij »11^4 ^«ilailj 

"Takutlah kamu pada sifat rakus-kikir, karena sifat 
inilah yang membinasakan umat sebelum kamu. Ia 
menyuruh mereka supaya kikir, maka kikirlah mereka; 
ia menyuruh berbuat dzalim, maka berbuat dzalim-lah 
mereka; dan ia menyuruh mereka agar memutuskan tali 
kefamilian, maka mereka MwAaw/7 m. ” (Hadits takhrij 
Ad-Darimi). 

Dalam hubungan ini Allah berfirman dalam 
melukiskan sifat para sahabat Anshar: 


'^3 6-» UJ-*^ (M-V® b-^ ^3^3-y 

ut-^ jJj UjAjii IjJjl ijwL». ^jjjuuo b3-^ 

4_cu^ l9l5^ U^3 ^ ^ 

"Dan orang-orang yang telah menempati kota 
Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum 
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai 
orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka 
tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap 
apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang 
Muhajirin) - (maksudnya: mereka tidak hasad pada 
orang Muhajirin yang mendapat nikmat); dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri 
mereka sendiri, sekalipun mereka sendiri dalam 
kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran 
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dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung.’’ 
(Q.S.59:9). 

Abdurrahman bin ’Auf ketika thawaf di Baitullah 
berdoa: 


J-.Il 1 J-li 

"Tuhanku, hindarkan aku dari kekikiran diriku. 
Hindarilah aku dari kekikiran diriku. ” 

Maka ketika itu ada orang bertanya kepadanya 
tentang doanya itu. Lalu dia jawab: 




"Apabila aku terhindar dari kekikiran diriku, maka 
aku akan terhindar pula dari sifat bakhil, dzalim dan 
memutuskan tali kefamilian. ” 

Sifat Asy-Syuhh - tamak, rakus - menyebabkan 
timbulnya sifat bakhil (kikir), tidak mau memberikan 
apa yang dipunyai, dan sifat dzalim, dengan mengambil 
harta orang lain, dan juga menimbulkan putusnya tali 
kefamilian, dan sifat hasad, tidak senang kalau ada 
orang lain punya kenikmatan dan berharap agar 
kenikamatan itu hilang. Jadi dalam sifat hasad terdapat 
sifat bakhil dan dzalim. 

Bila hal tesebut terdapat dalam lingkup nafsu-nafsu 
yang mubah (diperbolehkan), maka bagaimana dengan 
nafsu-nafsu {Asy-Syahawat) yang diharamkan! Seperti 
zina, meminum khamar dan sebagainya - yang disertai 


128 



kesombongan. Terhadap hal ini ada dua macam: 
pertama, ia dibenci, karena terdapat kesombongan dan 
kedzaliman, sebagaimana kalau terjadi dalam jenis hal- 
hal yang mubah. Kedua, ia dibenci, karena di dalamnya 
ada hak Allah (haqqullah). 

MACAM-MACAM DOSA 

Ada tiga golongan dosa: 

Pertama, dosa yang mengandung kedzaliman 
terhadap manusia, seperti mengambil harta tanpa hak, 
tidak memberikan hak orang lain, hasad dan 
semacamnya. 

Kedua, dosa yang berisi kedzaliman terhadap diri 
sendiri, seperti meminum khamar (minuman keras), 
zina, bila mudharatnya terbatas. 

Ketiga, dosa yang mengandung kedzaliman terhadap 
manusia maupun diri sendiri, seperti hakim dan 
penguasa merampas harta orang lain supaya dengan 
harta itu ia dapat berzina, meminum khamar dan 
berbuat keji yang lain. 

Allah berfirman: 

Jri-V U-W (_yjj (*>>■ Lftjj (J3 

V La 4JLJI (jlj LjLLxLu< L 4IIL (jlj ( 3 ^^ 

{TV)0>alxi 
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"Katakan: 'Tuhanku hanya mengharamkan 

perbuatan keji, baik yang nampak ataupun yang 
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak 
manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah 
tidak menurunkan hujjah untuk itu dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa 
yang tidak kamu ketahui. ”(Q S.7:33). 


KEADILAN DASAR KEKUASAAN 

Manusia di dunia lebih sering tegak dengan keadilan 
- kadang keadilan itu beriringan dosa - daripada tegak 
dengan ketidakadilan terhadap hak-hak orang, 
meskipun tidak bersamaan dengan dosa. 

Dalam kaitan ini ada sebuah perkataan: 


"Allah akan menegakkan negara yang adil meskipun 
ia negara kafir; dan Allah tidak akan menegakkan 
negara yang dzalim (tidak adil) meskipun ia negara 
Islam. ” 

Ada lagi perkataan: 
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”Dunia akan kekal (tegak lama) dengan keadilan 
dan kekafiran, dan tidak akan kekal dengan kedzaliman 
dan Islam. ” 

Sabda Nabi Muhammad Saw: 


’Tidak ada suatu dosa yang lebih cepat mendapat 
siksa daripada kedzaliman dan pemutusan hubungan 
kefamilian. ” (H.R. Ibnu Majah). 

Orang dzalim akan mendapat hukuman di dunia, 
sekalipun nanti ia (mungkin) diampuni dan mendapat 
rahmat. Karena keadilan itu dasar segalanya. Apabila 
urusan dunia ditegakkan dengan keadilan, ia akan tegak 
sekalipun pelakunya tidak punya iman. Dan sebaliknya, 
jika ia ditegakkan tanpa keadilan, ia tidak akan tegak 
meski pelakunya beriman, yang dengannya ia dapat 
diberi pahala di akhirat. 


DZALIM TERMASUK TABIAT MANUSIA. 

Dalam diri manusia terdapat watak yang mendorong 
berbuat dzalim terhadap orang lain, misalnya bersikap 
sombong, hasad dan memperkosa hak orang lain. Ada 
juga watak yang mendorong berbuat dzalim terhadap 
diri sendiri dengan menurutkan syahwat jelek (zina dan 
memakan makanan yang diharamkan). Ia terkadang 
berbuat dzalim kepada orang yang belum pernah 
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berbuat dzalim kepadanya, dan menuruti nafsunya ini 
walau orang lain tidak melakukan. Apabila ia melihat 
orang lain juga berbuat dzalim (menuruti syahwat, 
nafsu-nafsu), maka watak pendorong itu j adi kian amat 
kuat. 

Terkadang watak itu kian menjadi-jadi karena ada 
orang lain benci, hasad dan ingin berbuat jahat 
kepadanya serta berharap kenikmatan yang dimilikinya 
hilang. Dari segi akal dan agama, ia punya alasan, yaitu 
orang lain telah mendzalimi dirinya (dan umat Islam). 
Jaid, amar ma’ruf nahi munkar dan jihad dalam hal 
tersebut, termasuk bagian dari agama. 


MANUSIA ADA TIGA GOLONGAN 

Manusia bisa digolongkan jadi tiga: 

Pertama, segolongan manusia yang tidak mau 
berbuat kecuali yang sesuai dengan hawa nafsunya. 
Mereka tidak senang kecuali bila diberi, dan tidak 
marah kecuali bila diberi. Bila seorang dari mereka 
diberi sesuatu yang halal dan haram yang jadi keinginan 
nafsunya, maka amarahnya hilang dan ia senang. 
Sesuatu yang semula diingkari, dan dilarang 
daripadanya (pelakunya dapat disiksa, dicela dan 
dimurkai) kini dilakukan dan ia bergabung ke 
dalamnya, malah mendukung dan memusuhi orang 
yang mencegah dan menentangnya. Begitulah manusia. 
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Banyak yang berlaku demikian, hanya Allah yang tahu 
jumlahnya. Terkadang manusia dzalim dalam dua 
keadaan. Anda temui segolongan orang ikut me- 
mungkri hakim atau penguasa yang dzalim terhadap 
rakyatnya, kemudian si pemungkir senang diberi 
imbalan keududukan atau harta, hingga jadilah mereka 
pendukung dan penolongnya. Padahal sikap terbaik 
ialah, diam. 

Juga Anda akan jumpai mereka bersama dengan 
peminum khamar (minuman keras), pezina dan 
mendengarkan sesuatu yang dapat melalaikan (dari 
ingat kepada Allah), lantas mereka terlibat atau senang 
dengan sebagian pebuatan itu, hingga jadi penolongnya. 
Mereka berpaling kepada keadaan yang lebih jelek 
daripada keadaan semula, atau bahkan tidak, dan 
terkadang kepada keadaan yang sama. 

Kedua, segolongan manusia yang menegakkan tiang 
agama yang benar - mereka ikhlas karena Allah - 
perbuatannya bagus dan bersikap lurus, bahkan sabar 
terhadap gangguan pada dirinya. Mereka orang beriman 
dan beramal salih. Ini sebaik-baik umat yang 
dimunculkan untuk manusia: mereka menyuruh kepada 
yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, dan 
mereka beriman kepada Allah. 

Ketiga, segolongan manusia yang memiliki perilaku 
golongan pertama maupun golongan kedua. 
Kebanyakan mereka dari orang-orang yang beriman. 
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Siapa yang pada dirinya terdapat agama dan nafsu, 
hatinya pun akan terdapat keinginan untuk taat dan 
berbuat maksiat. Bisa jadi keinginan pertama (taat) 
menang; atau keinginan kedua yang menang. 


JIWA ADA TIGA MACAM 

Ketiga macam jiwa tersebut ialah: An-Nafs Al- 
Ammarah, Al-Nafs Al-Lawwamah dan An-Nafs Al- 
Muthma ’innah. 

An-Nafs Al-Ammarah ialah jiwa (nafsu) yang selalu 
menyuruh kepada kejahatan. Yang pertengahan ialah 
An-Nafs Al-Muthma’innah (jiwa yang tenang), yang 
kepadanya Allah berfiman: 

(T' • jlj( T^ 

”Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada 
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. 
Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku, 
dan masuklah ke dalam surga-Ku. ”(Q.S.89:27-30). 

An-Nafs Al-Lawwamah (yang selalu menyesali 
dirinya); berbuat dosa, lalu menyesalinya. Terkadang ia 
berubah, suatu ketika berbuat ini, saat lain berbuat itu. 
Ia mencampurbaurkan perbuatan baik dengan perbuatan 
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buruk. Jadi ada harapan taubatnya diterima Allah bila ia 
mengakui perbuatan dosanya. 

Firman Allah: 

4_UI uic. [m lu L?eJL^ 4r Ij UIA.. 

(^ ' J3.ac. “iiJl (jl 


”Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui 
dosa-dosa mereka, mereka mencampurbaurkan 
perbuatan baik dengan perbuatan lain yang buruk. 
Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ”(Q.S.9:102). 

Pada zaman Abu Bakar dan Umar - di mana umat 
disuruh mengikuti keduanya, Rasulullah pernah 
bersabda: 

(_yjt (jji IjjGSI 

("Ikutilah dua orang sesudah aku: Abu Bakar dan 
Umar ") H.R. At-Turmudzi. 

Saat itu umat Islam masih sangat dekat dengan 
kehidupan Rasulullah, lebih salih dan kuat imannya. 
Pemimpinnya lebih melaksanakan kewajiban dan man¬ 
tap ketenangarmya. Tidak pernah teijadi bencana 
(fitnah), karena mereka melaksanakan hukum secara 
adil dan pertengahan (menjadi penengah) 
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Tapi di akhir masa pemerintahan Usman dan pada 
masa pemerintahan Ali - semoga Allah ridha kepada 
keduanya - berkembang macam jiwa al-lawwamah 
Hingga pada umat Islam - termasuk sebagian pemim¬ 
pinnya - muncul hawa nafsu, di samping iman dan 
agama. Jiwa semacam itu makin berkembang, 
timbullah bencana lantaran kotornya ketaatan dan 
takwa yang bercampur hawa nafsu dan fanatisme di ka¬ 
langan mereka. Masing-masing pihak merasa - sesuai 
dengan interpretasinya - pihaknya melakukan amar 
ma ’ruf nahi mungkar, dan dirinya berlaku hak dan adil. 
Padahal interpretasinya itu disertai semacam hawa 
nafsu. Maka timbullah sangkaan-sangkaan dan apa 
yang diingini oleh hawa nafsunya, meski salah satu dari 
kedua pihak itu ada yang lebih benar dari yang lain. 

Maka, hendaklah orang beriman minta pertolongan 
kepada Allah dan bertawakal kepada-Nya agar hatinya 
dipenuhi iman dan takwa, tidak disesatkan dan terus 
ditetapkan pada petunjuk serta tidak menuruti hawa 
nafsunya. Seperti firman Allah: 

<lJU! Jj-ji L.4J Jiij Vj 

4JLJI jO t (J Ji£.V Cj( j.4 


”Maka karena itu serulah (mereka kepada agama 
itu) dan tetaplah (dalam agama dan berdakwah) 
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan janganlah 
mengikuti hawa nafsu mereka, dan katakanlah:- "Aku 
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beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah 
dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara 
kamu. Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu 
(Q.S.42:15). 

PERBEDAAN DI KALANGAN UMAT (ISLAM) 

Keadaan umat (Islam) yang berpecah-belah dan 
berselisih atau berbeda dalam pendapat dan ibadat, bisa 
memperbesar cobaan (bencana) atas orang-orang 
beriman. Sebab mereka mengingini dua hal, yaitu ingin 
menolak cobaan seperti yang menimpa sesama mereka, 
juga mereka ingin menolak cobaan agama dan dunia 
dari diri mereka itu. Sebab pada diri mereka ada jiwa 
baik, serta ada setan-setan. Ketika cobaan itu dilakukan 
oleh orang-orang sebangsa mereka, maka jadi kian 
kuatlah keinginan untuk melakukannya - hal ini sering 
jadi kenyataan. Dengan demikian, tetaplah nafsu 
pendorong dari diri setan dan kawan-kawannya, di 
samping juga faktor pendorong kepada kebaikan, serta 
perbuatan yang ditimbulkannya. 

Betapa banyak orang, yang semula tidak ada 
keinginan, melakukan perbuatan baik atau buruk, 
akhirnya melakukannya cuma karena ia melihat orang 
lain - lebih-lebih orang sebangsanya - melakukannya. 
Sebab manusia itu bagaikan gerombolan burung pipit, 
satu sama lain ingin berbuat sama. 
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PERINTIS PERBUATAN BAIK DAN PERBUA¬ 
TAN BURUK 

Perintis perbuatan baik atau buruk akan memperoleh 
pahala atau dosa seperti diterima oleh orang yang 
mengikutinya. Sabda Nabi Saw; 

J ‘ ^ (j_>a i (J j * ‘ ‘ “** * 

(J-«^ (>->* Jl3jJ “ I *juju _X5^1 'J (jl 

. t*J Jm Cy* ^ ‘J Cy* i^aLAill J| 

"Siapa yang merintis suatu rintisan (perbuatan) 
baik, ia akan memperoleh pahalanya dan pahala orang 
yang mengamalkannya hingga hari kiamat tanpa 
sedikit pun dikurangi pahalanya. Dan siapa merintis 
suatu rintisan (perbuatan) buruk, ia akan mendapat 
dosanya dan dosa orang yang mengerjakannya hingga 
hari kiamat tanpa sedikit pun dikurangi dosanya. ” 
(H.R. Muslim). 

Yang demikian itu karena mereka bersekutu dalam 
hakikat. Sesungguhnya keadaan sesuatu sama dengan 
keadaan sesuatu yang menyerupainya; dan menyerupai 
sesuatu berarti tertarik kepadanya. Bila hal tersebut 
merupakan faktor pendorong yang kuat, maka 
bagaimana jadinya kalau ada faktor pendorong lain 
yang ikut bergabung. 
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KECENDERUNGAN INGIN BERSAMA -SAMA 

Banyak orang suka berbuat jelek {ahlul- munkar) 
dan senang jika orang menyetujui perbuatan jelek 
mereka, dan benci kepada yang tidak menyetujuinya. 
Biasanya ini terjadi dalam perilaku keberagamaan yang 
rusak, seperti kasih sayang terhadap sekelompok orang 
yang menyetujuinya, dan memusuhi mereka yang 
menolaknya. Demikian pula yang menyangkut hawa 
nafsu dan keduniaan, seringkah orang yang cinta dunia 
dan menuruti hawa nafsu, mengutamakan orang yang 
bergabung mereka. Ini dilakukan karena ingin 
mendukung (membantu) perbuatan itu - seperti sering 
terjadi di kalangan penguasa yang menindas, pembegal 
di jalan dan lainnya - dan terkadang kerena merasa 
enak dan senang dengan sikap ”se-iya se-kata”, 
misalnya waktu minum khamar (minuman keras) sama- 
sama. Mereka senang kalau semua orang yang berada di 
dekatnya, minum juga. Mereka tidak suka bila orang 
lain berbuat baik sendirian; atau hasad kepada 
kawannya yang berlaku baik itu; atau agar kawannya 
tidak berada di atas mereka karena perilaku baiknya dan 
dihormat orang; atau agar ia tidak mempunyai hujjah 
atas mereka; atau karena mereka takut pada 
ancamannya terhadap mereka; atau agar mereka tidak 
berada di bawah kekuatannya, serta lain-lain sebab. 
Allah berfirman: 
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-«jj - L .JU ^~i t3-1 4 jL 1^=J1 (J-^f J|3 

( 3 JeJI 11 La JUu ^jj» < ho )T I lllg. La I !!•>■ 

"Sebagian besar Ahlul-Kitab menginginkan agar 
mereka dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran 
setelah kamu beriman, karena dengki yang timbul dari 
diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka 
kebenaran... ”(Q-S.2:109). 

^13^ ^3^3^30^ 1 CjSj 3^ 

"Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir 
sebagaimana mereka telah menjadi kafir, lalu kamu 
menjadi sama (dengan mereka)... ’'(Q.S.4:89). 

Usman bin Affan - semoga Allah ridha kepadanya - 
pernah berkata: 

tLuijJl {_yjj 3 J CJ33 

"Wanita pezina sangat ingin, semua kaum wanita 
berzina juga." 

Terkadang mereka ingin bersama-sama dalam 
perbuatan dosa itu sendiri (asal ikut berbuat dosa saja), 
seperti bersama-sama meminum minuman keras, 
berdusta dan punya kepercayaan batil. Mereka ingin 
bersama-sama dalam perbuatan dosa, seperti pezina 
ingin agar orang lain juga berzina, dan pencuri ingin 
orang lain juga mencuri, tapi bukan berzina dengan 
orang yang sama, atau mencuri barang yang sama pula. 
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Jadi dalam hal kedua ini, mereka menyuruh seseorang 
ikut mereka dalam jenis perbuatan dosa yang sama. Jika 
ia menolak, mereka memusuhinya bahkan menyiksa 
secara keterlaluan atau memaksa agar mau ikut. 

Sesungguhnya mereka yang mengingini orang lain 
sama-sama ikut melakukan perbuatan jelek yang 
mereka perbuat, atau mereka yang menyuruh orang lain 
melakukan perbuatan itu, dan meminta pertolongan 
kepadanya untuk melakukan apa yang mereka ingini, 
maka sesungguhnya bila ia ikut bergabung atau 
membantu dan tunduk kepada mereka, berarti mereka 
telah merendahkan dan meremehkan (menghinakan) 
nya; dan itu mereka jadikan/iMjr/a/z terhadapnya dalam 
hal-hal yang lain. Jika ia tidak ikut bergabung, lalu 
mereka musuhi dan mereka sakiti Ini biasa terjadi pada 
penguasa yang dzalim. 

Demikianlah, apa yang terdapat dalam sesuatu yang 
jelek, terdapat juga dalam sesuatu yang baik, bahkan 
lebih sangat lagi. Allah berfirman; 


4JJ jLiiu! 

"Adapun orang-orang yang beriman amat sangat 
cintanya kepada Allah ... ”(Q.S.2:165). 

Karena pada diri manusia juga ada suatu pendorong 
kepada iman, ilmu, jujur, adil dan menyamapikan 
amanat. Bila ada orang melakukan perbuatan baik. 
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jadilah hal itu sebagai pendorong, terutama jika yang 
melakukan orang sederajat (seperti kawannya), terlebih 
kalau dilakukan dengan saling berlomba dalam 
kebaikan - itu baik dan terpuji. 

Jika ada orang beriman dan orang salih suka 
menyetujui dan menyertainya perbuatan baik, dan benci 
bila perbuatan baik ditinggalkan, maka ini akan jadi 
pendorong lain lagi. Jadi pedorong pula mereka yang 
menyuruh dan membantu dalam perbuatan itu, 
memusuhi dan menghukum orang yang 
meninggalkannya. 

Oleh karena itu orang beriman disuruh melawan 
perbuatan buruk dengan perbuatan baik, sebagaimana 
dokter melawan penyakit dengan lawannya pula. Orang 
beriman disuruh memperbaiki dirinya, dengan dua hal: 
mengerjakan perbuatan baik dan meninggalkan perbua¬ 
tan buruk, walaupun juga terdapat sesuatu yang mau 
meniadakan perbuatan-perbuatan baik itu dan 
menginginkan perbuatan-perbuatan buruk (ini empat 
macam). Orang beriman juga disuruh memperbaiki 
orang lain dengan empat macam ini sesuai dengan 
kemampuan dan kemungkinannya. Allah Swt 
berfirman: 

oL-^LuaJI I^.Lur J lj_LaT (jLuijVI ojC ^ 

(y)j J 
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’Vemi masa. "Sesungguhnya manusia itu benar- 
benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 
beriman serta mengerjakan amal s alih dan nasihat- 
menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihat- 
menasihati supaya menetapi kesabaran." 

3). 

Dari Imam Asy-Syafii - semoga Allah ridha 
kepadanaya - ada riwayat, beliau pernah berkata: 

y 

"Seandainya seluruh manusia mau memperhatikan 
surat Al-Ashr (103), niscaya cukuplah itu bagi 
mereka. ” 

Sebagaimana beliau katakan: Sesungguhnya Allah 
dalam surat tersebut memberitahukan, semua manusia 
berada dalam kerugian kecuali orang beriman dan 
megerjakan amal salih, saling menasihati agar mentaati 
kebenaran dan saling menasihati supaya selalu bersabar 
- itulah yang empat macam. 

Bila ada cobaan besar, ia akan jadi sebab makin 
tingginya derajat dan besarnya pahala bagi orang 
beriman yang salih itu. Dalam hubungan ini Nabi Saw 
pernah ditanya: 

^ h., t JiflVLa ^ : JLS 

^jl ^ jjlj t «ljMj 4- ^ 4- 6^ uM J^jJ' 
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i li <1 J Ljsj i 4_i£. ‘ ^ 4_1jJ A- 

”Siapakah manusia yang paling besar cobaannya? ” 
Jawab Nabi: 'Tara Nabi, orang-orang salih, kemudian 
orang-orang baik di bawah mereka. Seseorang akan 

mendapat cobaan sesuai dengan tingkat kebera- 

gamaannya. Jika agamanya kuat, maka kian besarlah 
cobaannya; jika agamanya lemah, maka semakin 

diringankan cobaannya. Dan cobaan itu senantiasa 
datang pada orang yang beriman sehingga ia berjalan 
di atas bumi tanpa suatu dosa pun. ” 

Dalam keadaan seperti ini hanya dibutuhkan sabar. 
Lain tidak. Sebab sabar akan jadi dasar kepemimpinan 
(imamah) dalam agama (Islam), sebagaimana firman, 
Allah: 

LjLIlj LaJ LiLL>.j 


”Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin- 
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami ketika mereka sabar (dalam menegakkan 
kebenaran). Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat 
Kami. ”(Q-S.32:24). 
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SABAR DALAM MELAKUKAN PERBUATAN 
BAIK DAN DALAM MENINGGALKAN 
PERBUATAN BURUK 

Seseorang harus sabar dalam melakukan perbuatan 
baik yang diperintahkan, dan sabar dalam 
meninggalkan pebuatan buruk yang dilarang. Termasuk 
sabar terhadap gangguan dan perkataan jelek orang, 
sabar terhadap hal-hal yang tak disukai yang 
menimpanya, dan sabar untuk tidak sombong ketika 
mendapat kenikmatan, dan macam-macam sabar 
lainnya. 


SABAR DAN KASIH SAYANG 

Seseorang tidak mungkin dapat sabar jika ia tidak 
memiliki sesuatu yang dapat membuat ketenangan dan 
memuaskan dirinya, dan cukup pangan. Dan sabar 
adalah keyakinan (pada ayat-ayat Allah). 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar 
Ash Shiddiq dari Nabi Saw, beliau pernah bersabda: 

1 J • ^ < 1 1 « I JL». I ^ 1.*«« ' ^ i OjSljtJ I J I 4il 1 I i LiJ I 1^1 

, t i U 1 i i 

”Hai manusia, mohonlan kepada Allah keyakinan 
dan kesejahteraan. Karena sesungguhnya seseorang, 
sesudah keyakinan, tidak diberi sesuatu yang lebih baik 
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daripada kesejahteraan. Oleh karena itu pintalah 
keduanya kepada Allah. ” (H.R. At Turmudzi) 

Juga bila seseorang menyuruli orang lain dengan 
suatu kebaikan, atau senang pada dukungan orang 
dalam kebaikan tersebut, atau mencegah orang lain dari 
keburukan, maka ia perlu berbuat baik {ihsan) kepada 
orang itu dengan suatu perbuatan yang bisa meng¬ 
antarkan pada tujuannya: memperoleh yang disenangi 
dan menolak yang tidak disenangi. Sebab jiwa manusia 
itu tidak sabar dalam kepahitan melainkan kalau 
disertai dengan sesuatu yang manis. Lain dari itu, tidak 
mungkin. 

Karena itu Allah menyuruh kita melunakkan hati 
manusia (biar punya sifat kasih sayang), bahkan Allah 
menjadikan orang-orang yang hatinya dilunakkan (n/- 
mu ’allafah gulubuhum) sebagai golongan yang (berhak) 
diberi zakat. 

Dan Allah berfirman kepada Nabi Muhammad Saw: 


"Jadilah kamu pemaaf dan suruhlah orang menger¬ 
jakan yang ma’ruf, serta berpaling daripada orang- 
orang yang bodoh. " (Q.S.7:199) 
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' dan saling berpesan untuk bersabar dan saling 
berpesan untuk berkasih sayang.” (Q.S.90:17). 

Kita harus bersabar dan kasih sayang. Ini adalah 
keberanian {asy-syaja’ah), suka memberi maaf dan 
murah hati {alkaram). 

Karena itu terkadang Allah menggandengkan shalat 
dengan zakat - zakat termasukkepada makhluk 
(orang lain) - dan terkadang Allah menggandengkan 
shalat dengan sabar. 

Orang-orang beriman harus melaksankan tiga hal: 
shalat, zakat dan sabar. Sebab kemaslahatan orang- 
orang beriman, baik kemaslahatan dirinya sendiri 
maupun dalam memberikan kemaslahatan kepada orang 
lain, tidak akan terwujud kecuali dengan yang tiga itu. 
Apabila bencana dan cobaan itu bertambah besar, maka 
ketiganya sangat dibutuhkan. 

Kemaslahatan dan agamanya tidak akan tegak tanpa 
pemaaf dan sabar. Karena itu tidak heran bila semua 
manusia saling puji-memuji dengan sifat murah hati, 
pemaaf {al-karam) dan sifat berani {asy-syaja’ah) 
(sabar termasuk sifat berani). Bahkan sifat itu paling 
banyak jadi pujian para penyair dalam syair-syair 
(puisi) mereka. Sebaliknya manusia sangat mencela 
sifat kikir dan penakut. 
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HAL-HAL YANG DISEPAKATI MANUSIA 
BERAKAL 

Hal-hal yang disepakati manusia berakal 

(cendekiawan) tentu hal yang benar (hak). Contohnya, 
mereka sepakat dalam memuji sifat jujur dan adil, 
mencela sifat dusta serta dzalim. 

Pernah suatu ketika, beberapa orang Arab dusun 
meminta-minta kepada Rasulullah Saw sampai mereka 
mendesak beliau pada suatu pohon berduri sehingga 
serban beliau tersangkut padanya. Lalu beliau menoleh 
kepada mereka dan berkata: 

^ «LCaJtJI «juk .iJlC. jJ «JLo ^ I uAi 

. 0^3 Vj jlm v 

”Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
seandainya aku punya binatang ternak sebanyak pohon 
berduri ini, tentu aku bagikan pada kamu, kemudian 
kamu tidak menganggap aku seorang yang kikir dan 
tidak pula seorang yang penakut dan pendusta. ” 

Tetapi hal itu bermacam-macam sesuai dengan 

beragamnya tujuan dan sifat. Sesungguhnya amal 

perbuatan bergantung pada niat. Dan setiap orang hanya 
memperoleh apa yang ia niatkan. Al-Qur’an dan As- 
Surmah datang mengecam sifat kikir dan pengecut, 
memuji sifat berani dan pemaaf di jalan Allah. Nabi 
Saw bersabda: 
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j-i cj-ll ^ Lu 

"Paling jelek sifat seseorang adalah kikir-rakus, 
banyak keluh kesah dan sifat pengecut yang mencabut 
(dari taat dan keberanian). ” (H.R. Ahmad) 

Sabda beliau yang lain; 

(>« iS^3 • 

"Siapa pemimpin kamu hai Bani Salamah? Mereka 
menjawab: Al-Jadd Ibnu Qais. Tapi kami kira dia 

kikir." Maka sabda beliau: "Penyakit apakah yang 
lebih berbahaya dari sifat kikir? " (U.R. Al-Bukhari) 
Dalam riwayat lain Nabi Saw bersabda: 

^ J-? ‘ (1)1 

JJD-^ 

"Sesungguhnya pemimpin itu bukanlah seorang 
yang kikir"... 

Dalam hadits Ash-Shahih, terdapat perkataan Jabir 
bin Abdullah kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq - semoga 
Allah ridha kepada mereka; 

^y^ C)i L-b" •• Jj-22: 
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"Kamu kadang suka memberi kepadaku, dan 
terkadang kikir kepadaku" Maka dia menjawab: "Kamu 

bilang terkadang aku kikir kepadamu? Penyakit apakah 
yang lebih berbahaya lagi daripada sifat kikir? ” 

Jadi, kikir dianggap penyakit yang paling berbahaya. 

Dalam Shahih Muslim ada riwayat di mana 
Sulaiman bin Rabi’ah bercerita: Umar - semoga Allah 
ridha kepadanya - bercerita: 

IaIJI ^ t c 11 'J ^ ^ ■ -A 

jl uruj jjj ; jLSa 

"Suatu ketika Nabi Saw membagikan suatu harta, 
lalu aku berkata: "Hai Rasulullah, demi Allah ada 
orang lain dari mereka ini yang lebih berhak 
menerimanya. ” Beliau menjawab: "Sesungguhnya 
mereka ini meminta-minta kepadaku dengan kasar, 
atau (kalau tidak diberi) mereka akan menganggap aku 
kikir. Padahal aku bukan orang kikir. "(H.R. Muslim). 

Dalam riwayat lain Nabi Saw bersabda: 

1 ‘ ^ ^ V ^ ... J» ... J '<j 

t 4— u i ' fc.LaJI iJ t I cit l : V i *’^ 

.^»^1 tnf U «jjti < JLut 
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"Mereka minta kepadaku suatu permintaan yang 
tidak pantas. Jika mereka tidak aku beri, mereka 
berkata: "dia kikir!” Sesungguhnya mereka memberi 

pilihan kepadaku dua hal yang sama-sama tidak 
disukai, yang mereka tidak akan meninggalkan salah 
satunya: permintaan yang kasar, atau menganggap 
(aku) kikir. Anggapan kikir adalah hal yang lebih 
serius (jelek). Maka aku tolak hal yang lebih serius 
(jelek) itu, yaitu dengan memberi kepada mereka. ” 


MACAM-MACAM KIKIR (BAKHIL) 

Kikir {bakhil) adalah satu jenis (sifat) yang di 
bawahnya ada bermacam-macam lagi. Ada yang dosa 
besar, ada yang bukan dosa besar. Allah berfirman: 


(J.J 4JJI Lu (jjlV u < 1 •>-J Vj 


"Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil 

dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari 
karunia-Nya menyangka, kebakhilan itu baik bagi 
mereka. Sebenarnya kebakhilan itu buruk bagi mereka. 
Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan 
kelak di lehernya di hari kiamat... ”(Q.S.3:180). 
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jj-SJl ljL_uL>.J (jjjJIjJLij I S . J ■ i u 4_j Vj «ULIl 

l-i-cj ^ Lj <_.t>.LjuaJlj i-* xy j| jL^lj jL^lj j 

Vl_l3Ej« (jL^ jj_4 «-J-SEJ V 4_UI (jl C.j..^ral4 L^aj ^Jj.l. .i.iJl jj_jl j 

(J V i t L (jjl^ n (jj jJI(T'\)ljjjti 

"Sembahlah Allah dan jangan kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan 
berbuat baiklah kepada ibu . "(sampai kepada 

firman-Nya). 

”... Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri... ”... 

"(Yaitu) orang-orang bakhil, dan menyuruh orang 
lain berbuat bakhil, dan menyembunyikan karunia 
Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan 
Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir 
(terhadap nikmat Allah) siksa yang menghinakan." 
(Q.S.4:36-37). 

Vj <Uj_idU4_JJL <« ^ Loj 

"Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk 
diterima dari mereka najkah-najkahnya melainkan 
karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
mereka tidak mengerjakan shalat, melainkan dengan 
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malas dan tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka 
melainkan dengan rasa enggan. ”(Q-S.9:54). 

[jLflj IjJ JJJ 4j Ij lV < 1^ 1^ 

I^ Lj*j |kj-j (^jJj 

(VV)o^a^ 


”Maka setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebagian dari karunia-Nya, mereka bakhil dengan 
karunia itu. dan berpaling, dan mereka memanglah 
orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran), 
"Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati 

mereka sampai kepada waktu mereka menemui 
Allah,.,” (Q,S.9:76-77). 

4-uuu (jr. JitJLj 0^3 

”... dan siapa yang bakhil, sesungguhnya dia 
hanyalah bakhil terhadap dirinya sendiri... " 
(Q.S.47:38). 


"Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 

(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang- 
orang yang berbuat riya, dan enggan (menolong 
dengan) barang-barang yang berguna.” (Q.S. 107:4-7). 
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jjduUl jL^Vl (j^ (jj IjjjaT (jjjJl 

Vj t . .i_A jJI (j-J jJI J 4 JUI Jjj III jj_c. jj.i ■''^ jJloLJL» 

jLj (_y_3 jlr (_y.». ** j |*^j(TL^ljuu 4 JLJI (JJ ‘■ - 1 j ' 

La i J_* ^^ 0 ^ At i-w L^ (^^4-iim 

(^0)jjjj_i^3ij ^aIU^= La l^jjL^ 

”...Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
perak dan tidak menajkahkannya pada jalan Allah, 
maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka 
akan mendapat) siksa pedih. 

Pada hari dipanaskan emas-perak itu dalam neraka 

jahannam, lalu diseterikakan dengannya dahi mereka, 
lambung dan punggung mereka, (lalu dikatakan) 
kepada mereka: 'Inilah harta bendamu yang kamu 
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakan sekarang 
(akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” 93 A- 

35). 

Dan banyak ayat Al-Qur’an lain, yang menjmruh 
agar suka memberi, dan mencela orang yang tak mau 
melakukannya. Semua ayat itu mencela sifat bakhil 
(kikir). 

SIFAT PENGECUT (JUBN) 

Juga banyak ayat yang mencela sifat pengecut 
(jubn), seperti firman Allah: 
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^l_j > 1_ ,fl (j-Ij I J? jJLHil '>-?c<i Vj 

(1 '^)j j ‘ *^ a l l ijmLij ^ i ^ -v dl^jLaj 4111 ' - ..UI. 

5'/ap^7 yang membelakangi mereka (mundur) di 
waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau 
hendak meng-gabungkan diri dengan pasukan lain, 
maka sesungguhnya orang itu kembali dengan 
membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah 
neraka jahannam. Dan amat buruklah tempat 
kembalinya. ’'(Q-S.8:16) 


J jl oljLjLa jt Ljtia 

'‘Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah 

dengan (nama) Allah bahwa sesungguhnya mereka 
termasuk golonganmu; padahal mereka bukan dari 
golonganmu, tetapi mereka orang-orang yang sangat 
takut. 

'Jikalau mereka memperoleh tempat perlindungan 
atau gua-gua atau lobang-lobang (dalam tanah) 
niscaya mereka pergi kepadanya dengan secepat- 
cepatnya. ”(Q.S.9:56-57). 

J "fc a ajjjji cJjjf 1 3J IjjjflT (3:J jJI 

O-^ «Ljic. c " !!. » .» ! ! tiiJl jjjjJoJj Jllill 

(Y • )^a4J Oj-aJl 
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' Maka bila diturunkan suatu surat yang jelas 

maksudnya dan disebutkan di dalamnya (perintah) 
perang, kamu lihat orang-orang yang ada penyakit di 
dalam hatinya memandang kepadamu seperti 
pandangan orang yang pingsan karena takut mati... ” 
(Q.S.47:20). 

SL^=jJl IjjTj t J ^ i j ) (J-f® -P 

<U_UL3C^S l~lVj I 1 

VjJ 1 i_tlr c! ^ Luj Ijjldj 4 J Mi'fc- JLuf 

(VV)^Lji3 tjjoilM Vj (_y2jl sIptjJl ^llLa (JS 

’Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
dikatakan kepada mereka: "Tahanlah tanganmu (dari 

berperang), dirikan shalat dan tunaikan zakat!”Setelah 
diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba 
sebagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada 
manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, 
bahkan lebih daripada itu takutnya. Mereka berkata: 
"Ya Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan berperang 
kepada kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan 
(kewajiban berperang) kepada kami sampai kepada 
beberapa waktu lagi?” Katakanlah: "Kesenangan di 

dunia ini hanya sebentar, dan akhirat itu lebih baik 
untuk orang-orang bertakwa, dan kamu tidak akan 
dianiaya sedikit pun. ’'(Q.S.4:77) 
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Dorongan berjihad dan celaan terhadap orang yang 
enggan melakukannya dalam Al-Qur’an, semuanya 
merupakan celaan terhadap sifat pengecut (jubn). 


TIDAK SEMPURNA KEBAIKAN BANI ADAM 
TANPA SIFAT BERANI DAN MURAH HATI 

Karena kebaikan bani adam (manusia) dalam agama 
dan dunia tidak sempurna tanpa sifat berani dan murah 
hati, maka Allah menjelaskan, siapa yang berpaling 
dari-Nya dengan meninggalkan jihad dengan dirinya, 
Allah akan menggantikannya dengan orang lain yang 
mau melakukannya. Dan siapa yang berpaling daripada- 
Nya dalam menginfakkan hartanya, maka Dia juga akan 
menggantikanya dengan orang lain yang mau 
melakukarmya. Dia berfirman: 

j_yJj «lUI (3j t (jr-^ ^ 

l^jJl sLoeJI (2>/a LojJI sLotJL 

I f (J > l Ljljtt ^ I JLj»j a t i i Vj(rA)j3-Al3 V| 


”Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya 
bila dikatakan kepada kamu: "Berangkatlah (untuk 
berperang) pada jalan Allah"kamu merasa berat dan 
ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan 
kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di 
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akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini 
(dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanya 
sedikit. 

’Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, 
niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa pedih dan 
digantinya (kamu) dengan kaum lain, dan kamu tidak 
akan dapat memberi kemudharatan kepada-Nya sedikit 
pun. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. ” 
(Q.S.9:38-39). 

‘ I j firt n1 (jj f I ll 

JjLiZi-ijiJ Io!j L? ‘tUlj 4 I I I rt*t (j-C. 

"ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk 

menafkahkan (kartamu) pada jalan Allah. Maka di 
antara kamu ada orang kikir, dan siapa yang kikir 
sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya 
sendiri. Dan Allah-lah yang Maha Kaya, sedangkan 
kamulah orang-orang yang sangat membu-tuhkan 
(kepada-Nya); dan jika kamu berpaling niscaya Dia 
akan mengganti (kamu) dengan kaum lain, dan mereka 
tidak akan seperti kamu (ini). "(Q-S.47:38). 

Karena sifat berani dan murah hati di jalan Allah- 
lah, Dia memberi kelebihan kepada orang-orang 
mukmin dahulu. Allah berfirman: 
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jj-a laf 1 (J^ (j^ (3^' L>-® lS3‘ ‘ 

(ji^-Lo-u ^ 'l' <lL! 1^ ^' ■'■**" 4_iSI i-Il f ^ ^ ^~*3 »x. v il)^ 1^ 2fl 1 1 


’'... riJflA: Jz antara kamu orang yang 

menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 
penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi derajatnya 
daripada orang-orang yang menafkahkan (kartanya) 
dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada 
masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik... 
(Q.S.57:10). 

Allah menyebut dan memuji orang yang berjihad 
dengan jiwa dan harta di jalan-Nya, sebagai sifat berani 
{asy-syaja 'ah) dan murah hati (as-samahah) dalam taat 
kepada-Nya. Allah berfirman: 

jjjjjLuaJI «lillj 4 JJI (jjp t. ’ i > l c. 

”... Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit 
dapat mengalahkan golongan banyak dengan izin 
Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar. ” 
(Q.S.2:249). 

^ 4_lll "ua J l!il 'j i « T 

1 jl IjAjL-U Vj «Uj-i-ujj 4_L!t Ij ■vla'i 

( ^ 4JLII ijj 
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"Hai orang-orang beriman, bila kamu memerangi 

pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu dan 
sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu 
beruntung. 

”Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
jangan kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan 
kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan 
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar. ” (Q.S.8:45-46). 


SIFAT BERANI ADALAH KEKUATAN HATI 

Sifat berani {asy-syaja ’ah) bukan kekuatan badan. 
Ada orang kuat badannya tapi hatinya lemah. Ia 
hanyalah merupakan kekuatan dan keteguhan hati. 
Sesungguhnya perang itu, kaitannya adalah dengan 
kekuatan maupun perbuatan badan, dengan kekuatan 
hati serta pengetahuannya tentang perang itu. 

Yang terpuji dari keduanya, yang berdasarkan ilmu 
pengetahuan. Bukan secara serampangan dan membabi 
buta.tanpa mempergunakan pikiran dan pertimbangan, 
dan tidak dapat membedakan antara yang terpuji dan 
tercela. 

Karena itu, orang kuat yang hebat adalah yang dapat 
menguasai nafsu (diri)-nya ketika marah sehingga ia 
berbuat baik dan pantas. Sedangkan yang tidak mampu 
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menguasai nafsu (diri)-nya ketika marah, bukan 
pemberani dan bukan pula orang hebat. 


SABAR ADA DUA 

Sabar ada dua: sabar ketika marah, dan sabar 
sewaktu ada musibah, seperti dikatakan oleh Al-Hasan 
- semoga Allah memberi rahmat kepadanya: 

1.1 ir I ^ r ^ ^jj» j ir tjs 

■J ■ J' M 


"Seseroang tiada meneguk tegukan yang lebih besar 
daripada tegukan sifat hilim (al-hilm) ketika marah dan 
tegukan sifat sabar ketika ada musibah. ” 

Karena, dasar dari hal itu adalah sabar terhadap 
sesuatu yang menyakiti. Pemberani hebat justru orang 
yang sabar terhadap sesuatu yang menyakiti. 

Sesuatu yang menyakiti -jika berupa sesuatu yang 
bisa ditolak - dapat membangkitkan amarah. Dan jika 
berupa sesuatu yang tak bisa ditolak dapat 
menimbulkan kesedihan dan kesusahan. Muka jadi 
merah padam waktu marah karena darah naik ketika 
merasa mampu, dan pucat saat susah (takut) karena 
rendahnya tekanan darah pada saat merasa tidak 
mampu. 
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Dalam hubungan ini, dalam hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’ud - semoga 
Allah ridha kepada nya - nabi bersabda: 

Lo ; JLa ^ t l lij iiu fljJj ^ 

(«.iiJjLJ (J C l V t Lll^ <C.^yjuai\ Q^JJU 

■< < , !> » « n JulC. 4 < Iifl.'> lL L L^ ^^jJI ^j.Xie3JI 

"Apakah raqub itu menurut kamu?" Para sahabat 
menjawab: ”Raqub ialah orang yang tak punya anak. ” 

Nabi bersabda: "Itu bukan raqub. Raqub ialah 
seseorang yang tidak dapat memberikan sesuatu 
(kasab) untuk anaknya." Lalu beliau bertanya lagi: 
Apakah shura ’ah itu menurut kamu?" Kami jawab: 

"ialah orang yang tidak dapat dibanting oleh orang 

lain. Lalu Nabi bersabda: "Bukan itu. Shura’ah adalah 
orang yang dapat menguasai dirinya ketika marah. " 
(H.R. Muslim dalam kitab Shahihnya). 

Kemudian Allah menyebutkan sesuatu yang 
berkaitan dengan sabar saat ada musibah dan sabar 
waktu marah. Allah berfirman: 

(jjtfljVlj (JljjsVl ^jj» jj-a 

4_JI Ljjj 4JJ l_jj IjJLa ijg.H J )~i.ij 
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”...Dan berikanlah berita gembira kepada orang- 
orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang bila 
ditimpa musibah, mereka mengucapkan: Innaa lillaahi 

wa inaa ilaihi raaji ’uun ” (sesungguhnya kami adalah 
milik Allah, dan kepada-Nyalah kami kembali).” 
(Q.S.2:155-156). 

Yang berkaitan dengan marah Allah berfirman: 

(V J j Vj LaLoIi L«^ ^jJI Vj LbLdJj 

"Sifat-sifat baik itu tidak dianugerahkan melainkan 
kepada orang-orang yang sabar, dan tidak 
dianugerhkan melainkan kepada orang-orang yang 
mempunyai keberuntungan besar. ” (Q.S.41:35). 


Penyatuan antara sabar ketika, ada musibah dengan 
sabar waktu marah merupakan bandingan penyatuan 
antara sabar di kala ada musibah dengan sabar saat 
mendapat kenikmatan. Allah berfirman: 

^1 LALityj ^ Llo jjLjuyi LiSiT c^.9 

4_jl jj Ol M au)l I, 4 A j (j—IjSj! 4’i 4 11« f JLJU ^L-lS j! 

J * J 4^*41 uLLUj! ol—stJLuaJI Ij Urj {1>J jJI VjC ^ • )j3-^ 

1 )j j i '^ 

”Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu 
rahmat (nikmat) dari Kami, kemudian rahmat itu Kami 
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cabut daripadanya, pastilah dia jadi putus asa, lagi 
tidak berterima kasih. 

”Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan 
sesudah bencana menimpanya, niscaya dia akan 
berkata: "Telah hilang bencana-bencana itu daripada ” 

Sesungguhnya dia sangat gembira lagi bangga, kecuali 
orang-orang yang sabar (terhadap bencana), dan 
mengerjakan amal-amal salih; mereka itu beroleh 
ampunan dan pahala besar. ”(Q S.H:9-11). 

(YT')j^3e^ 

"(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu 
jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari 
kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira (yang 
menyebabkan kesombongan) terhadap apa yang 
diberikan-Nya kepadamu... ”(Q-S.57:23). 

Dengan sifat tersebut ka’ab bin Zuhir memberi sifat 
pada sahabat-sahabat muhajirin - semoga Allah ridha 
kepada mereka - dalam sebuah syairnya: 

IAp llij Iju3L:>ea Ijiii.i 1 j Laj 3 ^»^3 j «u oJtj I (j3>-3^ ^ 

"Apabila pedang-pedang mereka mengena 
(menundukkan) musuh, mereka tidak gembira 
(sombong). Juga mereka tidak mengeluh kalau mereka 
yang dikena. 
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Juga dalam memberikan sifat kepada para sahabat 
Anshar - semoga Allah ridha kepada mereka - Hassan 
bin Tsabit mengatakan sebuah syair: 

I (jij jiea'i/ 

Mereka tidak bangga (sombong bila memperoleh 
kemenagan dari musuh. Juga mereka tidak mengeluh 
jika men-derita kekalahan. 

Sebagian orang Arab, dalam melukiskan sifat Nabi 
Muhammad Saw, berkata: 

.J I?->J <■ ilij 

Beliau menang, tapi tidak jadi sombong; dan beliau 
kalah tapi tidak gelisah dan sedih. 

Sementara setan selalu menggoda menusia - dalam 
dua keadaan tersebut - agar hati mereka, suara dan 
tangannya melanggar ketentuan. Nabi Saw melarang 
yang demikian itu. Ketika beliau menangis waktu 
melihat Ibrahim, putranya sedang dalam naza’iekm 
meninggal dunia), ada sahabat beliau betanya kepada 
beliau: ""Mengapa engkau sendiri menangis, padahal 
engkau melarang menangis?” Lalu beliau jawab: 

(jrUjjus Lwl 
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’Yang kularang hanya dua bunyi bodoh yang tidak 
baik: suatu bunyi ketika mendapat kenikmatan: 
permainan yang dapat melalaikan (lahw dan \sC\h) dan 
seruling setan; dan bunyi sewaktu tertimpa musibah: 
memukul-mukul pipi, menyobek-nyobek kantong baju 
dan meratap seperti ratapan orang jahiliyah. ” (H.R. 
Al-Bukhari). 

Jadi beliau anggap sama kedua bunyi atau suara itu. 
Adapun larangan beliau terhadap suara atau bunyi 
seperti itu di kala ada musibah tedapat dalam beberapa 
hadits: 

1 11 LtJj (3-“J .JjJLiJI |cIaJ LLs (>uJ 

(Nabi Saw bersabda): "Bukan termasuk golongan 

kita bagi yang suka memukul-mukul pipi, 
menyobeknyobek kantong baju dan meratap dengan 
ratapan jahiliyah. ” (H.R. Al-Bukhari). 

”Aku bebas dari (dosa) perempuan yang mencabut- 
cabut rambutnya, meratap dan menyobek-nyobek 
baju. "(H.R. Al-Bukhari). 

jl 1(-jJLUI o! 

.4j1 i til 

"Sesungguhnya Allah tidak akan menyiksa karena 
cucuran air mata dan sedihnya hati, tapi Dia akan 
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menyiksa karena ini (beliau sambil menunjuk pada 
mulutnya) atau Dia mengampuni. ” (H.R. Al-Bukhari). 


"Siapa (mayyit) yang diratapai, maka ia akan 
disiksa kakarena ratapan itu. ” (H.R. Al-Bukhari), 

Dalam baiat, beliau mensyaratkan terhadap kaum 
wanita yaitu mereka tidak meratap. 


V jjf 


Beliau juga bersabda: 

(JM-it-tTij ^ 1:^1 ^LscjLJI 

"Sesungguhnya perempuan yang meratap bila tidak 
tobat, nanti pada hari kiamat ia akan diberi pakaian 
dari karat pedang dan pakaian dari aspal. ” (H.R. 
Muslim). 

Nabi Saw melukiskan dua bunyi atau suara bodoh 
yang tidak baik, yang menyebabkan keterlaluan dalam 
bergembira sehingga seseorang bisa sombong 
karenanya,, dan suara atau bunyi yang bisa membuat 
susah dan sedih yang mendalam, lalu seseorang selalu 
berkeluh-kesah. 

Adapun suara-suara yang membangkitkan marah 
karena Allah, seperti suara yang diucapkan ketika jihad 
(perang) yang berupa syair-syair (puisi) yang 
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dinyanyikan, tidak disertai instrumen (alat-alat). Juga 
bunyi-bunyian kegembiraan, beliau memberi 
kemurahan hukum (membolehkan), seperti pernah 
terjadi pada masa Rasulullah; memainkan rebana atau 
gendang pada acara pernikahan dan suara-suara 
kegembiraan oleh perempuan dan anak-anak. 

Umumnya syair-syair yang dinyanyikan untuk mem¬ 
bangkitkan semangat termasuk ke dalam jenis yang 
empat ini: syair nostalagia, syari pembangkit semangat, 
keberanian dan termasuk untuk ejekan, syair duka, dan 
syair sukaria karena mendapat kenikmatan, seperti syair 
puji-pujian. 

Kebiasaan para penyair mengikuti orang-orang yang 
sesat. Allah berfirman: 

Tidakkah kamu melihat bahwa mereka mengembara 
di tiap-tiap lembah, (seperti suka mempermainkan kata- 
kata dan tidak punya tujuan baik dan pendirian).” Dan 
bahwa mereka suka mengatakan apa yang mereka 
sendiri tidak mengerjakan (nya)?” (Q.S.26: 225-226 

Dan Allah memberitahukan, kebanyakan penayair 
diikuti oleh orang sesat (orang yang mengikuti hawa 
nafsunya tanpa ilmu). Dan ini suatu kesesatan, berbeda 
dengan orang yang mendapat petunjuk. Orang sesat 
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tidak mengetahui kemaslahatannya. Tidak seperti orang 
yang mendapat petunjuk. 

Allah berfirman: 

Laj (JjJs La( ^ I jj 

"Demi bintang ketika terbenam, kawanmu 
(Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru. (Q.S.53; 
1 - 2 ). 

Karena itu Rasulullah Saw bersabda: 

Pegang teguhlah sunnah (tradisi)-^M dan sunnah 
khalifah-khalifah (penerus) yang mengikuti jalan lurus 
dan mendapat petunjuk sesudah aku. ” (H.R. Ibnu 
Majah). 

Karenanya Anda mendapati mereka memuji sifat 
berani dan murah hati, karena tanpa kedua sifat itu, 
akan tercela secara mutlak. Dengan keduanya bakal 
dicapai maksud-maksud jiwa secara mutlak. Tapi 
kesudahan baik (di akhirat) adalah bagi orang-orang 
yang bertakwa. Bagi yang tidak bertakwa hanya 
mendapat kesudahan (kesenangan) sementara (di dunia) 
saja, bukan mendapat al- ’agibah. Al- ‘aqibah, umumnya 
dimaksudkan, kesudahan yang baik di akhirat, tapi bisa 
juga mencakup: kesudahan yang baik di dunia. Seperti 
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firman Allah ketika menceritakan kisah Nabi Nuh As 
dan keselamatan dengan perahunya: 

p j ‘u LL . Ll» i a I 

i~> La uILjJI ^l—ul lILIjC LL4 ^^ mi4J ^ 

( 1 ^ ^ ^ Ajl^LjlJ t ^ ^ (3^ ^3 ^ <1 It j 

Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat 

sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan 
atas umat-umat (beriman) dari orang-orang yang 
bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri 
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), 
kemudian mereka akan ditimpa adzab pedih dari 
Kami. ” 

Sampai pada firman-Nya: ”... .Maka bersabarlah. 
Sesungguhnya kesudahan yang baik (al-‘aqibah) adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa. ”(Q*S.l 1:48-49). 

«lUI IJ J j» t-» JjAJ 4^1^ 1 _jJu£.L 3 (_^ju£.l (3^4^ 

(1 ^ <UJ! (j? Ij « 1 Ir Ij 

”... Siapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia 
seimbang dengan serangannya terhadapmu. Bertak¬ 
walah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah 
beserta orang-orang yang bertakwa. ”(Q.S.2:194). 
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PUJIAN ALLAH MEMPERBAGUS, DAN 
CELAANNYA MEMPERBURUK 

Sesungguhnya Allah adalah dzat yang pujian-Nya 
memperbagus, dan celaan-Nya memperburuk. Karena 
itu, ketika ada seorang Bani Tamim berkata kepada 
Nabi Saw; "Sesungguhnya pujianku memperbagus dan 
celaanku memperburuk,” Nabi menjawab; ”Itu adalah 
Allah.” 

Allah memuji sifat berani dan murah hati di jalan- 
Nya, seperti diisyaratkan hadits dalam kitab Ash-Shahih 
dari Abu Musa Al-Asy’ari - semoga Allah ridha 
kepadanya - yang bercerita: 

(JjLSjj <£,1^ UI Jjl—2 j 4Jl1I j3_u>jU 

(jj 'Ar ‘AJj 

d J.* * ** LT^ 

"Rasulullah pernah ditanya: "Ada seseorang 

berperang penuh semangat dan keberanian, dan ada 
lagi seseorang berperang dengan riya’ maka mana 
yang berada di jalan Allah?” Beliau jawab: "Siapa 
berperang dengan tujuan supaya kalimat Allah-lah 
yang paling tinggi, maka dialah yang di jalan Allah. ” 
(H.R. Ibnu Majah). 

Dan Allah befirman: 
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”Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah 
(ganggunan-gangguan terhadap agama dan umat 
Islam) dan supaya agama itu semata-mata bagi Allah 
(merdeka beragama)... (Q.S.8;39). 

Itulah maksud Allah dalam menciptakan makhluk- 
Nya. Seperti firman-Nya: 

(0*1) jjJLjiJ VI (jjijyij (y«JI Laj 

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka menyembah-Ku. ” 
(Q.S.51;56). 


SIKAP MANUSIA DI DEPAN SIFAT BERANI 
DAN BAIK HATI 

Amal salih adalah amal perbuatan yang terpuji di sisi 
Allah, ia kekal bagi pelakunya dan Allah 
menjadikannya bermanfaat. Dalam kaitan ini, manusia 
dibagi dalam empat golongan; 

Pertama: orang beramal karena Allah dengan penuh 
keberanian dan baik hati. Mereka ini berhak 
sepenuhnya masuk surga. 

Kedua: orang beramal bukan karena Allah dengan 
penuh keberanian dan baik hati. Mereka hanya 
memperoleh manfaat di dunia, di akhirat nanti tidak 
beroleh apa-apa. 
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Ketiga; orang beramal karena Allah tapi tidak 
dengan keberanian dan sifat baik hati. Pada mereka 
terdapat sifat munafik dan tipis imannya. 

Keempat: orang beramal bukan karena Allah, tanpa 
punya sifat berani dan baik hati. Mereka tidak 
mendapat bagian yang baik di dunia maupun di akhirat. 

Umumnya orang beriman butuh akhlak dan amal 
perbuatan baik, terutama pada saat ada cobaan dan 
bencana.Mereka ingin jiwa mereka baik manakala ada 
yang menghendaki ia terjerumus ke dalam bencana itu. 
Juga mereka harus menyuruh orang lain kepada 
kebaikan dan mencegah dari yang buruk sesuai dengan 
kemampuan mereka. Tugas ini sulit, kecuali bagi orang 
yang diberi kemudahan oleh Allah, karena Allah 
memang menyuruh orang-orang beriman supaya 
beriman (yang baik) dan beramal salih, dan Dia juga 
menyuruh berdakwah dan berjihad di tengah-tengah 
manusia. 


Mereka adalah seperti apa yang difirmankan Allah: 
jjj (jj jJl( t * 4i]l tjl Oj irt jj (jjo 4iJI (jj-uaiJj 

(t ^ S^Lc. 

”.. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang 
menolong (agama)-Nya. Allah benar-benar Maha Kuat 
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lagi Maha Perkasa, (yaitu) orang-orang yang jika 
Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi 
niscaya mereka mendirikan sembahyang (shalat), 
menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma’ruf dan 
mencegah dari perbuatan munkar; dan kepada Aliah¬ 
lah kembali segala sesuatu. (Q.S.22:40-41). 

(oO-lU-“Vl Ijl 

"Sesungguhnya Kami menolong Rasul-rasul Kami 
dan orang-orang beriman dalam kehidupan dunia dan 
pada hari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat). ” 
(Q.S.40.51). 

"Allah telah menetapkan: Aku dan Rasul-rasul-Ku 
pasti menang. "Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi 
Maha Perkasa. ”(Q-S.58:21). 


( ^ IjjLUV (j|j 

"Dan sesungguhnya tentara Kami (yaitu rasul 
beserta para pengikutnya) itulah yang pasti menang. " 
(Q.S.37:173). 
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MEMBUAT-BUAT ALASAN (UZUR) KARENA 
TAKUT PADA COBAAN 

^Q,i-amar ma’ruf nahi munkar dan jihad di jalan 
Allah tak lepas dari ujian dan cobaan yang dapat 
menghadapkan sesorang pada fitnah (bencana), maka 
terdapatlah di kalangan manusia orang yang suka 
membuat-buat alasan {uzur) untuk tidak melaksanakan 
kewajiban itu karena ingin mencari keselamatan dari 
bencana (risiko) itu. Allah berfirman tentang orang- 
orang munafik: 

1J u:;.,, jjJa V? Vj (jJ o 

”Di antara mereka ada yang berkata: Berilah saya 

keizinan (tidak pergi berperang) dan jangan kamu 
jadikan saya terjerumus ke dalamJithah. Ketahuilah 
bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah... ” 
(Q.S.9;49). 

Para ulama tafsir menyebutkan, ayat tersebut turun 
ketika Nabi Saw menyuruh Al-Jadd bin Qais bersiap- 
siap perang dengan orang-orang Romawi. Dan aku 
yakin bahwa Nabi Saw bertanya kepadanya: 

r Jo-Lot 'i «dll Lj JLSi S ^\-uLi '4- (J-* 

(jJ jjjuUs i J iniifiVl j_ylJ f,\ i “ ‘ } OjaJI 

’Apakah kamu mau menjaga wanita bani Ashfar? ” 
Dia (Ibnu Qais) menjawab: "Aku seorang yang tidak 


175 



tahan pada orang perempuan Dan aku takut dikena 

fitnah (cobaan) dengan perempuan - Maka berilah 

aku izin (tidak ikut berperang) dan janganlah kamu 
menjadikan aku terjerumus ke dalam fitnah. ” 

Al-Jadd inilah orang yang tidak ikut psidei Baiatur 
Ridhwan di bawah pohon; dia sembunyi di balik seekor 
unta merah. Maka ada hadits yang berkait dengan 
peristiwa tersebut: 

”Semua mereka diampuni kecuali orang yang punya 
unta merah (Al-Jadd).” 

Terhadap peristiwa ini, Allah lalu menurunkan ayat 
di atas. 

Maksudnya: dia (Al-Jadd) mencari jaminan agar dia 
terhindar dari fitnah (cobaan) orang perempuan. Dia 
harus menjauh dari sesuatu yang dilarang dan melawan 
nafsunya dari larangan itu, karena bila terjerumus dia 
mendapat siksa atau berdosa. Sebab, orang yang 
melihat rupa cantik dan ia sangat tertarik, jika ia tidak 
dapat menikmatinya - karena diharamkan oleh Allah 
atau Rasul-Nya, atau memang tidak kuasa - hatinya 
bakal tersiksa. Jika kuasa, lalu melakukan hal terlarang 
itu, celakalah! Seperti mengobati orang perempuan pun, 
ada cobaannya. 
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Demikian maksud firman Allah: "dm janganlah 
kamu menjadikan aku terjerumus ke dalam fitnah.” 
Maka Allah lantas berfirman: "Ketahuilah, bahwa 
mereka telah terjerumus ke dalam fitnah.” Maksudnya: 
sesungguhnya berpalingnya dia dan takutnya dari 
kewajiban jihad, kelemahan iman serta hatinya yang 
salut yang membujuk dia tidak ikut berjihad, adalah 
suatu fitnah besar. 

Maka bagaimana bisa, ia ingin menghindarkan diri 
dari fitnah kecil - yang belum tentu menimpanya - 
dengan menjerumuskan dirinya ke dalam fitnah besar 
yang mesti menimpanya? 

Allah berfirman: 

”Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada 
fitnah lagi dan (sehingga) agama itu hanya untuk Allah 
belaka... ”(Q.S.2:193). 

Siapa yang tidak mau melakukan perang yang 
diperintahkan oleh Allah supaya tidak ada fitnah lagi, ia 
berarti telah terjerumus ke dalam fitnah, karena hatinya 
penuh keragu-raguan dan penyakit. 
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DALAM AMAR MA’RUF MANUSIA TERBAGI 
DUA 

Pembagian itu ialah: 

Pertama: mereka yang melakukan amar ma 'ruf nahi 
munkar dan berperang karena ingin meniadakan fitnah 
yang mereka sangka. Perbuatan ini merupakan ujian 
sangat besar, seperti mereka berperang melawan fitnah- 
fitnah yang meruyak di tengah umat, misal fitnah 
orang-orang khawarij. 

Kedua; mereka yang tidak mau beramar ma ’ruf nahi 
munkar dan tidak pula berperang, yang dengan perang 
itu agama (Islam) itu hanya untuk Allah dan kalimat 
Allah menjadi yang paling tinggi. Mereka tinggalkan 
itu agar mereka tidak mendapat fitnah, padahal mereka 
telah terjerumus ke dalam fitnah (yang lebih besar). 
Fitnah yang disebutkan dalam Quf’an surat At-Taubat 
(9) mencakup pula fitnah oleh rupa cantik, karena 
sesungguhnya ia menjadi sebab turunnya ayat itu. 

Begitulah keadaan sebagian orang Islam. Mereka 
tidak melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dan 
jihad yang di wajibkan kepada mereka - kewajiban 
beragama (Islam) semata-mata bagi Allah, dan kalimat- 
Nya menjadi yang paling tinggi - karena takut 
mendapat fitnah dengan keinginan nafsu. Padahal 
sebenarnya mereka telah terbenam ke dalam fitnah yang 
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lebih besar lagi daripada fitnah yang mereka kira dapat 
terhindar daripadanya. 

Kewajiban mereka hanya melaksankan amar ma ’ruf 
nahi munkar dan meninggalkan hal terlarang. 
Melaksanakan kewajiban dan meninggalkan larangan 
adalah dua hal yang tak dapat dipisahkan, karena diri 
mereka tidak menyetujui mereka kecuali mengerjakan 
kedua-duanya atau meninggalkan kedua-duanya, seperti 
kebanyakan orang yang suka kekuasaan, harta atau 
nafsu-nafsu sesat. Apabila mereka melaksanakan 
kewajiban amar ka’ruf na/»'muwkar, jihad, kekuasaan 
dan lain-lain, tidak bisa tidak mereka harus pula 
mengerjakan hal terlarang. Maka yang wajib atas 
mereka ketika itu, memperhatikan salah satu yang lebih 
kuat. Jika yang diperintahkan lebih besar pahalanya 
daripada meninggalkan yang dilarang, maka yang 
diperintahkan tidak boleh ditinggalkan, karena 
dikhawatirkan ada mafsadat yang lebih buruk 
menyertainya. Jika meninggalkan yang dilalaikan 
dengan lebih besar pahalanya, maka ini tidak boleh 
dilalaikan dengan mengharapkan pahala mengeijakan 
perbuatan wajib, yang di dalamnya becampur hal baik 
dan buruk. 
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SETIAP MANUSIA HARUS TERLIBAT DALAM 
AMAR MA’RUF NAHI MUNGKAR 

Setiap manusia di muka bumi wajib melaksanakan 
amar ma’ruf nahi munkar, dan juga harus disuruh 
kepada yang ma’ruf dan dicegah dari yang munkar. 
Bahkan sekalipun ia. sendirian, ia masih harus 
melakukan amar ma ’ruf nahi munkar terhadap dirinya 
sendiri. Dalam hubungan ini Allah berfirman: 


jjl 


”... .Seungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada 
kejahatan... ”(Q.S.12.53). 

Sesungguhnya menyuruh (amar) ialah menuntut dan 
mengingini agar berbuat. Sedangkan melarang 
menuntut dan mengingini agar tidak berbuat. 


MASYARAKAT 

Setiap orang hidup mesti punya kehendak dan 
keinginan dalam dirinya, yang karenanya ia ingin 
mengeijakan sendiri, dan kalau mungkin ia juga ingin 
orang lain mengerjakan. Karena sesungguhnya manusia 
adalah makhluk hidup yang bergerak dengan 
kehendaknya, dan ia tidak bisa hidup tanpa saling 
berhubungan dan berkumpul. 
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MENGANGKAT PEMIMPIN 

Bila ada dua orang, atau lebih, bekumpul dan 
berhimpun maka di antara mereka harus ada yang 
menyuruh dengan suatu hal dan mencegah dari suatu 
hal. Sehubungan ini, paling sedikit jamaah dalam shalat 
terdiri dari dua orang, sebagaimana dikatakan: Dua 

orang atau lebih adalah suatu jamaah.” Tapi setelah 
yang demikian itu bisa dianggap persekutuan dalam 
shalat, maka sahlah persekutuan (jamaah) itu dengan 
dua orang; yang satu jadi imam, dan lainnya makmum. 
Sebagaimana sabda Rasulullah kepada Malik binAl- 
Huwairats dan temannya - semoga Allah ridha kepada 
keduanya: 

"Apabila waktu shalat telah masuk, maka adzanlah 
dan igamatlah, dan hendaklah salah satu kalian yang 
paling tua menjadi imam (dalam shalat)." (H.R. 
Muslim). 

Dalam hal kemampuan qiraat, keduanya hampir 
sama. 

Adapun dalam hal umum, terdapat hadits di mana 
Rasulullah Saw besabda: 

jL».! 'i?! 'i? 
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'’Tidak boleh bagi tiga orang yang berada dalam 
perjalanan melainkan mereka mengangkat salah 
seorang di antara mereka sebagai pemimpin mereka. ” 
(H.R. Abu Dawud). 


AMAR MA’RUF NAHI MUNGKAR SUATU HAL 
YANG SANGAT PENTING BAGI MANUSIA 

Apabila amar ma’ruf nahi munkar merupakan hal 
yang tidak bisa lepas dari keberadaan manusia, maka 
manusia yang tidak menyuruh kepada yang ma 'ruf yang 
disuruhkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak 
mencegah dari yang munkar yang dilarang Allah dan 
Rasul-Nya, tidak disuruh pada yang ma’ruf dan tidak 
dicegah dari yang munkar itu, maka mesti ia menyuruh 
dan mencegah, disuruh dan dicegah dengan sesuatu 
yang berlawanan dengan hal tersebut (yang wa Vw/dan 
yang munkar), atau berkadang dengan sesuatu yang di 
dalamnya bercampur antara kebenaran yang diturunkan 
Allah dengan yang batil yang belum pernah diturunkan 
Allah. Apabila ini dianggap sebagai suatu agama, maka 
ia jadi suatu agama buatan (bid’ah), sesat lagi batil. 

Dan sebagaimana diterangkan di muka, 
sesungguhnya setiap makhluk hidup yang bergerak 
dengan kehendaknya, punya cita-cita tinggi dan luhur 
{hammam) dan bertani {harits, maksudnya: beramal 
salih), maka siapa yang niat dan cita-citanya serta 
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amalnya bukan untuk memperoleh keridhaan Allah 
Swt, maka amalnya jadi rusak, atau bukan untuk Allah, 
amal batil. Dalam hubungan ini Allah berfirman: 


(ioj 


"Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda- 
beda." {q.S.92A). 

Dan setiap amal atau usaha ini, semuanya batil kalau 
dari amal atau usaha orang kafir. Allah berfirman: 

(1 JjisI <lUI \^a‘^ L):J 

"Orang-orang yang kafir dan menghalan-halangi 
(manusia) dari jalan Allah, Allah menyesatkan amal 
perbuatan mereka (yaitu: tidak mendapat pimpinan, 
tidak dihargai dan tidak mendapat pahala)." 
(Q.S.47:1). 

l jj <1 1 1II.-vJ ijLia I 

(T^)i_iLuiJeJl 4JJIJ OJLlC. 4JJI OjLSeJ ^ 


"Dan orang-orang kafir, amal-amal mereka laksana 
fatamorgana di tanah datar, yang disangka air oleh 
orang-orang yang dahaga. Tapi bila didatangi air itu, 
dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun. Dan 
didapatinya (ketetapan) Allah di sininya, lalu Allah 
memberikan kepadanya perhitungan amal-amal dengan 
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cukup dan Allah adalah sangat cepat perhitungan- 
Nya. "(Q.S.24;39). 

(YT)tj3lL« L« 1-La.^j 

”Dan Kami hadapkan segala amal yang mereka 
kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu 
yang beterbangan. ”(Q.S.25:23). 


ULIL-AMR 

Dalam Al-Qur’an, Allah Swt menyuruh agar taat 
kepada-Nya, kepada Rasul-Nya dan kepada ulil-amr 
dari orang-orang beriman. Sebagaimana difirmankan 
oleh Allah: 

4JLIIj (j| J <lUI (_5Jl 

”Hai orang-orang beriman, taatlah kepada Allah 
dan taatlah kepada Rasul-Nya dan ulil amr di antara 
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al- 
Qur ’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. ”(Q.S.4:59). 


184 



Ulil-amr ialah orang yang mempunyai wewenang 
dan kompetensi dalam suatu urusan. Mereka menyuruh 
manusia kepada ydin% ma'ruf dan mencegah mereka 
dari yang munkar. Termasuk ulil amr ialah, pemerintah, 
ulama atau ilmuwan. 


ULIL-AMR TERBAGI DUA 

Mereka itu ialah ulama (termasuk juga ilmuwan), 
dan pemerintah. Bila mereka baik, baiklah semua 
manusia; bila mereka rusak, rusaklah, semua manusia. 
Dalam hubungan ini Abu Bakar Ash-Shiddiq pernah 
berkata ketika Al-Ahmasiyah bertanya: 

"Apakah faktor ketahanan kita atas urusan yang 
salih ini?" Abu Bakar - semoga Allah, ridha 
kepadanya - menjawab : "Selama para pemimpin kamu 
berlaku lurus terhadap kamu. " 

Tercakup ke dalam ulil amr ini ialah raja-raja, 
sesepuh, guru dan orang yang menguasai kitab-kitab 
dan hukum serta orang-orang yang mempunyai 
pengikut. 

Semua mereka ini harus menyuruh kepada apa yang 
disuruhkan oleh Allah dan mencegah dari apa yang 
dilarang-Nya Setiap orang yang berada di bawah 
wewenang ulil amr harus taat kepadanya dalam hal-hal 
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ketaatan kepada Allah, dan dilarang taat dalam hal-hal 
kemaksiatan terhadap Allah. Abu Bakar Ash-Shiddiq - 
semoga Allah ridha kepadanya - ketika memimpin 
umat Islam, pernah berkata dalam suatu pidatonya: 

^ 4_l>a ju>.T i n j» i^^II ((jjiLlJl L^t 

aIJI CciK-tr* <dJI c<.«.loT L« 

”Hai manusia, orang kuat di kalangan kamu, bagiku 
ia dianggap lemah sampai aku mengambil hak 
(oranglain) darinya. Taatlah kepadaku selama aku taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya; bila aku maksiat 
(durhaka) kepada-Nya, maka kamu tidak wajib taat 
kepadaku. ” 

DASAR KEBAIKAN IALAH KEIKHLASAN DAN 
KESE SUAIAN DENGAN SYARIAT 

Jika semua kebaikan harus didasarkan kepada dua 
hal, yaitu dimaksudkan untuk mendapat keridhaan 
Allah, dan sesuai dengan syariat, maka yang demikian 
itu hendaklah ada dalam setiap perkataan dan 
perbuatan: dalam perkataan-perkataan yang baik (aT 
kalim ath-thayyih), amal salih, dalam hal-hal keilmuan 
dan amaliyah ritual. 

Sehubungan dengan hal tersebut dalam kitab Ash- 
Shahih ada riwayat di mana Nabi Saw pernah bersabda: 
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tj-Sj 4 tilgj ^*-l*3 J» .„l i j JjMj Jjt (1)1 

J—* (jjiLJt Jj-S^ (Jj^j J-^JJ ‘ ^Lc. J-* :(_>jjLiJI (Jj-flJ 

■ >* (J^LJI J>aJ (jlanlj 3“*-^ 

"Sesungguhnya pertamanya tiga golongan, yang 
dengan mereka neraka jahanam dinyalakan, ialah 
orang yang belajar ilmu dan mengajarkannya kepada 
orang lain; ia membaca Al-Qur’an dan 
membacakannya kepada orang lain, dengan maksud 
supaya manusia mengatakan: "ia seorang berilmu dan 
ahli qiraat. " 

Dan orang yang berjihad dan berperang dengan 
maksud supaya manusia mengatakan: "ia seorang 
pemberani." Dan orang yang bersedekah dengan 
tujuan agar orang berkata: "Ia seorang yang murah 
hati." (H.R. Tirmidzi) 

Sesungguhnya ketiga golongan ini yang penuh riya 
dan ingin terkenal adalah golongan-golongan yang 
kedudukannya berlawanan (kebalikan) dari tiga 
golongan yang derajatnya berada sesudah para nabi, 
yaitu: orang-orang yang teguh kepercayaannya kepada 
kebenaran Rasul {Ash-Shiddiqun\ orang-orang yang 
mati syahid {Asy-Syuhada), dan orang-orang yang salih 
(Ash-Shalihun). 

Karena sesungguhnya orang yang belajar ilmu, yang 
dengannya Allah mengutus para Rasul-Nya, kemudian 
ia mengajarkannya karena ingin mendapat ridha Allah, 
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maka ia seorang yang teguh kepercayaannya (shiddig). 
Dan orang yang berperang supaya kalimat Allah 
menjadi yang paling tinggi (tegak) dan ia tewas, maka 
ia mati syahid. Dan orang bersedekah karena ingin 
memperoleh ridha Allah, maka ia salih.Sehubungan 
dengan ini, orang yang lalai menginfaqkan hartanya, 
ketika akan mati ia memohon agar ditangguhkan 
(kematiannya), seperti dikatakan oleh Ibnu Abbas - 
semoga Allah ridha kepadanya: 

4j3-LI OcivjJl (Jl_uj tiJjj 

Ljj ^ (^Cj (jl l— «.4 Ij aAjIj 

"Siapa yang diberi harta cukup, tapi ia tidak naik 
haji dan tidak pula berzakat, maka pada saat akan mati 
ia meminta agar (kematiannya) ditangguhkan. " 

Kemudian dia membacakan firman Allah: 

(W )(yLstJL.£aJl ^jjo (^^=1J (jaAo Lfl <k?“l (.3^1 

"Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah 
Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian 
kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: 
"Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak menangguhkan 
(kematian)-ku sampai waktu yang dekat, yang membuat 


188 



aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang 
yang salih? ” (Q.S.63:10). 

Dalam hal-hal keilmuan yang bersifat lisan, 
hendaklah orang yang beramar ma’ruf perlu, bahwa 
apa yang ia beritakan tentang Allah dan hari akhir, 
misalnya, harus benar. Dan apa yang ia suruhkan dan 
cegah, menurut apa yang dibawa oleh para rasul dari 
Allah. Demikianlah yang benar adalah yang sesuai 
dengan sunnah dan syariat yang datang dari kitab Allah 
dan sunnah Rasul-Nya. 

Juga ibadat dan kebaktian yang kita lakukan, jika ia 
memang disyariatkan dan diperintahkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya, maka itulah yang benar dan sesuai dengan 
apa yang diutuskan Allah kepada para Rasulnya. Dan 
ibadat yang tidak demikian berarti batil, ’a/z yang 
menyesatkan dan kebodohan, meski orang menye¬ 
butnya sebagai ilmu, sesuatu yang rasional, ibadat dan 
pengorbanan, cita rasa dan nasihat. 

Juga seseorang harus menyuruh kepada hal di atas 
karena Allah menyuruh, dan mencegah dari sesuatu 
karena dilarang Allah, serta memberitakan sesuatu yang 
Allah memberitakannya, karena hal ini merupakan 
kebenaran, iman dan petunjuk sebagaimana para Rasul 
memberitakannya. Demikian pula, ibadat harus 
dimaksudkannya untuk memperoleh keridhaan Allah. 
Apabila ia dilakukan karena mengikuti hawa nafsu, 
sombong, atau untuk memamerkan ilmu, ingin terkenal 
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atau riya’, maka kedudukan pelakunya sama dengan 
kedudukan orang berperang dengan penuh keberanian 
tapi sombong dan riya’. 

Dari sini nyata bagi Anda perbuatan di mana banyak 
orang berilmu, ahli nasihat dan ibadat terjerumus ke 
dalamnya. Mereka ini sering berkata dan berbuat 
sesuatu yang bertentangan dengan Al-Qur’an dan 
Sunnah Rasul-Nya, atau berisi hal yang bertentangan 
dan yang sesuai dengan sunnah. Mereka sering 
melakukan ibadat yang tidak diperintahkan oleh Allah, 
bahkan ibadat yang dilarang-Nya. Mereka sering 
melakukan peperangan yang bertentangan dengan 
perang yang diperintahkan Allah, atau di dalamnya ada 
hal-hal yang diperintahkan dan dilarang. 

Ketiga hal tesebut yaitu: hal yang memang 
diperintahkan, hal yang dilarang, dan hal yang 
mengandung keduanya, terkadang pelakunya berniat 
baik; terkadang mengikuti hawa nafsunya; dan 
terkadang mengikuti hawa nafsu disertai niat baik. 

Hal ini ada sembilan bagian. 

Dan dalam harta yang diinfaqkan dari harta negara, 
yaitu harta fai ' dan lainnya, harta wakaf, harta wasiat, 
harta nazar, macam-macam harta pemberian dan 
sedekah (sumbangan), serta persen dan hadiah, dalam 
semua ini termasuk tercampur yang hak dengan batil, 
mencampur amal salih dengan perbuatan jelek lainnya. 
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Jelek karena pelakunya keliru atau lupa, tapi masih 
diampuni. Seperti seorang mujtahid (orang yang 
berijtihad) yang berbuat kekeliruan, ia tetap mendapat 
pahala dan kekeliruannya diampuni. Terkadang yang 
jelek itu berupa dosa kecil yang diampuni karena 
pelakunya menjauhi dosa besar. Dan terkadang si 
pelaku diampuni karena bertaubat atau berbuat 
kebaikan yang dapat menghapus keburukan (dosa), atau 
diampuni karena si pelaku tertimpa musibah di dunia, 
dan lain-lain. 

Tapi sesungguhnya agama Allah yang diturunkan 
lewat Kitab-Nya dan para Rasul-Nya - sebagaimana 
diterangkan di muka - adalah berasal dari kehendak dan 
keinginan Allah semata pada amal salih. 


ISLAM AGAMA DARI ALLAH 

Inilah agama Islam yang menyeluruh yang Allah 
tidak akan menerima agama seseorang selain agama 
Islam ini. Allah berfirman: 

ij—^ J irtj (j-ls tjjJ O— 

(A 0 1 

”Siapa mencari agama selain agama Islam, maka 
sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) 
daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang 
yang rugi. ”(Q-S.3:85). 
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4JI V Vl 4 JI V -Cit 4 JLII ^ 

jjl (JlJti-l L#J l 4_U1 JLic. (l>JjJt l)K ^ A)^<Ui^=oJl >A Vl 

<lU1 CjLiLj ^ j n < Ijij La Jaj (j^ 'S/J uLt^aJI ijJjT 

( \ ^)<^i,.l II‘>11 0^ 

"Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan 
melainkan Dia, yang menegakkan keadilan. Para 
Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga 
menyatakan demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan 
Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah 
hanyalah Islam... ”(Q-S.3:18-19). 

ARTI ISLAM 

Islam punya dua arti: 

Pertama: menyerah diri (al-istislam) dan tunduk. 
Jadi orang Islam tidak akan sombong. 

Kedua: mengikhlaskan {al-ikhlash). 

Makna tersebut berasal dari firman Allah: ”wa 
rajulan salaman li rajulin” (dan seorang budak yang 
menjadi milik penuh dari seorang lelaki saja), 
Q.S.39:29. Jadi ia bukan milik bersama (persekutuan). 
Dalam hubungannya dengan arti tersebut, maka 
seseorang itu harus menyerah diri hanya semata-mata 
kepada Allah Tuhan sekalian alam. 
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Sebagaimana juga dalam firman Allah: 


^ ^ a1 I t 4 iiiflt 4^1« L>^ ‘ ^ l )~^3 

■ ~-11 ■ -I (JLS ^«Xuil 4jj 4J (JH jl( \ Y' * )(joeJLuaJI LuJlII 

^^y-aiAxa\ 4JJ\ (j| \ T ^ )(jrj_«JLAH (JjJ 

( ^ Y'Y)^jj.4Jjjua Vj jIPjjjj 

”Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, 
melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri, 
dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia, dan 
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk 
orang-orang yang salih. 

"Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: ’Tunduk- 
patuh lah " (Aslim!) Ibrahim menjawab: "Aku tunduk- 
patuh (aslamtu) kepada Tuhan semesta alam. "Dan 
Ibrahim telah mewaisatkan ucapan itu kepada anak- 
anak, demikian pula Ya’qub. (Ibrahim berkata): "Hai 
anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama 
ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam 
keadaan berserah diri (muslimuun, beragama Islam). 
(Q.S.2;130-132). 


1 A-L4 1 nj 4 LJjJ < II4 iio\jJLa 

fjListijij ‘ “’ J u) ^W 

(^ (Jjl Ijlj lii]juj 4 J V(^ 'VY)(jrMJLjtIl t_jj 4JJ 
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"Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuk 
oleh Tuhanku kepada jalan lurus, (yaitu) agama benar; 
agama Ibrahim yang lurus. Dan Ibrahim itu bukan 
termasuk orang-orang musyrik. ” Katakanlah: 
"Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku 
hanya untuk Allah, Tuhan semesta alam, tiada sekutu 
bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan 
kepadaku, dan aku adalah orang yang pertama-tama 
menyerahkan diri (awwal al-muslimiin) kepada Allah. ” 
(Q.S.6:616-163). 

Kata Islam dipakai sebagai fijl lazim (kata kerja 
intransitif) yang ditransitifkan melalui kata depan lam, 
seperti terdapat dalam ayat-ayat berikut: 


( 01 

"Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan 
berserah dirilah kepada-Nya (aslimuu \ahuu) sebelum 
datang azab kepadamu kemudian kamu tidak dapat 
ditolong. ”(Q-S.39:54). 

(JLa 4~i I < tt>- 4j!j IaIs 

1, 11 i‘*< nl iiilj IIIin ItA cJLfl (j-a 

”... .Berkatalah Balqis: "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku telah berbuat dzalim terhadap diriku dan aku 
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beserah diri bersama Sulaiman kepada Allah (aslamtu 
ma ’a Sulaimaana lillaahi), Tuhan semesta alam. ” 
(Q.S.27:44). 


L_C.jio jl» luJi (_y-3 iiit (jj i n 4_1LJI ( 

(Ar)(j3Ji:v^ <uj|j 


"Maka apakah mereka mencari agama yang lain 
dari agama Allah, padahal kepada-A^a-Za/z 
menyerahkan diri (Va la/jww aslama) segala apa yang 
di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun 
terpaksa, dan hanya kepada Allah-lah mereka 
dikembalikan. ”(Q.S.3:83). 

Juu V La 4JDI 

< il ^ I d 4-1^^ < I «)l 4_JJI l_j|jU9> 

^,1 iiilI U 4^1 (j1 LujI 4-jj f .Ju 

(VUur^^LJI 

"Katakanlah: "Apakah kita akan menyeru selain 
daripada Allah, sesuatu yang tidak dapat 
mendatangkan kemanfaatan pada kita dan tidak (pula) 
mendatangkan kemudharatan kepada kita, dan 
(apakah) kita akan dikembalikan ke belakang 
(maksudnya: syirik), sesudah Allah memberi petunjuk 
kepada kita, seperti orang yang telah disesatkan oleh 
syaitan di pesawangan yang menakutkan, dalam 
keadaan bingung; dia mempunyai kawan-kawan yang 
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memanggilnya kepada jalan lurus (dengan 
mengatakan): ”Mari ikuti kami. ” Katakan: 

"Sesungguhnya petunjuk Allah itu (yang sebenarnya) 
petunjuk; dan kita disuruh agar menyerahkan diri 
kepada Tuhan semesta alam (huslima li Rabb al- 
’aalamiin). ”(Q-S.6:71). 

Terkadang kata Islam dipakai sebagai fi ’U muta ’addi 
(kata kerja transitif) yang bersamaan dengan ihsan. 
Seperti dalam firman Allah: 

cilJj jl tVJ 4 i>- JI (j-J 

4_U 41 u! ^ ^ ^ ^ ~ i i^ a (jl IjjLa 


"Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: 
"Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang- 
orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani ” 
Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang 
kosong belaka. Katakanlah: 'Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar. ” 

"(Tidak demikian), bahkan siapa yang menundukkan 
wajahnya (aslam wajhahuu) (maksudnya: berserah 
diri) kepada Allah, sedang ia berbuat ihsan, maka 
baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
besedih hati ”(Q.S.2:111-112). 
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a-L» 3-^3 ^ ' “' ^ Cj-^ ^-y-^ Cj -^3 

(^ To)^Lii^ <l!UI jlscjIj \rtj(■>■ 

"Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada 
orang yang ikhlas menundukkan wajahnya (hslama 
wajhahuu) kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan 
kebajikan (ihsan), dan dia mengikuti agama Ibrahim 
yang lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 
kesayangan-Nya. " (Q.S.4:125). 

Demikian Allah telah menyatakan, tidak ada agama 
yang lebih baik dari agama ini. Yaitu memmdukkan 
wajah (diri) kepada Allah dengan disertai perbuatan 
ihsan. Dan Dia memberitakan bahwa setiap orang yang 
menundukkan wajah (diri)-nya kepada Allah, dan ia 
berbuat kebajikan (ihsan) maka baginya pahala di sisi 
Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih. Aku tegaskan 
perkataan yang menyeluruh ini sebagai sanggahan 
terhadap klaim orang yang menyangka bahwa tidak 
akan masuk surga kecuali orang yang beragama Yahudi 
atau Nasrani. 

Kedua sifat ini: tunduknya wajah (diri) kepada 
Allah, dan berbuat ihsan, merupakan sumber (dasar) 
yang direalisasikan dengan amal mumi karena Allah, 
benar dan sesuai dengan sunnah dan syariat, karena 
sesungguhnya tunduknya wajah.(diri) kepada Allah 
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mengandung niat dan tujuan karena Allah, seperti 
diisyaratkan dalam sebuah syair: 

1 »II ^ <LjJJ 4, J > * ml I 4JLli 1 11 iit 

Aku memohon ampun kepada Allah atas dosa yang 
tak dapat aku hitung banyaknya, yaitu kepada Tuhan 
sekalian hamba, yang kepada-Nya-lah (tertuju) wajah 
dan amal 

Terkadang di sini - selain Islaam al-wajhi - dipakai 
lafaz: igaamat al-wajhi (meluruskan atau menghadap¬ 
kan muka) dan taujiih al-wajhi (menghadapkan muka). 
Seperti dalam firman Allah: 

”. Dan luruskanlah wajah (dir)mu (aqiimuu 

wujuuhakum) di setiap shalat... ”(Q.S.7:29). 


I j jjjiLlII j Ua 41)1 [<iJ 1>- ^jJJ I *lg'v_3 


”Maka hadapkanlah wajahmu (aqim wajhaka) 
dengan lurus kepada Agama (Allah); (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu.... ’'(Q-S.:3030). 

Lj( t oljLa—uJl j 1 ^4 (^JlU (_^l 
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"(Ibrahim berkata): "Sesungguhnya aku mengha¬ 
dapkan wajah (diri)ku (wajjahtu wajhiya) kepada 
Tuhan yang menciptakan langit dan bumi dengan 
cenderung kepada agama yang benar, dan aku 
bukanlah termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan. ”(Q'S- 6:79). 

Demikian pula Nabi Muhammad Saw dalam doa 
iftitah waktu shalat di malam hari membaca bacaan 
seperti yang diucapkan Nabi Ibrahim tersebut. 

Dalam kitab hadits Shahihain ada riwayat dari Al- 
Barra’ bin ’ Azib - semoga Allah ridha kepada mereka - 
bahwa Nabi Muhammad Saw mengajarkan kepadanya 
bacaan (doa) bila hendak tidur: 

"Allaahumma aslamtu nafsii ilaikam, wa wajjahtu 
wajhii llaika, " (H.R. Muslim). 

(Ya Allah, aku serahkan diriku kepada-Mu, dan aku 
hadapkan muka (diri)ku kepada-Mu). 

Wajah menyangkut orang yang menghadap {al- 
mutawajih) dan orang atau sesuatu yang dihadapi {al- 
mutawajjah ilaihi) serta menyangkut arah yang diha¬ 
dapi (al-mutawajjah nahwahuu) seperti ada perkataan: 
Ayyu wajhin turiidu? Maksudnya: Ayyu jihatin wa 
naahiyatin taqshidu? (Artinya: Ke arah mana kamu 
menghadap?). Yang demikian karena keduanya tak 
dapat dipisahkan. Maka ke mana manusia menghadap. 
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maka menghadaplah wajahnya. Wajahnya selalu 
berkaitan dengan perbuatan menghadap; baik batin, 
maupun zahir. Ia ada empat hal. Yang batin itu yang 
dasar. Yang zahir, kesempurnaan dan syiar. Maka bila 
hatinya menghadap kepada sesuatu, maka wajahnya 
(zahir) mengikutinya. 

Apabila maksud, keinginan dan menghadapnya 
seorang hamba itu adalah kepada Allah, maka ini 
merupakan keinginan dan maksud baik. Jika selama itu 
ia pun berbuat baik (ihsan), berarti amalnya salih, dan 
dalam menyembah (beribadat kepada) Tuhannya ia 
tidak mempersekutukan seorang/sesuatu pun. Umar- 
semogan Allah ridha kepadanya - pernah berdoa: 

4-i'a Ju>.V LuaJl^ L>JLu3 41^=3 


”Ya Allah, jadikanlah semua amalku amal salih, dan 
jadikan ia murni untuk-Mu. Jangan jadikan ia sedikit 
pun disekutui makhluk. ” 


IHSAN ADALAH AMAL SALIH 

Amal salih adalah ishan, berbuat kebajikan atau 
kebaikan, yakni sesuatu yang diperintahkan oleh Allah. 
Dan sesuatu yang diperintahkan-Nya adalah yang 
disyariatkan-Nya, sesuai dengan Kitab Allah dan 
Sunnah Rasul-Nya. Allah memberitahukan, orang yang 
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mengikhlaskan (memurnikan) tujuannya karena Allah 
semata, dan di samping itu ia berbuat ihsan dalam 
amalnya, maka ia berhak untuk mendapat pahala dan 
selamat dari siksa. 

Karena itu, para imam dahulu - semoga Allah 
memberikan rahmat-Nya kepada mereka - sama-sama 
memiliki kedua dasar (niat ikhlas dan ihsan) ini. Al- 
Fudhail bin ’lyadh; dalam mengomentari firman Allah; 

. supaya Dia (Allah) menguji kamu, siapa di antara 
kamu yang paling baik amalnya.,.” (Q,S.67:2) berkata; 
"(maksudnya) amal yang paling ikhlas dan benar.” 
Kemudian ditanyakan; "Hai Abu Ali, apa amal yang 
paling ikhlas dan benar?” Dia menjawab; 
"Sesungguhnya jika amal itu benar tapi tidak ikhlas, 
tidak akan diterima. Dan andaikan amal itu ikhlas tapi 
tidak benar, juga tidak diterima. Yang diterima, amal 
ikhlas dan benar. Amal ikhlas ialah amal yang 
dilakukan karena Allah; sedangkan amal yang benar 
ialah yang berdasarkan sunnah.” 

Ada riwayat dari Ibnu Syahin dan Allalika’i dari 
Sa’id bin Jubair, ia berkata; 

"Tidak diterima perkataan kecuali dengan amal; 
perkataan dan amal tidak diterima kecuali dengan niat; 
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dan perkataan, amal dan niat tidak diterima kecuali 
sesuai dengan sunnah.” 

Keduanya juga meriwayatkan riwayat yang sama 
yang diterimanya dari Al-Hasan Al-Bashri, dengan 
memakai perkataan laa yashluhu (tidak baik) sebagai 
ganti dari perkataan laayuqbalu (tidak diterima). 


IMAN ADALAH PERKATAAN DAN AMAL 

Dalam hal ini terdapat sanggahan terhadap golongan 
murji’ah yang beranggapan, perkataan semata-mata 
sudah mencukupi. Maka aku beritahukan, harus ada 
amal di samping perkataan, karena iman itu perkataan 
dan perbuatan; keduanya tidak terpisahkan, sebagai¬ 
mana telah diuraikan secara luas. Dan kami telah 
terangkan, semata-mata pembenaran oleh hati dan 
ucapan lisan - tapi disertai benci kepada Allah dan 
syariat-Nya, juga sombong kepada Allah dansyariat- 
Nya - ini bukan iman, sampai pembenaran oleh hati itu 
bergandengan dengan amal salih. 

SUMBER AMAL 

Sumber amal itu amal hati, yaitu cinta yang 
menghapus rasa benci dan sombong. Maka dari itu ada 
perkataan: ’Tidak diterima perkataan dan amal kecuali 
dengan niat.” Ini jelas sebab perkataan d^ amal bila 
tanpa (niat) ikhals karena Allah, Allah tidak 
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menerimanya. Kemudian juga ada perkataan: 
"Perkataan, amal dan niat tidak diterima kecuali sesuai 
dengan sunnah, yaitu syariat yang diperintahkan Allah 
dan Rasul-Nya.” (Ini juga benar) sebab perkataan, amal 
dan niat yang tidak disyariatkan/diperintahkan adalah 
bid’ah (diada-adakan). Dan setiap bid’ah adalah 
kesesatan, sangat dibenci oleh Allah, maka Allah tidak 
menerimanya, dan ia tidak baik (bukan amal salih), 
seperti amal perbuatan orang-orang musyrik dan ahlul- 
kitab. 


ARTI SUNNAH 

Perkatan sunnah dalam pembicaraan orang-orang 
Islam dahulu mencakup sunnah dalam hal-hal ibadat 
dan dalam hal-hal i'tiqad (aqidah), sekalipun banyak 
ulama yang mengarang tentang sunnah memaksudkan 
pembicaraan mereka dalam hal-hal akidah. Yang 
demikian seperti perkataan Ibnu Mas’ud, Ubai ibni 
Ka’b dan Abu Ad-Darda’ - semoga Allah ridha kepada 
mereka: 

"Berlaku sederhana (iqtishad) dalam sunnah lebih 
baik dari bersungguh-sungguh (ijtihad) dalam bid’ah”. 

Dan contoh-contoh lain semacamnya. 

Hanya Allah Swt Yang Maha Mengetahui. 
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Akhirnya, segala puji hanyalah bagi Allah semata. Dan 
semoga rahmat dan salam-Nya dilimpahkan kepada 
Nabi-Nabi-Nya, Muhammad Saw, kepada keluarganya 
serta para sahabatnya. 
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DAFTAR ISI 


Daftar isi. 

Kata Pengantar. 

Amar Ma’ruf Nahi Munkar. 

Tugas Rasul: Amar Ma’ruf Nahi Munkar. 

Penghalalan Sesuatu Yang Baik-baik dan 

Pengharaman Sesuatu Yang Buruk .. 

Keistimewaan Umat Islam. 

Umat Yang Paling Besar Sebelum Kita. 

Ijma Umat Adalah Suatu Hujjah. 

Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Fardhu Kifayah 
Melaksanakan Had Termasuk Nahi Mungkar ... 

Kemungkaran Yang Paling Besar. 

Amar Ma’ruf Dengan Cara Yang Ma’ruf Nahi 
Mimgkar Dengan Cara Yang Tidak Mungkar.. 

Mencegah Kemungkaran. 

Jagalah Dirimu (Alaikum Anfijsakum). 

Memerangi Pemimpin Yang Dzalim Bila Maslahat 

dan Mafsadat Saling Bertentagan. 

Syariat Sebagai Timbangan. 
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Cinta Ketuhanan Sebagai Dasar. 

Mengikuti Hawa Nafsu. 

Cinta dan Benci Karena Allah. 

Amar Ma’ruf Amal Yang Paling Utama. 

Amal dan Niat. 

Ilmu Dasar Amal Salih. 

Sikap Halus dan Sabar, Akhlak Juru Da’Wah. 

Kemaksiyatan Sumber Bencana, Ketaatan 

Sumber Nikmat. 

Bagian Al-Qur’an Yang Diturunkan Lebih Dahulu 

Bencana Paling Besar. 

Keinginan Berbuat Maksiat. 

Sifat Rakus-Kikir Sumber Kejahatan. 

Macam-macam Dosa. 

Keadilan Dasar Kekuasaan. 

Dzalim Termasuk Tabiat Manusia. 

Manusia Ada Tiga Golongan. 

Jihaa Ada Tiga Macam. 

Perbedaan Di Kalangan Umat (Islam). 

Perintis Perbuatan Baik dan Perbuatan Buruk 
Kecenderungan Ingin Bersama-sama. 
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Sabar dan Kasih Sayang. 

Hal-hal Yang Disepakati Manusia Berakal. 

Macam-macam Kikir (Bakhil). 

Sifat Pengecut (Jubn). 

Tidak Sempurna Kebaikan Bani Adam Tanpa Sifat 

Berani dan Murah Hati. 

Sifat Berani Adalah Kekuatan Hati. 

Sabar Ada Dua... 

Pujian Allah Memperbagus, Dan Celaan 

Memperburuk. 

Sikap Manusia Di Depan Sifat Berani Dan Baik 

Hati... 

Membuat-buat Alasan (Uzur) Karena Takut 

Pada Cobaan.. 

Dalam Amar Ma’ruf Manusia Terbagi Dua. 

Masyarakat. 

Mengangkat Pemimpin... 

Amar M’ruf Nahi Mungkar Suatu Hal Yang 

Sangat Penting Bagi Manusia. 

Ulil - Amr. 

Ulil - Amr Terbagi Dua. 
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Dasar Kebaikan Ialah Keikhlasan Dan 

Kesesuaian Dengan Syariat. 

Islam Agama Dari Allah. 

Arti Islam. 

Ihsan Adalah Amal Shahlih. 

Iman Adalah Perkataan Dan Amal .... 

Sumber Amal. 

Arti Sunnah. 


208 











u» ^ plfr 


